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ABSTRAK

Permasalahan pokok dalam penelitian yang berjudul
Studi Korelasi antara Pengetahuan dan Sikap Bahasa de-
ngan Keterampilan Berbahasa Indonesia Baku dalam Ben-
tuk Ekspresil Tulis Siswa Kelas III SMA BOPKRI Se-Kodya’
Yogyakarta adalah (1) sejauh manakah tujuan pendidikan
dan pengajaran bahasa Indonesia di SMA tercapai, dan
(2) bagaimana keterkaitan aspek tujuan pendidikan dan
pengajaran bahasa Indonesia tersebut.

Sementara itu, keluhan yang sering terdengar di
Kalangan pendidik maupun masyarakat umum adakah bahwa
hasil pendidikan dan pengajaran bahasa Indonesia ai
sekolah menengah kurang memuaskan. Lebih lanjut dika-
takan bahwa pendidikan dan pengajaran bahasa Indonesia
vang berlangsung selama ini terlalu sarat dengan aspek
pengetahuan kebahasaan dan kurang mengarah pada "aspek
keterampilan berbahasa dan sikap bahasa siswa.

Sehubungan dengan hal tersebut, penelitian ini
bertujuan (1) mendeskripsikan tingkat pengetahuan ke-
bahasaan, keterampilan menulis, dan sikap bahasa siswa
kelas III SMA BOPKRI se-Kodya Yogyakarts, (2) mendes-
kripsikan hubungan antara pengetahuan dan sikap bahasa
baik secara bersama-sama maupun sendiri-sendiri dengan
keterampilan menulis, dan (3) mendeskripsikan besarnya
kontribusi yang diberikan dari pengetahuan dan sikap
bahasa, baik secara bersama-sama maupun sendiri-sendi-
ri terhadap keterampilan menulis.

Dalam usaha menemukan pemecahan masalah di atas,
telah dikaji beberapa teori dan hasil penelitian yang

relevan..Hasil kajlan tersebut menghasilkan rumusan
hipotesis penelitian sebagai berikut:

(1) Ada hubungan yang positif dan signifikan antara
pengetahuan kebaghasaan dan keterampilan menulis, (2)

Ada hubungsn yang positif dan signifikan antara sikap
bahasa dan keterampilan menulis, (3) Ada hubungan yang

xii
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positif dan signifikan antara pengetahuan dan sikap ba-
hasa secara bersama-sama dengan keterampilan menulis,
dan (4) Ads kontribusi yang diberikan dari pengetahuan
kebahasaan dan sikap bahasa, baik secara bersama - sama
maupun sendiri-sendiri terhadap keterampilan menulis.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tek-
nik (1) tes, yaitu tes objektif dan esai, dan (2) non
tes, yaitu angket sikap bahasa. Sedangkan teknik ana-
lisis data yang digunakan adalah (1) deskriptif, (2)
korelasi, dan (3) regresi. Populasi penelitian mencakup
seluruh siswa kelas III SMA BOPKRI se~Kodya Yogyakarta
yang berjumlah 799 siswa; dan sampel penelitian diambil
10% dari jumlah populasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat penge-
tahuan kebshasaan dan keterampilan menulis siswa kelas
II1 SMA BOPKRI se-Kodya Yogyakarta adalah cukup sedang-
kKan sikap bahasa mereka adalah positif. Selain itu ber-
dasarkan hasil analisis uji hipotesis dalasm penelitian
ini terbukti bahwa:

(1) Ada hubungan yang positif dan signifikan anta-
ra pengetahuan kebahasaan dan keterampilan menulis, (2)
Ada hubungan yvang positif dan signifikan antara sikap
bahasa dan keterampilan menulis, (3) Ada hubungan yang
positif dan signifikan antara pengetahuan kebahasaan
dan sikap bahasa secara bersama-sama dengan keterampil-
an menulis, dan (4) Ada kontribusi yvang diberikan dari
pengetashuan kebahasaan dan sikap bahasa, baik secara
bersama-sama maupun sendiri-sendiri terhadap keterampil-
an menulis siswa kelas II1I1I SMA BOPKRI se~Kodya Yogya-
kartas.

xiii
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BAB I

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Tujuan pendidikan dan pengajaran bahasa Indonesia

adalah (1) tercapainya keterampilan berbahasa Indone-

sia, (2) pemilikan pengetahuan yang memadai mengenai
bahasa Indonesia, dan (3) pemilikan sikap positif ter-
hadap bahasa Indonesia termasuk sastranya-(Halim, 1984:
57).

Yang terpenting dari butir-butir tujuan pendidik-
an dan pengajaran bahasa Indonesia tersebut adaslah as-
pek pemilikan keterampilan berbahasa Indonesia,. Hal
irii sesuai dengan keputusan kongres bahasa Indonesia V,
yvakni bahwa tujuan pengajaran bahass Indonesia di seko-
lah adalah membina keterampilan berbahasa siswa dalam
upaya meningkatkan mutu manusia Indonesia sebagai be-

kal menghadapi kehidupan masa kini dan masd yang akan

datang (Kedaulatan Rakyat, 31 Oktober 1990 :4 , Basis,
Januari 1989:1, Kompas, 30 Oktober 1989:4, Kompas, 20
Oktober 1987:4).

Mewkipun demikian,. bukanlah berarti bahwa aspek
pengetshuan dan sikap tidak penting. Dalam kurikulum
vang saat ini berlaku, dinyastakan bahwa tujuan pendi=-
dikan harus memperhatikan 3 aspek, yakni (1) kognitif,
(2) psikomotor, dan (3) afektif (Sumardi, 1986:5, Kom-
pas,; 20 Oktober 1987:4).

Aspek kognitif diwujudkan dalam bentuk pengetahu-
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an kebahasaan; aspek psikomotor diwujudkan dalam bentuk
keterampilan berbahasa; dan aspek afektif diwujudkan
dalam bentuk sikap positif terhadap bahasa Indonesia
termasuk sastranya.

Atas dasar hal tersebut, aspek pengetahuan kebaha-
saan dan sikap bahasa tetap penting. Pengetahuan keba-
hasaan cukup penting sebagai modal dasar pencapaian ke~
terampilan berbahasa. Tanpa penguasagn pengetahuan yang
memadai anak didik tidak dapat terampil berbahasa Indo-
nesia dengén baik dan benar (Sumardi, 1986:6, Kompas, 11
November 1988:4). Sikap bahasa juga penting bagi anak
didik, agar ia "tahu bahasa".

Keterampilan berbahasa mencakup 4 hal, yaitu (1)
membaca, (2) menulis, (3) berbicara, dan (4) menyimak
(Tarigan, 1985:2). Keterampilan tersebut diajarkan ke-
pada anak didik melalui’ pokok bahasan struktur dan ko-
sa kata.

Dalam GBPP kurikulum 1984 SMA yang disempurnakan
dapat dijelaskan bahwa pengajaran bahasa Indonesia di
SMA dibagi menjadi 6 pokok bahasan yaitu (1) membaca,
(2) kosa kata, (3) struktur, (4) menulis, (5) pragmatik
dan (6) apresiasi bahasa dan sastra Indonesia (Depdik-
bud, 1987:iii).

Secara teori keenam pokok bahasan tersebut telah
memenuhl persyaratan pengajaran . bahasa Indonesia pada
umumnya, karena mencakup pengajaran teori mengenai ba-
hasa Indonesia dan keterampilan berbahasa. Namun demi-

kian, perlu ditanyakan bagaimana hasil pengajaran ba-
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hasa Indonesia berdasarkan GBPP. Dengén kata lain seja-
uh mana siswa SMA mencapai tujuan pendidikan dan peng+
ajaran bahasa Indonesia.

Masalah yang muneul di kalangan pendidik maupun
masyarakat umum adalah bahwa hasil pendidikan dan peng-
ajaran bahasa Indonesia yang berlangsung selama ini
kurang memuaskan {Kompag, 21 November 1988:4, Kompas,
29 Mei 1985:4, Kompas,l1lO0 Mei 2985:1, Kompas, 27 Juni
1985:5, Kompas, 11 November.1988:4; Burhan, 1971:84).
Dikatakan lebih lanjut bahwa lulusan sekolah menengah
kurang mampu menggunakan bahasa Indonesia dengan baik
dan benar (Keompag, 21 November 1988:6),

Menurut Sumardi (1986:7) jika yang dimaksud mampu
berbahasa adalah dapat mengdunakan bahasa Indonesia
untuk berkomunikasi sehari-hari secara lisan antar
teman-teman, anggapan bahwa siswa sudah mampu berbaha-
sa adalah benar. Tetapi dalam kemampuan berbshasa yang
lain masih terlihat banyak kekurangan d&n pereealan
vyang harus diatasi.

Hal tersebut terjadi karena pehgajaran bahasa In-
donesia yang berlangsung selama ini terlalu sarat de-
ngan pengetahuan kebahasaan dan kurang mengarah kepadsa
keterampilan berbahasa (Kompas, 21 November 1988:6,
Sumardi, 1986:5, Nababan, 1987167, Kompas, 22 Februari

1988:5, Siahaan, 1986:5; 1987:124, Suara Karya, 23 Fe-

bruari 1988:11, Kompas, 11 November 1988:4).

Keluhan yang terdengar akibat pengajaram seperti
tersebut adalah (1) siswa menguasai bahasa Indonesia
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secara feori dengan baik, (2) siswa kurang mampu ber-
bahasa Indonesia dengan baik dan benar, dan (3) peng-
ajaran bahasa Indonesia menjadi pengajaran yamg kurang
menarik dan membosankan (Ismawati, 1988:1, Sumardi, 19-
88:1; Siahaan, 1986:5 dan 1987:130).

Menurut Supardo (1987:7) dan Halim (1979:71) kegi-
atan dan keberhasilan belajar bahasa dipengaruhi oleh
motivasi pelajar yang bersangkutan, Motivasi itu sendi-
ri ditentukan oleh pandangan dan sikapnya mengenai ba-

hasa yang dipelajarinya. Jadi hasil belajar bahasa di-

" pengaruhi oleh sikap si pembelajar bahasa terhadap ba-

hasa yang dipelajari. Dengan kata lain ada hubungan ar-
tara sikap dan hasil belajar.(Nurhadi, 1987:48).,

J Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang \
harus dikuasai oleh siswa. Kemampuan menulis siswa SHMA
umumnya belum memenuhi syarat minimal penggunaan baha-
sa Indonesias, baik untuk melanjutkan ke perguruan ting-
gi maupun untuk terjun ke masyarakat (Arsyad, 1981:24);
Sementara itu Parera (1987:112) mengatakan bahwa kete-
rampilan berbahasa siswa sekolah menengah secara resep-
tif sudash cukup, tetapi secara produktif lisan ,maupun
tertulis masih kurang (Sumardi, 1986:5).

Sejumlah hasil penelitian menunjukkan bahwa ke-
mampuan berbahasa siswa sekolah menengah masih kurange.
Penelitian M. Silitonga (1984:23) menunjukkan bahwa ha-
sil kemampuan menulis siswa SMP Sumatera Utara tidask
memadai. Penelitian Hiberia Christina (1988:175) dan

Antonius Wagino (1988:118) menunjukkan bahwa kemampuan
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menulis siswa SMA Kolese de Brito, Santi Dharma, dan
Sanjaya mesih kurang memuaskan.

Beberapa komentar dan hasil penelitian di atas,
menunjukkan bahwa kemampuan berbahasa siswa sekolah
menengah masih kurang atau belum memenuhi harapan. Un-
tuk dapat membuktikan secara pasti hal tersebut diper-~
lukan suatu penelitian mengenai suatu penelitian ter-
hadapnya. Penulis tertarik untuk mengedskan penelitis
an mengenai pendidikan dan pengajaran bahasa Indonesia
sebagai tanggapan atas (1) keluhan masyarakat mengenai
hasil pendidikan dan pengajaran bahasa Indonesia vyang
betum memuaskan, (2) komentar bahwa hasil belajar ba-
hasa dipengaruhi oleh sikap dan pandangan si pembelajar
bahasa terhadap bahasa yang dipelajarinya, (3) per-
nyataan bahwa pengetahuan yeng dipelajari siswa bergu-
na untuk mencapsi keterampilan berbahasa.

Adapun judul penelitian yang dipilih adalsah "Stu-
di Korelasi antara Pengetahuan dan Sikap Bahasa dengan
Keterampilan Berbahasa Indonesia Baku dalam Bentuk Eks-
presi Tulis Siswa Kelas III SMA BOPKRI se-Kodya Yog-—-
vakarta". Dalam hal ini keterampilan berbahasa Indone-
sia baku ditekankan, karena sasaran pengajaran bahasa
Indonesia yang hendak dicapai adalah penguasaan atas

pemakaian bahasa Indonesia yang baku (Ealim, 1979:41).

B. Rumusan Masalah

Bertolak dari latar belakang masalah di atas, ma-
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salah yang akan diteliti adalah sebagai berikut:

1.

Sejauh mana penguasaan pengetahuan kebahasaan siswa
kelas TIT SMA BOPKRT se-Kodya Yogyakarta?

Sejauh mana tingkat keterampilan menulis siswa ke-
las IIT SMA BOPKRI se-Kodya Yogyakarta?

Bagaimana sikap bahasa siswa kelas III SMA BOPKRI se-
Kodya Yogyvakarta?

Adakah hubungan antara pengetahuan kebahasaan dan
keterampilan menulis siswa kelas III SMA BOPKRI se-
Kodya Yogyakarta?

Adaksh hubungan antara sikap bahasa dan keterampilan

menulis siswa kelas III SMA BOPKRI se-Kodya Yogya-

) karta.

Adakah hubungan antara pengetahuan dan sikap bahasa
secara bersama-~sama dengan keterampilan menulis
siswa kelas III SMA BOPKRI se-Kodya Yogyakarta?
Adakah sumbangan vang diberikan dari pengetahuan

dan sikap bahasa terhadap keterampilan menulis siswa
kelas III SMA BOPKRI se-Kodya Yogyakarta-?

Dengan demikian ada tujuh masalah yang akan dite-

1iti dalam penelitian ini.

Cc.

/

Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapas tujuan sebagai

berikut:

1. Mendeskripsikan kemampuan pengetahuan kebahasaan sig—

wa kelas TII SMA BOPKRI se-Kodya Yogyakarta.
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2. Mendeskripsikan tingkat keterampilan menulis siswa
kelas III SMA BOPKRI se-Kodya Yogyakarta.

3. Mendeskripsikan sikap bahasa siswa kelas III SMA
BOPKRI se-Kodya Yogyakarta.

4. Mendeskripsikan hubungan antara pengetahuan kebaha-
saan dan keterampilan menulis siswa kelas III SMA
BOPKRI se-Kodya Yogyakarta.

5. Mendeskripsikan hubungan antara sikap bahasa dan ke-
terampilan menulis siswa kelas III SMA BOPKRI se-
Kodya Yogyakarta.

6. Mendeskripsikan hubungan antara pengetahuan dan si-
kap bahasa secara bersama-sama dengan keterampilan
menulis siswa kelas III SMA BOPKRI se-Kodya Yogya-
karta.

7. Mendeskripsikan besarnya sumbangan yang diberikan
dari pengetahuan kebahasaan dan sikap bahasa terha-
dap keterampilan menulis siswa kelas II1 SMA BOPKRI

se~Kodya Yogyakarta.

D. Perumusan Variabel dan Pembatasan Istilah

1. Perumusan Variabel
Variabel dalam penelitian ini mencakup satu vari-
abel terikat dan dus variabel bebas. Sebagal variabel
terikat yaitu keterampilan berbahasa Indonesia baku da-
lam bentuk ekspresi tulis siswa kelas III SMA BOPKRI
se-Kodya Yogyakarta. Dalam hal ini adalah keterampilan
menulis. Sedangkan sebagai variabel bebasnya yaitu (1)

pengetahuan kebahasaan siswa kelas III SMA BOPKRI se-
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Kodya Yogyakarta, dan (2) sikap bahasa siswa kelas I11

SMA BOPKRI se-Kodya Yogyakarta.

2. Pembatasan Istilah
a. Pengetahuan Kebahasaan
Yang dimaksud pengetahuan kebahasaan dalam peneli-
tian ini adalsh seperangkat pengetahuan tentang sistem
bahasa atau struktur, kosas kata, dan ejaan, atasu selu-
ruh aspek kebahasaan itu, dan bagaimana tiap aspek ter-
sebut saling berhubungan. Singkatnya pengetahuan keba-
hasaan adalah seperangkat pengetahuan mengenai bahasa
Indonesia yang mencakup ejaan, kosa kata, dan tata ba-
hasa.
b. Sikap Bahasa
Sikap bahasa yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah posisi mental atau perasasan terhadap bahasa sen-
diri.
c. Keterampilan Berbahasa
Adalah kecakapan dan kesanggupan éeseorang dalam
menggunakan bahasa secara cermat, baik, tepat, dan ce-
pat.
d. Bahasa Indonesia Baku
Bahasa Indonesia baku adalah bahasa Indonesia yang
tunduk pada aturan vyang telah disepakati bersama'oleh
penuturnya, yvang sedikit mungkin terpengaruh oleh baha-
sa Ibu , dan digunakan dalam situasi resmi,
e. Keterampilan Menulis

Yang dimaksud keterampilan menulis dalam peneliti-

an ini adalah kecakapan dan kesanggupan seseorang dalam
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menggunakan bahasa Indonesia baku dalam tindak bahasa

tulis secara cermat, tepat, baik, dan cepat.

E, Manfaat Hasil Penelitian

Jika penelitian ini berhasil, diharapkan dapat mem-

- berikan beberapa manfaat sebagai berikut:

l. Hasil penelitian ini memebrikan informasi yang je-
las mengenal Kemampuan siswa atau tingkat penguasaan
pengetahuan kebahssaan, keterampilan menulis dan si-
kap bahasa siswa kelas III SMA BOPKR1I se-Kodya Yog-
yvakarta.

2. Hasil penelitian ini memberikan informasi yang jelas
mengenai hubungan antara pengetahuan kebahasaan dan
keterampilan menulis siswa kelas III Sh. BOPLRI se-
Kodya Yogyakgrta.

3. Hasil penelitian ini memberikan informssi yong jelas
mengenail hubungan antara sikap bahasa dan Keteram-
pilan menulis siswa kelas I1I SMA BOPKRI se-Kodya
Yogyaskarta.

4, Hasil penelitian ini memberikan arah bagi penentuan
pendekatan, strategi, teknik, atau pun metode peng-
ajaran yang tepat.

5. Hasil penelitian ini memberikan informasi yang jelas
mengenai besarnya sumbangan atau kontribusi yang di-
berikan dari pengetahuan dan sikap bahasa terhadap
keterampilan menulis siswa kelas III SMA BCPKRI se-~

Kodya Yogyakarta.

6. Hasil penelitian ini memberikan balikan atau feed-
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back bagi pengajaran bahasa Indonesia untuk lebih
mengarah kepada pencapaian keterampilan berbahasa
siswa.

7., Hasil penelitian ini memberikan gambaran yang je-
las mengenai tingkat keberhasilan pendidikan dan
pengajaran bahasa Indoensia di SMA pada umumnya,
dan tingkat keberhasilan pendidikan dan pengajaran
bahasa Indonesia di SMA BOPKRI se~Kodya Yogyakarta

pada khususnya.

F. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini hanya bermaksud mendeskripsikan (1)
penguasaan pengetahuan kebahasaan siswa, yang berupa
hasil tes atau skor tes pengetahuan kebahasaan siswa,
(2) sikap bahasa siswa, yang berupa skor hasil pengisi-
an angket sikap bahasa siswa, dan (3) tingkat keteram-
pilan menulis siswa, yang berupa skor hasil karangan
tertulis siswa.

Hasil deskripsi tersebut kemudian dikorelasikan
untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan dan sikap
bahasa dengan keterampilan menulis siswa._kelas II1I SMA

BOPKRI se-Kodya Yogyakarta.

G. Sistematika Penyaijian

Laporan penelitian ini tersusun dengan sistemati-
ka sebagai berikut:

Bab I, merupakan pendahuluan yang memuat (1) latar

belakang masalah, (2) rumusan masalah, (3) tujuan pene-



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
11

litian, (4) perumusan variabel dan pembatasan istilah,
(S) manfaat hasil penelitian, (6) ruang lingkup pene-
litian, dan (7)sistematika penyajian.

Bab II, merupakan landasan teori dan kerangka ber-
pikir, yang memuat (1) penelitian yang relevan, (2) ba-
hasa Indonesia bakﬁ, (3) keterampilan berbahasa, (4)
pengetahuan kebahassan, (5) sikap bahasa, (6) hubungan
antara pengetahuan kebahasaan dan keterampilan menulis,
(7) hubungan antara sikap bahasa dan keterampilan menu-
lis, dan (8) pengajuan hipotesis penelitian,

Bab I1I, merupakan metodologi penelitian yang me-
muat: (1) variabel penelitian, (2) pendekatan dan je-
nis penelitian, (3).tempat dan waktu penelitian, (4)
populasi dan sampel penelitian, (5) teknik pengumpulan
data, (6) instrumen penelitian, dan (7) teknik anali-
sis data penelitian.

Bab IV, merupmakan deskripsi umum hasil penelitian
dan analisis hasil penelitian, yang memuat (1) deskrip-
si umum hasil penelitian, (2) analisis data, (3) pengu-
jian hipotesis penelitian, dan (4) pembahasan hasil
penelitian.

Bab V, merupakan rangkuman hasil penelitian yang
memuat (1) kesimpulan hasil penelitian, (2) implikasi
hasil penelitian, dan (3) saran-saran untuk peneliti-

an lanjutan,
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BAB II

LANDASAN TEORI

Dalam bab ini diuraikan beberapa hasil penelitian
yang sejenis dan teori-teori yang berhubungan dengan
variabel-variabel penelitian. Hasil penelitian yang
relevan dan teori-teori tersebut akan dipakai sebagai
landasan dan kerangka berpikir dalam penelitian ini.
Adapun sistematika bab. ini disusun sebsagai berikut: (1)
penelitian yang relevan, (2) bahasa Indonesia baku, (3)
keterampilan berbahasa.Ifhdonesia, (4) pengetahuan ke~
bahasaan, (5) sikap bahasa, (6) hubungan antara penge-
tahuan kebahasaan dan keterampilan menulis, (7)  hu-
bungan antara sikap bahasa dan keterampilan menulis,

dan (8) pengajuan hipotesis penelitian

A. Penelitian vang Relevan

Penelitian yahg bermaksud mengetahui hasil pen-
didikan dan pengajaran bahasa Indonesia sudah banyak
dilakukan orang. Bagitu pula halnya dengan penelitian
tentang keterkaitan aspek tujuan pendidikan dan penga-
jaran bahasa Indonesia. Sebagai contoh, penelitian me-
ngenai kemampuan menulis siswa sekolah menengah telah
dilakukan oleh Antonius Wagino. Ia meneliti kemampuan
menulis siswa kelas III AQ dan A3 SMA Kolese de Bri-
to, Santi Dharma, dan Sanjaya. Penelitian tersebut me-
miliki tujuan mengetahui kemampuan siswa dalam membuat

pendahuluan, kesimpulan, dan penggunaan metode, serta

12
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pengembangan topik tulisan ekspositoris. Hasil peneli-
tian tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam
membuat pendahuluan dan kesimpulan setrta penggunaan
metode ekspositoris kurang. Sedangkan kemampuan me~-
ngembangkan topik dan pemakaian bentuk linguistik cu-
kup.

Sementara itu, M. Silitonga (1984:) meneliti ke-
mampuan menulis siswa SMP Sumatera Utara. Hasil pene-
litian menunjukkan bahwa kemampuan menulis siswa SMP
di Sumatera Utara tidak memadai, baik dilihat dari me-
nulis sebagai pengetahuan tentang berbagai unsur se-
verti ejasan, kosa kata, kalimat, maupun menulis seba-
gai keterampilan mengarang.

Hiberia Christina (1988} meneliti kemampuan me-
ngarang argumentasi siswa kelas III tahun ajaran 1987
/ 1988 SMA Negeri 6 Yogyakarta. Tujuan penelitian ter-
sebut adalah menganalisis bentuk, isi karangan, dan
ketepatan penggunaan bahasa dalam karangan argumenta-
si yang dibuat oleh kelas I1I SMA 6 Yogyakarts. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dalam karangan mereka ma-
sih terdapat banyak ketidaktepatan siswa daslam berba-
hasa tulis yang meliputi pemilihan kata, penyusunan
paragraf _maupun kalimat,

Adapun penelitian mengenai keterkaitan aspek-as-
pek tujuan pendidikan telah dilakukan oleh Suyata Pu-
jiati (1985). Beliau meneliti kemampuan WMehasiswa da-
lam mendengarkan bahasa Indonesia dan sejumlah faktor

yang menentukannya. Populasi penelitian adalah maha-
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siswa S1 semester I IKIP Yogyakarta yang terdaftar pa-
da periode Juli - Desember 1984. Jumlah populasi ada-
lah 1702 terdiri dari 312 mahasiswa FIP, 34C mahasis-
wa FPBS, 338 mahasiswa FPIPS, 219 mahasiswa FPMIPA dan
354 mahasiswa FPTK, serta 130 mahasiswa FPOK,., Sampel
penelitian diambil 5% dari jumlah populasi yaitu 204
mahasiswa. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bah-
wa pengetahuan kebahasaan mempunyal korelasi yang ti-
nggi dengan keterampilan wmahasiswa dalam mendengarkan.

Sutarno dan Abdulhayyi (1985) meneliti peran pe-
ngetahuan tats bahasa dalam tindak berbahasa tulis pa-
da siswa kelas II1 SMP negeri Sleman. Hasil penelitian
menunjukkan bshwa pengetahuan kebahasaan berkorelasi
secara positif dan signifikan dengan keterampilan me-
nulis siswa kelas III SMP Sleman.

Penelitian yang senada dilakukan oleh Suwahyo (19
88) yaitu mengenai hubungan antara sikap terhadap pe-~
ngajaran praktik dan kemampuan mengajar praktik para
instruktur di BLPT Semarang ditinjau dari latar be-
lakang pendidikan dan pengalaman mengajar. Populasi pe-
nelitian ini adalah semua instruktur di BLPT Semarang
vang terdaftar pada‘tahun 1988/1989 yang berjumlah 115
orang; terdiri dari 21 orang program SGPT/STM. Sampel
penelitian berjumlah 80 orang. Sedang hasil penelitian
menunjukkan bahwa sikap terhadap pengajaran praktik
mempunyai hubungan dengan kemampuan mengajar praktik.

Kesimpulan yang dapat diambil dari beberapa pene-

litian di atas yvaitu bahwa antara aspek kognitif dan
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dan psikomotor terdapat suatu hubungan. Begitu pula
halnya dengan aspek afektif dan psikomotor. Jadi, as-
pek kognitif dan afektif berpengaruh terdapat aspek
psikomotor.

Hubungannya dengsn penelitian ini yakni bahwa pe-
nelitian-penelitian di atas masih relevan dengan pene-
litian ini. Penelitian ini dapat dikatakan sebagai pe-
ngembangan dari penelitian yang telah dilskukan sebe-
lumnya. Jika penelitian di atas dapat dikatakan hanya
melibatkan satu atau dua aspek tujuan pendidikan, pe-
nelitian ini melibatkan tiga aspek tujuan pendidikan,
yvaitu aspek kognitif yang diwujudkan dalam bentuk va-
riabel pengetahuan kebahasaan, aspek afektif diwujud-
kan dalam bentuk variabel sikap bashasa, dan aspek

psikomotor diwujudkan dalam bentuk variabel keterampil-

an menulis.

B. Bahasa Indonesia Baku

1. Pengertian Bahasa Baku dan Bahasa Indonesia Baku

a. Bahasa Baku

Menurut Dittmar (1976), pengertian bahasa baku

adalah sebagai berikut:

The Standar is that speech variety of lenguage

community which is legitimized as obligatory norm

for social intercourse on the strenght of the in-
terest of dominant forces in that society. The act
of legitimizing a norm is effected by means of va-
lue judgements which have a social political moti-
vation (Alwasilah, 1985:117).

Kutipan di atas menjelaskan bahwa bahasa baku me-

rupakan ragam ujaran dari suatu masyarakat bahasa yang
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disahkan sebagai suatu norma keharusan bagi pergaulan
sosial atas dasar kepentingan dari pihak-pihak dominan
dalam masyarakat yang bersangkutan. Tindakan pengesah-
an norma dilakukan lewat pertimbangan nilai dengan mo-
tivssi sosial politik.

Sementara itu, Samsuri (1985:27) menjelaskan ba-
hasa baku sebagai wahana komunikasi yang sifatnya res-
mi atau nasional serta sedikit mungkin terpengaruh oleh
bahasa Ibu. Suwaji (1975:15) menjelaskan bahasa baku
sebagai bahasa yang sudah mempunyai aturan-atursn ter-
tentu yang sudah pasti. Halim (Lumintaintang, 1982:73)
mengartikan bahasa baku sebagai bahasa yang sudah di-
lembagakan dan diakui oleh masyarakat sebagai bahasa
resmi dan kerangka acuan norma bahasa dan penggunaan-
nya..Selanjutnya Susilo Supardo (1987

Selanjutnya Supardo (1987:5) dan Kridalaksana (19-
75:12) serta Moeliono (1975:2) mengemukakan bahwa baha-
sa baku merupakan bazhasa yang dipergunakan untuk keper-
luan resmi, yaitu komunikasi resmi, wacana ilmiah, pem-
bicaraan di depan umum, dan pembicaraan dengan orang
yang dihormati.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapatlah
disimpulkan bahwa bahasa baku adalah bahasa yang tun-
duk pada aturan yang disepakati bersama oleh penutur-
nya, yang sedikit mungkin terpengaruh oleh bahasa Ibu
dan digunakan dalam komunikasi resmi.

b. Bahasa Indonesia Baku

Bertolak dari pengertian bahasa baku di atas, ma-
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ka yang‘dimaksud bahasa Indonesia baku adalah bahasa
Indonesia yang tunduk pada aturan yang telah disepaka-
ti bersama oleh penuturnya, yang sedikit mungkin ter-
pengaruh oleh bahasa Ibu dan digunakan dalam situasi
resmi.

Jika suatu bahasa telah mempunyai ragam baku, ma-
ka dapat diketahui perbedasan bahasa yang benar dan
vang tidask benar (Moeliono, 1988:19). Pemakaian bahasa
vang mengikuti kaidah-kaidah yang dibakukan itulah yang
merupakan bahasa yang benar. Sedangkan pemakaian ragam
bahasa yang tepat dan sesuai menurut golongan penutur
dan jenis pemakaian bahasa disebut bahasa yang baik dan
tepat.

Sehubungan dengan hal tersebut, dapatlah disimpul-
kan bahwa berbahasa Indonesia dengan baik dan benar
adalah berbahasa yang sesuai dengan sasarannya dan me-
ngikuti kaidah yang betul. Bahasa yang sesuai dengan
sasarannya tidak perlu beragam baku. Ragam baku hanya
digunakan dalam situasi formal.

2. Sifat dan Fungsi Bahasa Indonesia Baku
a. Sifat Bahasa Indonesia Baku

Bahasa Indonesgia baku memiliki sifat (1) kemantap-
an dinamis, (2) kecendekiaan, dan (3) penyeragaman ka-
idah (Moeliono, 1988:13, 1975:3; 1985:110).

Sifat kemantapan dinamis berupa kaidsh yang man-
tap dan tetap. Bahasa baku tidak berubah setiap saat.
Bahasa baku bersifat luwes, terbuka, dan tidak kaku,

Dengan demikian, kemantapan bahasa baku memungkinkan
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adanya perubahan yang bersistem, berjenis ragam yang
diperlukan dalam masyarakat modern.

Sifat kecendekiaan bahasa baku mengandung maksud
bahwa bahasa baku harus mampu mengungkapkan proses pe-
mikiran yang rumit di berbagai bidang ilmu, tanpa meng-
hilangkan kodrat dan kepribadiannya. Pencendekiaan ba-
hasa dapat disebut pemerasioan; artinya penyesuaian
bahasa baku sehingga bahasa tersebut mampu membentuk
pernystaan yang tepat, seksama, dan abstrak (Moeliono,
1980:24).

b. Fungsi Bahasa Indonesia Baku

Bahasa Indonesia baku memiliki empat fungsi, yai-
tu, (1) fungsi pemersatu, (2) fungsi penanda kepriba-
dian, dan (3) fungsi pembawa wibawa (Moeliono, 1988:14
dan 1935:110, serta 1975:3).

Fungsi pemersatu bahasa sevbagai bahasa sebagai ba-
hasa nasional dapat kita amati dari keadaan kebahasaan
di Indonesia. Bahasa baku memperhubungkan semua penu-
tur berbagai dislek di daerah itu. Dengan demikian ba-
hasa baku mempersatukan mereka menjadi satu masyarakat
bahasa dan meningkatkan proses identifikasi penutur
orang-seorang dengan seluruh masyarakat itu.

Fungsi penanda kepribadian yang dijalankan bahasa
baku akan memperbedakan bahasa itu dari bahasa lainnya.
Karena fungsi ini, bahasa baku memperkuat kepribadian
nasional masyarakat bahasa yang bersangkutan.

Pemilikan bahasa baku membawa serta wibawa. Hal

ini berkaitan dengan usaha orang mencapai kesederajat-
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an dengan peradaban lain vang dikagumi lewat pemeroleh-
an bahasa baku sendiri (Moeliono, 1985:115). Tetapi ada
kemungkinan dimilikinya wibawa itu lebih-lebih karena
bashasa Indonesia sebagai bahasa nasional daripada se-
bagai bahasa baku.

Bahasa baku sebagai kerangka acuan bagi pemakaian
bahasa dengan kaidah yang dikodifikasi dengan jelas.
Kaidah tersebut menjadi tolok ukur bagi betul tidaknya
pemakaian bahasa orang-seorang atau golongan. Kiranya
fungsi inilah yang membedakan bahasa Indonesia jika
dilihat dari fungsinya sebagai bahasa nasional dan ba-
hasa baku,

3. Ciri-ciri Bahasa Indonesia Baku

Bahasa Indonesia baku menurut Kridalaksana (1975:
15-16) ditandai oleh hal-hal sebagai berikut:

a. pemakaian prefiks me- dan ber-, bila ada - secara
eksplisit dan konsisten.

b. pemakian fungsi gramatikal secara eksplisit dan kon-
sisten,

c. terbatasnya unsur-unsur leksikal dan gramatikal da-
ri dialek-dialek regional dan bahasa-bahasa daerah.

d. pemakaian konjungsi bahwa dan karena -bila ada- se-
cara eksplisit dan konsisten,

e. pemakaian pola frase verbal aspek + agen + verba -

bila ada secara konsisten,
f. pemakaian konstruksi sintetis,
g. pemakaian partikel ksh dan pun -bila ada- secara

konsisten,



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

20

h. pemakaian unsur-unsur leksikal yang berbeda dengan
unsur-unsur yang menandai bahasa lndonesia nonbaku,

i. pemakaian peristilahan dan ejaan resmi, pemakaian
polaritas tutur sapa yang konsisten seperti saya,
tuan, saudara, dan sebagainya.

Dengan demikian ada sembilan ciri bahasa Indone-
sia baku menurut Kridalaksana. Sedang menurut Suwito
(1983:159) bahasa baku memiliki ciri-ciri sebagai be-
rikut: (1) ucapan dan lagunya tidak diwarnai ucapan
dan lagu daerah setempat, (2) tidak mempergunakan un-
sur-unsur leksikal tertentu yang termasuk unsur-unsur
leksikal tak baku, (3) pemakaian awalan me- dan ber- ,
cecara eksplisit dan ajek, (4) pemakaian kata penghu-
bung dan fungsi gramatikal secara eksplisit dan ajek,
(5) pemakaian aspek waktu di depan pelaku tindakan, (6)
pemakaian istilah dan ejaan resmi, dan (7) penggunaan
struktur kalimat yang baku, bukan kedaerahan.

Pada dasarnya ciri-ciri bshasa bsku tersebut sama
dengan ciri-ciri bshasa baku yang dikemukakan oleh Kri-
dalaksana. Menurut Suwito (1983:159) ciri-ciri tersebut
termasuk ciri-ciri kode.

Di samping ciri-ciri kode tersebut, bahasa Indone-
sia basku masih memiliki beberapa ciri fungsi, yakni (a)
untuk berkomunikasi yang sifatnya resmi, (b) pengantar
dalam dunia pendidikan, (c¢) untuk berbicara di depan
umum, (d) untuk berbicara dengan orang yang dihormati,
dan (e) untuk menguraikan ilmu pengetahuan dan menulis

karya ilmiah.
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Sementara itu, Gima (1987:3-6) mengemukakan ciri-
ciri ragam bashass Indonesié yang baku yang tidak jauh
berbeda dengan apa yang dikemukakan oleh dua ahli di
atas. Ciri-ciri tersebut yakni (1) pemakian fungsi-
fungsi gramatikal, (2) pemakaian konjungsi bahwa, (3)
pemakaian prefiks me-, partikel lah, kah, dan pun se-
cara konsisten, (4) pemakaian konstruksi, (5) pemakai-
unsur-unsur leksikal baku, (6) terbatasnya unsur-unsur
gramatikal dan leksikal dari dialek-dialek daerah, dan
(7) vemakaian polaritas struktur yang betul, serta (8)
pemakaian istilah.resmi dan ejaan resmi dalam bahasa
tulis.

Sarwadil dkk. (1984:45) mengemukakan ciri-ciri ka-
limat bahasa Indonesia yang baku ada empat, yaitu (a)
kelenckapan subjek-predikat,. (b) pemakaian kata kerja
bentuk aktif dengan awalan me- atau ber-, penggunaan

kats kerja dengan pcla aspek + persona pelaku + _kata

kerja pangkal pada kalimat verbal pasif jika kalimat
itu memang memerlukan penunjuk atau modal, dan (4) ha-
rus memakai kata-kats baku atau formsl.

Berdasarkan uraian umum di atas, dapatlah disim-
pulkan bahwa ciri-ciri kebahasaan bahasa Indonesia ba-
ku adalsah:

a. Lafal bahasa Indonesia tidsk enunjukkan ciri keda-
erahan,

b. Dalam bidang ejaan, ejaan yang dipakai sesuai dengan
Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).

c. Kosa kata dan peristilahan yang digunakan adalah
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kosa kata dan peristilahan yang terlepas dari kosa
kata daerah,

d. Dalam bidang tata bshasa, struktur bahasa yang di-
gunakan adalah struktur bahasa Indonesia baku.
4. Perbedaan Ragam Bahasa Baku dan Nonbaku

Persoalan ragam bahasa baku dan nonbaku tidak ada
hubungannya dengan masalah bahasa yang benar dan baha-
sa yang salah. Perbedasn bahasa yang baku dan nonbaku
lebih cenderung kepada dasar kestabilan dan keajegan
bahasa, dan tidak berhubungan dengan masalah kebenaran
dan kesalahan bahasa (Suwito, 1983:142).

Kestabilan dan kematonan bshasa tersebut ditentu-
kan oleh kewajaran dan keumuman bahasa, bukan oleh pe-
normaan dan penilaian. Tegasnya bahasa yang baku ada-
lah bahasa yeng wajar, stabil, dan yang umum tetapi ma-
ton.

Bahasa baku dan nonbaku tidak saja ditentukan oleh
ciri-ciri struktural, tetapi perlu pula diingat ragam
pemakaian bahasa sesual denjan fuﬂgsinya sebagai alat
komunikasi sosial. Masalah ciri-ciri struktural ..:ime-
nyangkut masalah pembakuan bentuk bahasa yang mencakup
masalah ragam bahasa, gaya bahasa, tingkat-tingkat ba-
hasa yang berhubungan dengan pemakaian bahasa sebagai
alat komunikasi.

Perbedaan ragam baku dan nonbaku dalam bidang fo-

nologi dapat dicatat sekurang-kurangnya mempunyai tu-
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juh hal, yakni (1) alternasi vokal, (2) alternasi kon-
sonan, (3) penyederhanaan derét vokal, (4) penyederha-
naan gugus konsonan, (5) jumlah fonem frikatif, (6)
penyederhanaan diftong, dan (7) bentuk hiper baku (Moe-
liono, 1985:106).

Di bidang morfosintaksis, terlihat perbedaan di
dalam pemakaian afiks yang menjadi_penanda hubungan
paradigmatis dan sintagmatis. Perbedaan itu dapat be-
rupa (1) pelepasan afiks pada ragam nonbaku, (2) kela-
inan dalam pemilihan afiks pada ragam nonbaku,

Dalam bidang sintaksis, secara umum dapat dikata-
kan bahwa perbedaan di antara ragam baku dan nonbaku,
terletak pada taraf kekompleksan struktur. Ragam baku
memiliki kategori sintaksis yané tidak dikenal 4di da-
lam ragam nonbaku,

Agar lebih jelas perbedaan ragam bashasa Indonesia
baku dan nonbaku, di bawah ini diberikan beberapa con-
toh penggunaan-ragam bahasa 1ndonesia baku dan yang ti-
dak baku, baik dalam bidang ejasan, kosa kata, dan tata
bahass.

. (a) Bidang Ejaan
1. Ragam Nonbaku
a. Senen kemaren, A§i'peggi ke Jakarta.
b. Bagaimana pun juga, ia berada di fihak vyang
salah.
c. Tiap-tiap bungkus isi empat kapsul.
d. Pintu ke luar ada di sebelah kiri, pintu ma-

suk ada di sebelah kanan.
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Mengobati penyakit yang masih ringan, lebih

mudah daripada yang sudah parah.

Ragam Baku

Qe

b.

Senén kemarin, Adi pergi ke Jakarta,
Bagaimanapun juga ia berada di pihak yang sa-
lah.

Tiap-tiap kemasan berisi empat kapsul.

Pintu keluar ada di sebelah kiri, pintu ma-
suk ada di sebelah kanan.

Mengobati penyakit yang masih dini, lebih ba-

ik dsripada yang sudah menahun.

(b) Bidang Kosa Kata

1,

Ragam Nonbaku

doe

b.

de

b,

Bikin betul pagar yang sudah roboh itu.

Dia bilang, dia mau datang ke pesta itu.

Hama itu merusak tanaman.

Semua pekerjaan itu telah diselesaikan dengan
baik.

Siapa yang mengajarkan bahasa Inggris di fa-

kultas itu?

, Ragam Baku

Betulkan pagar yang sudah roboh itu!

Dia berkata bahwa dia akan datang ke pesta
itu.

Hama itu merusakkan tanaman.

Semua pekerjaan itu telah diselesaikannya de-
ngan baik.

Siapa yang mengajarkan bahasa Inggris di Fa-
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(c) Bidang Tata Bahasa

1. Ragam Nonbaku

bk.'.' K

e.

Pak Maman, dengan siapa saya berbicara, baru
tiba dari Manila.

Semua negara hendsknya saling hormat-menghor-
mati.

Kami tiba di Jakarta, hujan turun lebat.

Di antara teman-teman sekelas Tohir, Didilah
yang paling pandai sendiri.

Dalam rapst 1tu memutuskan peraturan baru.

2. Ragam Baku

doe

Pak Maman, yang berbicara dengan saya, baru
tiba dari Manillsa.

Semua negara hendasknya hormat-menghormati.
Setelah kami tiba di Jakarta, hujan turun le-
bat.

Di antara teman-teman 8ekelas Tohir, Didilah
yvyang paling pandai.

Dalam rapat itu, diputuskan peraturan baru.

C. Keterampilan Berbahasa Indonesia

1. Keterampilan Berbahasa

Yang dimaksud keterampilan dalam konteks ini ada-

lah kecakapan melakukan sesuatu dengan baik dan cermat

serta tepat. Keterampilan di sini dibedakan dengan ke-

mampuan sekalipun keduanys berhubungan erat. Kemampuan

adalah sesuatu yang masih ada dalam batin seseorang,
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sedangkan keterampilan adalah perwujudan dari apa yang
ada dalam batin.

Keterampilan berbahasa adalah kesanggupan seorang
pemakai bahasa untuk mempergunakan bahasanya dengan
baik (Kridalaksana, 1983:84). Bertolak dari pengertian
tersebut, yang dimaksud keterampilan berbahasa dalam
penelitian ini adalah kecakapan dan kesanggupan seges—
orang dalam mempergunakan bahasa dengan cermat, tepat
dan cepat.

Keterampilan berbahasa mencakup membaca, menulis,
menyimak, dan ' berbicara (Tarigan, 1985:1). Keteram-
pilan yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah
keterampilan wenulis.

2. Menulis sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa

Keterampilan berbahasa yang mencakup membaca, me-
nulis, menyimak dan berbicars,:saling berkaitan antara
yang satu dengan yang lain. Menurut Tarigan keempat ks-
terampilan tersebut disebut catur tunggal.

Menyimak dan membaca berkaitan erat dalam hal ke=-
duanya merupakan alat untuk menerima komunikasi. Kedu-
anya bersifat reseptit. Perbedaannya terletak pada
sumber informasinya. Menyimak menerima informasi dari
sumber lisan, sedangkan membagca menerima informasi da-
ri sumber tertulis.

Berbicara dan menulis merupakan keterampilan pro-
duktif, Berbicara merupakan keterampilan produktif 1i-
san, sedangkan menulis merupakan keterampilan produktif

tertulis. Keduanya berhubungsn erat.
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Dari keempat keterampilan berbahasa itu, keteram-
pilan menulislah yang menjadi pusat perhatian dalam
penelitian ini. Penentuan ini di dasarkan pertimbangan
bahwa jika dibandingkan dengan ketiga keterampilan la-
innya, keterampilan menulislah yang lebih sulit dikua-
sai oleh siswa bahkan oleh penutur asli sekalipun
(Nurgiyantoro, 1988:270).

Sehubungan dengan keterampilan wmenulis yang men+
jadi pusat perhatian dalam penelitian ini, 4i bawah ini
dijelaskan bagaimana hubungan keterampilan menulis de-
ngan ketiga keterampilan berbahasa lainnya.

3. Hubungan Keterampilan Menulis dengan Keterampil-
an Berbahasa yang Lain.
3. Hubungan antara Menulig dan Membaca

Hubungan antara menulis dan membaca sangat erat.,
Apa bila kita menulis, pads prinsipnya kita mengingin-
kan agar tulisan kita dibaéa oleh orang lain; paling
tidak dibaca sendiri d4i saat lain. Dengan demikian hu-
bungan antara menulis dan membaca merupakan hubungan
antara pembaca dan penulis.

Agar maksud dan tujuan sang penulis tercapai, ya-
itu agar sang pembaca memberikan respon yang diingin-
kan sang penulis terhadap tulisannya, penulis harus
mampu menyajikan tulisan yang baik.

Mengenai tulisan yang baik, Alton C., Morris menge-
mukakan pendapatnya sebagai berikut:

Tulisan yang baik merupakan komunikasi pikiran
dan perasaan yang efektif. Semua komunikasi tulis
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lis mengetahui pokok persoalannya, (2) sang pe-

nulis mengetahui cara memberi struktur gagasannya
dan (3) sang penulis mengetahui cara mengekspre-
sikan dirinya dengan baik,

(Tarigan, 1985:7)

Secara sederhana dapat dikatakan bahwa untuk da-
pat menulis dengan baik, penulis hendaknya menuangkan
gagasannya ke dalam bahasa yang tepat, teratur, dan
lengkap. Dengan demikian pembaca dapat dengan mudah me-
nangkap isi tulisannya.

b. Hubungan antara Menulis dan Berbicara

Keterampilan menulis dan berbicara merupskan ke~
terampilan berbahasa yang sifatnya aktif produktif dan
ekspresif. Keduanya berhubungan erat, karena . keduanya
mempunyai banyak kesejajaran. Perbedaannya, dalam ke-
terampilan menulis diperlukan gerak tangan dan pengli-
hatan. Sedangkan dalam keterampilan berbicara diperlu-
kan penglihatan, pengucapan, dan pendengarane. Dengan
kata lain, menulis merupakan komunikasgi tidak langsung
dan berbicara merupakan komunikasi langsung. Baik ke~
terampilan menulis maupun berbicara keduanya - harus
harus memperhatikan komponen-komponen yang sama, yakni
kosa kata, struktur, dan kelancaran umum. Bedanya me-~
nulis berkaitan dengan ortografi, dan berbicara berka-
itan dengan fonologi (Tarigan, 1985:12).

Menulis tidaklah sama dengan berbicara sekalipun
ada sejumlah unsur yang sama-sama dipergunakan. Teta-

pi menulis tidak hanya sekedar menyampaikan informasi

atau gagasan; tidak hanya sekedar pemindahan ujaran

28
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ke atas kertas. Lebih tepatnya, kedua kegiatan terse.-

but, severti apa yang dikomentarkan oleh T. Eliot:

Kalau kita menulis seperti kita berbicarsa, maka
kita akan menjumpai bahwa tak seocrang pun yang
mau membacanya; dan kalau kita berbicara seperti
menulis, maka jelas bahwa tidak ada orang yang

mau membacanya.
(Tarigan, 1985:13)

Keterampilan menulis diperoleh anak setelah .amnak
memperoleh keterampilan berbicara. Demikian eratnya
hubungan antara menulis dan berbicara sehingga kemam-
puan umum dalam keterampilan berbicara dapat memperba-
nyak atau memperlengkapi suatu latar belakang pengala-
Man yang menguntungkan bagi pengembangan keterampilan
menulis.

4, Menulis sebagai Suatu Proses

Keterampilan menulis merupakan hak setiap orang
dan dapat dipelajari. Keterampilan menulis tidak da~-
tang dengan sendirinya melainkan harus dipelajari dan
dilatih terus menerus. Dengan kata lain keterampilan
menulis merupakan suatu proses pertumbuhan melalui bas
nyak latihan. Dengan demikian, untuk dapat memiliki
keterampilan menulis, kita tidak cukup hanya mempelaje-
ri tata bahasa, pengetahuan tentang teori menulis, dan
menhafalkan teori dan definisi yang terdapat dalam bi-
dang karang-mengarang, melainkan perlu didukung dengan
latihan secara kontinu,

5. Menulis sebagéi Cara Berkomunikasi
Menulis sebagai suatu cars berkomunikasi . :secara

singkat dapat dijelaskan sebagai berikut:
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Setiap penulis, mempunyai ide yang akan disampai-
kan kepada orang lain. Dalam hal ini penulis harus me-
nuangkan gagasannya ke dalam bentuk bahasa. Berawal da-
ri menterjemahkan ide-ide tersebut ke dalam sandi-san-
di tulis. Setelah berupa tulisan, barulah penulis me-
nyebarkannya kepada pembaca dengan melintasi waktu dan
ruang. Setelah sampai di tangan pembaca, sampailah ga-
gasan penulig ke pihak pembaca. Sebelum sampai ke pe-
mahaman gagasan, penulis terlebih dulu melihat tulisan
dan menterjemahkannya ke dalam sandi lisan, dan menda-
patkan gagasan penulis,

Bertolak dari uraisn di atas, dapatlah dilihat
bahwa keterampilan menulis merupakan aspek penting da-
lam komunikasi (Tarigan, 1985:19). Melalui kegiatan me-
nulis, kita dapat melaporkan, meyakinkan, dan mempenga-
ruhi serta mengusulkan sesuatu kepada orang lain. Mak-
sud tersebut hanya dapat tercapai dengan baik oleh se-
seorang yang dapat menyusun pikirannya dan mengutara-
kannya dengan jelas.

Kegiatan menulis menghendaki seserang untuk mengu-
asai lambang-lambang bunyi, simbol-simbol visual dan
aturan tata tulis. Kelancsaran komunikasi dalam suatu
tulisan tergantung pads bahasa yang divisgualkan (Nur-
giyantoro, 1988:271). Dalam hal ini tulisan merupakan
.8suatu bentuk sistem komunikasi lambang visual. Supaya
komunikasi lewat lambang tertulis dapat seperti yang
diharapkan, penulis hendaknya menuangkan gagasannya ke-

dalam bahasa yang tepat, teratur, dan lengkap.
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D. Pengetahuan Kebahasaan

Istilah pengetahuan kebahasasan sama pengertiannya
dengan istilah kompetemsi kebahasaan yang dikemukakan
oleh Brown (Nurgiyantoro, 1988:152), yaitu pengetahuan
tentang sistem bahasa atau struktur, kosa kata, atau
seluruh aspek kebahasaan itu, dan bagaimana tiap aspek
itu saling berhubungan. Dengan pengetahuén vang dimi-
liki, seseorang akan mampu membedakan antara bahasa
dan bukan bahasa; artinya ia akan mampu membedakan mi-
salnya bunyi yang merupakan bunyi bahasa yang bermakna
dengan bunyi yangrbukan bahasa, kosa kata bahasanya de-
ngan kosa kata yang bukan bahasanya; struktur kalimat
vang gramatikal dengan struktur kalimat yang tidak gra-
matikal.

Pujiati (1985:152) membagi aspek kebahasaan men-
jadi tiga macam, yaitu (1) bunyi bahasa, (2) kosa kata
dan (3) tata bahasa yang mencakup morfologi dan sin-
taksis. Senada dengan pendapat tersebut, Abdulhayyi
(1983:4) menyatakan bahwa aspek kebahasaan itu secara
lengkap meliputi fonologi, morfologi, sintaksis dan
semantik. Sedangkan pengertian pengetahuan kebahasaan
dalam penelitian ini hanya mencakup aspek tata bahasa,
yang meliputi morfologi dan sintaksis; kosa kata, dan
ejasan. Dengan demikian pengertian pengetahuan kebkaha-
saan dalam penelitian ini adalah seperangkat pengeta-
huan tentang sistem bahasa atau struktur yang mencakup
morfologi dan sintaksis, kosa kata, dan ejaan.

Sebenarnya semua materi pengajaran bahasa Indone-
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sia yang terdapat di dalam GBPP Kurikulum SMA 1984 me-
rupakan pengetahﬁan mengenai bahasa Indonesia. N Namun
mengingat materi tersebut masih juga dijabarkan menja-
di dua yaitu (1) materi unsur-unsur bahasa, dan (2)
materi Kegiatan berbahass, maka materi kegiatan berba-
hasa tidak dimasukkan sebagai materi pengetahuan keba-
hasaan dalam penelitian ini. Dengan demikian pengeta-
huan kebahasaan dalam penelitian ini terbatas pada te-
ori mengenai bahasa Indonesia yang mencakup ejaan, ko-
sa kata, dan tats bahasa.
1. Ejaan

Ejaan adalsh penggambaran bunyi bahasa dengan ka-
idah tulis-menulis y®ng distandarkan; yang lazimnya me-
miliki tiga aspek, yaitu fonologi, morfologi, dan sin-
taksis. (Kridalaksana, 1983:38). Menurut Suryaman (1986
: 6) ejaan adalah keseluruhan peraturan bagaimanz me-
lambangkan bunyi-bunyi ujaran, menempatkan tanda-tanda
baca, memotong-motong suatu kata, dan menggabungkan ka-
ta-kata. Dari kedua batasan tersebut, dapatlah dikata-~
kan bahwa pada dasarnya ejaan itu adalah konvensi gra-
fis (Chaer, 1988:10); perjanjian antara-.anggota suatu
masyarakat bahasa untuk menuliskan bahasanya. % Bunyi-
bunyi bahasa yang biasanya dilafalkan diganti | dengan
huruf-huruf dan tanda baca lainnya. Oleh karena itu;,
mengajarkan ejaan berarti memberi keterampilan kepada
siswa untuk dapat menuliskan huruf-huruf dan tanda ba-
ca lainnya. itu menjadi suetu bentuk yang disebut baha-

sa tulis.
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Keterampilan menggunakan ejaan merupakan salah sa-
tu syarat untuk dapat menulis atau mengarang dengan
baik., Oleh karena itu sudah seharusnya siswa sekolah
menguasai ejaan ysng berlaku dalam tulis-menulis de-
ngan balk. Dengan penguasaan ejaan yang memadai, sese-
orang mampu menghasilkan sebuah tulisan yang bailk,

Pengetahuan ejaan bahasa Indonesia yang harus di-
kuasai oleh siswa meliputi (1) penggunaan huruf besar
(2) penulisan kata, (3) penulisan unsur serapan, (4)
penulisan singkatan, (5) penulisan angka atau bilangan
dan (6) pemenggalan kata, serta (7) penggunaan tanda
baca. Ejaan yang dimaksud di sini adalah Ejaan Yang D;-
sempurnakan (EYD).

b. Kosa Kata

Sebagaimana halnya ejaan, kosa kata juga harus di-
kuasai oleh siswa. Hal ini karena kosa Kata itu sendi-
ri sangat menentukan tingkat keterampilan berbahasa se-
seorang. Semakin banyak kosa kata yang dikussai, sema-
kin tinggi tingkat keterampilan menulis yang dimiliki-
nya. Mengingat begitu pentingnya penguasaan kKosa katay
maka sudah seharusnya siswa sekolah menguasainya.

Kosa kata adalah kekayaan kata yang dimiliki oleh
pembicara, penulis, atau suatu bahasa (Kridslaksana,
1983:78). Di samping arti tersebut, kosa kata juga di-
artikan sebagal komponen bahasa yang memuat semua in-
formasi tentang makna dan pemakaian kata dalam bahasa.

Sarwadi (1984:82-91) menyatakan bahwa pembicaraan

kosa kata mencaskup kosa kata berdasarkan frekuensi pe-
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makalannya, makna kata, dan istilah. Berdasarkan frek-
uensi pemakaiannya, kata dapat dibedakan atas (1) kata
vang berfrekuensi tinggi, dan (2)-~kata-kata yang ber-
frekuensi rendah. Kata-kata yang berfrekuensi tinggi
adalsh kata-kata yang acapkali digunakan, sedang kata-
kata yamg berfrekuensi rendah adalah kata-kats yang
hanya dipakai dalam keadaan khusus. Keraf (1987:80-81)
menyebutnya dengan istilah kata aktif dan kata pasif.

Makna kata dapat dibatasi sebagai hubungan antara
bentuk dengan hal atau barang yang diwakili (Keraf, 19
87:25). Sedangkan istilah merupakan kata atau gabungan
kata yang dengan cermat mengungkapkan suatu konsep. ke-
adaan, proses, atau sifat yang khas dalam bidang ter-
tentu (Kridalaksana, 1983:79; Sarwadi, 1984:90).

Pengetahuan mengenai kosa kata bahasa Indonesia
dibagi menjadi dua, yaitu (1) kosa kata yang berkenaan
dengan rsnah kegiatan, dan (2) kosa kata yang berkena-
an dengan ranah kebahasasan seperti kats kerja, ka kata
sifat, denatassi, kdnotasi, sinonim, dan antonim,

c. Tata Bahasa

Selain ejaan dan kosa kata, yang perlu dikuasai
oleh siswa untuk mencapai tingkst keterampilan berba-
hasa adalah tata bahasa. Tata bshasa merupakan subsis-
tem dari orgasnisasi bahasa, di mana satuan-satuan ba-
hasa bermakna bergabung untuk membentuk satuan- satuqn
yang lebih besar. Secara kasar, gramatika atau tata
bashasa terbagi atas morfologi dan sintaksis (kridalak-

sana, 1983:51),
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Menurut Kridalaksana (1983:29) morfologi dapat
diartikan sebagai (1) bidang'linguistik yang mempela-
jari morfem dan kombinasi-kombinasinya, (2) bagian ta-
ta atau struktur bahass yang mencakup kata dan bagian
kata, yaitu morfem. Ramlan (1986:19) menambahkan fung-
si perubahan kata, baik fungsi gramatikal maupun fung-
si semantik ke dalam pengertian morfologi, di samping
seluk beluk kata., Bertolak dari pengertian ini, dapat
diambil pengertian bahwa unsur terkecil yang menjadi
kajian morfoleogi adalah morfem, sedangkan unsur terbe-
sarnya berupas kata.

Morfem merupakan satuan bebas terkecil yang mak-

sudnya secara relatif stabil dan tidsk dapat dibagi

atas bagian bermakna yang lebih kecil lagi (Kridalaksa
nas1983:119), atau secara singkat dapat dinyatakan se-~
bagai komposit bentuk pengertian yang terkecil yang sa-
ma atau mirip yang berulang (Samsuri, 1987:170). Se-
dangkan kata dapat didefinisikan sebagai (1) morfem
atau kombinasi morfem yang oleh bahasawan dianggap ses
bagai suatu bentuk bebas atau satuan yang terkecil dan
dapat diajarkan sebagai suatu bentuk bebas, (2) satuan
bahasa yang dapat berdiri sendiri, terjadi dari morfem
tunggal (Kridalaksana, 1984:89). Secars singkat dapat
dikatakan bahwa kata merupakan satuan bebas yang paling
kecil (Ramlan, 1986:30).

Sintaksis, oleh Abdulhayyi (1983:4) diartikan se-
bagai cabang linguistik yang mempelajari seluk beluk

frase dan kalimat, baik struktur maupun proses pemben-
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tukannya. Tarigan (1985:4) menambahkan unsur klausa ke
dalam pengertian sintaksis. Sedangkan Ramlan (1986:21)
menyatakan bahwa pembicaraan sintaksis tidak hanya me-
liputi frase, klausa, dan kal imat, melainkan juga un-
sur bahasa ¢di atas kalimat, yakni wacana. Kentjono
(1984:53) sependapat dengan Ramlan, namun menurutnya,
meskipun kajian sintaksis mencakup wacana, dalam prak-
tiknya pembicaraan sintaksis hanya sampai pada kalimat,
artinya menganggap kalimat sebagai satuannya yang ter-
besar. Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa kajian sintaksis mencakup frase, klausa, dan ka-
limat, serta wacanas.

Frase adalah satuan linguistik yang secara poten-
sial merupakan gabungan dua kata atau lebih yang tidak
mempunyai ciri-ciri klausa (Cook, melalui Tarigan,1985
: 50); atau yang tidak melampaui batas fungsi (Ramlan,
1986:142). Klausa merupakan satuan gramatik yang me~
ngandung satu predikat (Ramlan, 1986:83) .dan mempunyai

potensi untuk menjadi kalimat (Kridalaksanas, 1984:22).

Kalimat dapat didefinisikan sebagai (1) satuan ba
hasa yang secara relatif dapat berdiri sendiri, mempu-
nyai intonasi final, dan secaras aktual maupun potensi-
al terdiri dari klausa, (2) klausa bebas yang menjadi
bagian kognitif percakapan, serta proporsi yang meru-
pakan gabungan klausa yang membentuk satuan bebas, ja-
waban minimal, seruan, salam, dan sebagainya, (3) kon-
struksi gramatikal yang terdiri dari satu atau lebih

klsusa yang ditata menurut pola tertentu, dan dapat
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berdiri sendiri sebagai satu satuan (Kridalaksana, 19
84:83). Pendek kata, kalimat merupakan bagian terkecil
ujaran yang mengungkapkan pikiran yang utuh secara ke-
tatabahasaan (Moeliono, 1988:254). Sedangkan wacana,
dapat diartikan sebagai rentetan kalimat yang berkait-
an yang menghubungkan proporsi yang lain yang memben-
tuk kesatuan (Moeliono, 1988:334). Dalam hirarki ggra--
matikal, wacana menempati tataran yang tertinggi (Kri-
dalaksana, 1986:208).

Pengetahuan tata bahasa diajarkan di sekolah me-
lalui pokok bahasan struktur; sedangkan pokok bahasan
struktur mencakup: (1) kata dasar, (2) ksta berimbuhan,
(3) jenis kata, (4) kelompok kata, (5) suku kata, dan
(6) kalimat (Chaer, 1988:21).

Seorang siswa yang menguasai tata bahasa dengan
baik, ia akan dapat mencapai tingkat ketersmpilan ber-
bahasa-deﬁgan baik pula. Khususnya dalam keterampilan
menulis, hal tersebut dapat terlihat dengan jelas. Se-
orang siswa yang tidak mengussai tata bahasé dengan ba-~
ik, ia akan mengalami kesulitan dalam menuangkan ga-
gasannya lewat bahasa‘tulis. Ide yang baik , disampai-
kan dengan susunan bahasa yang tidak teratur, maka ide
tersebut tidak akan tersampaikan dengan baik.

Mengingat pentingnya penguasaan struktur bahass,
maka sudah selayaknya siswa sekolah memiliki penguasa-
an struktur bahasa yang memadai guna mencapai tingkat
keterampilan berbahasa yang baik,

Tingkat keterampilan berbahasa yang baik perlu di-
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miliki oleh siswa. Hal ini ditekankan, karena dengan

keterampilan berbahasa yang baik siswa akan memperoleh
beberapa manfaat; yakni (1) komunikasi akan menjadi je-
las, (2) dapat menunjukkan kemampuan nalar, dan (3) da-
pat mendisiplinkan mental, pikiran, dan sikapnya ( Su-

ara Karya, 5 Oktober 1988:4).

E. Sikap Bahasa

1, Pengertian Sikap

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat le-~
pas dari lingkungannya. Dengan demikian, manusia selalu
berinteraksi dengan lingkungannya dan menerima rang-
sangan-rangsangan dari luar. Dalam berinteraksi terse-
but, sikap berperanan penting dalam memberikan reaksi
terhadap lingkungannya. Sikap memberikan penilaian apa-
kah objek yang ada di lingkungannya berharga atau ti-~
dak bagi dirinya.

Banyak definisi tentang sikap yangy dikemukaksn pa-
ra ahli, Prosansky dan Sidenberg (1965:97), menjelaskan

pengertian sikap sebagal berikut:

An attitude is a complex tendency of the person to
respon consistenly in a favourable or unvafourable
way to social object in his environment. The exis-
tence of an attitude is in ferred from the indivi-
duals behavior on the basis of how he acts to ward
or what he says about the attitudinal objects or
referent.

Kutipan tersebut dapat diartikan sebagai berikut:
"Sikap adalah suatu kecenderungan yang kompleks dari se-
seorang untuk memberikan jawaban yang konsisten, mendu-

kung atau menolak suatu objek sosial dalam lingkungan-
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nya. Eksistensi sikap dijabarkan dalam atau dari pe-
rilaku individu berdasarkan apa yang diperbuatnya, apa
yang dikatakannya tentang objek sikap",

Sementara itu, Fernandez (1984:57) mendefinigikan
sikap sebagai berikut:

An attitude is a feeling of favourable or unfavou-

rableness towards some groups, institusions or a

concept. An attitude can be defined as the degree

of positive or negative affect associated with
some psyichological object.

Kutipan tersebut mengandung arti bahwa sikap ada-
lah perasaan senang atau tidak senang terhadap bebera-
pa kélompok, lembaga, dan konsep. Sikap dapat didefini-
sikan sebagai derajat atau tingkat dari pengaruh nega-
tif atau positif dalam hubungannya dengan objek psiko-
logi.

G.W. Allport (Suryobroto, 1982:242) mendefinisikan
sikap sebagal suatu predisposisi untuk merespon seseo-
rang, ide, atau objek yang dihadapi dalam memberikan
penilaian. Definisi ini menempatkan sikap bukan sebagai
tingkah léku, tetapi merupskan predisposisi seseorang.
Oleh karena itu, kecenderungan sikap akan mewarnai pe-
rilaku seseorang.

Gilbert Sax (19280:493), dalam bukunya Principleof

Educational and Psyvichological Measurement and Evalua-

tion mendefinisikan sikap sebagai berikut:
Attitude was defined as preference a long a dimen-
sion of Pa¥ourableness to unfavourableness to par-
ticuler group, institusion, concept or object.
Menurutnya sikap dapat didefinisikan sébagai suatu

preperensi atas rentangan suka - tidak suka terhadap su-
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atu keloméok khusus, lembaga, konsep atau objek.

Meskipun ada beberapa pengertian tentang sikap,
namun ada beberapa ciri yang dapat disetujui. Sebagian
besar ahli dan peneliti sikap setuju bahwa sikap ada-
lah predisposisi yang dipelajari, mempengaruhi tingkah
laku, berubah dalam hal intensitasnya, biasanya kon-
sisten sepanjang waktu dalam éituasi yang sama, dan
komposisinya hampir selalu kompleks (Suardiman,1984:%6)
Demikianlah sikap adalah konsep yang menuntun kita me-
mahami tingkah laku.

Sikap merupakan aspek psikhis atau mental yang ak-
an membentuk pola berpikir tertentu pada setiap indivi-
du (Andris, 1986:19). Pola berpikir ini akan mempenga-~
ruhi setiap kegiatan yang dilakukan dalam kehidupan se-
hari-hari. Dengén demikian sikap menentukan perilaku
seseorang, termasuk perilaku berbzhasa.

Dilihat dari strukturnya, sikap terdiri atas tiga
komponen yang saling menunjang, yaitu komponen kogni
tif, psikomotor atau konatif, dan afektif (Azwar, 1988:
17; Suardiman, 1984:77)< Komponen kognitif berupa pe-
ngetahuan, kepercayaan, atau pikiran yang didasarkan
atas informasi, yang berhubungan dengan objek. Komponen
afektif merupakan perasaan yang menyangkut aspek emosi-
onal. Sedangkan komponen konatif merupakan aspek ke-
cenderungan perilaku tertentu sesuai dengan atau ter-
hadap objek (Predisposisi untuk bertindak terhadap ob-
jek) .

Sikap bukan milik manusia yang dibawa sejak lahir,
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melainkan terbentuk melalui pengalaman atau proses so-

sislisasi (Wirawan, 1984:98 Suardiman, 1984:%4). De-

ngan demikian terbentunya sikap akan dipengaruhi oleh

bermacam-macam faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi

terbentuknya sikap antara lain: pengalaman pribadi, ke-
budayaan, orang lain yang dianggap penting, institusi,

dan faktor emosi diri individu (Azwar, 1988:24).

Sikap selalu tertuju pada satu atau beberapa ob-
jek dan merupakan bentuk perilaku yang dipelajari.
Sikap dapat dilihat dari hasil belajar dan diidentifi-~
kasikan sebagaili tujuan pendidikan yang diinginkan.

Untuk dapat mengukur sikap seseorang, menurut Sax
(Azwar, 1988:9) ada lima karakteristik sikap yang per-
lu diperhatikan, yaitu (1) arah, (2) intensitas, (3)
keluasan, (4) konsistensi, dan (5) spontanitas.

Suatu sikap mempunyai arah, artinya sikap akan me-
nunjukkan apakah seseorang menyetujui atau tidak menye-
tujui, apakah mendukung atau tidak mendukung, apakah
memihak atau tidak memihak terhadap suatu objek sikap.
Seseorang yang mendukung suatu objek sikap berarti me-~
miliki sikap yang berarah positif terhadap .objek si-
kap tersebut, Sebaliknya, seseorang yang tidak mendu-
kung objek sikap, berarti mempunyai sikap yang arahnya
negatif terhadap objek yang bersangkutan.

Karakteristik sikap yang kedua adalah intensitas.
Intensitas sikap pada setiap orang tidak sama. Orang
yang sama-sama memiliki sikap positif pada sesuatu da-

pat saja tidak sama intensitasnya; dalam arti yang sa-
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satu bersikap positif, dan yang lain lebih bersikap po-
gitif dari yang pertama.

Karakteristik sikap berikutnya adalsh keluasan si-
kap. Keluasan sikap menunjuk pada luas tidaknya cakupan
objek sikapnya. Seseorang dapat mempunyai sikap mendu-
kung objek secara menyeluruh atau sebagian saja.

Karakteristik sikap yang keempat adalah konsisten-
sl sikap. Konsistensi sikap maksudnya kesesuaian per=
nyataan yang dikemukakan oleh subjek dengan responnya
terhadap objek sikap. Konsistensi sikap ditunjukkan
oleh tidask adanya keraguan dalam bersikap. Seseorang da-
dapat saja mempunyai sikap yang tidak konsisten, apabi-
la ia menyatakan setuju pada sesuatu tetapi sekaligus
menyatakan tidak setuju terhadap objek tersebut. Sikap
yang tidak konsisten tidasklah dapat disimpulkan artinya.

Karakteristik sikap yang terakhir adalah spontani
tés. Spontanitas sikap menunjuk pada sejauh mana kesi-
apan subjek untuk menyatakan sikapnya yang spontan. Su-
atu sikap dikatakan memiliki spontanitas yang tinggi,
apabila sikap dinyatakan tanpa perlu mengadakan pe-
ngungkapan atau desakan agar subjek menyatakan sikap-
nyae.

Pengukuran sikap yang baik mencakup semua karakte-
ristik tersebut di atas. Akan tetapi hal ini sukar di-
lakukan (Azwar, 1988:11). Bahkan mungkin sekali tidak
akan pernsh ada suatu pengukuran sikap yang dapat me-
ngungkap . kesemua karakteristik sikap secara menyelu-

ruh sekaligus.
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2. Sikap Bahasa

Sebagaimana sikap pada umumnya, sikap bahasa juga
merupakan peristiwa kejiwaan yang tidak dapat diamati,
dan dilihat secara langsung. Sikap bahasa hanya dapat
diamati lewat perilaku berbahasa atau perilaku tutur.

Ada beberapa definisi mengenai sikap bahasa. DlMe-
nurut Kridalasksana (1983:153) sikap bahasa adalah :-po-
sisi mental atau perasaan terhadap bahasa sendiri. Se-
dang I Wayan Bawa (Kompas., 9 Mei 1988:2) mengemukakan
sikap bahasa sebagai sikap mental dalam memilih dan me-
makai bahasa. Sementara itu Anderson (Kunardi, 1987:4)
mengemukakan sikap bshasa sebagai keyakinan gang me-
nyangkut bahasa yang mempengaruhi seseorang untuk mem-
berikan tanggapan yang dapat diterima.

Sehubungan dengan adanya komponen sikap yang men-
cakup kognitif, afektif, dan konatif (Halim, 1979:71),
maka sikap bahasa juga memperlihatkan adanya tiga kom-
ponen tersebut.

Komponen kognitif berupa pengetahuan wmengenai ba-
hasa yang dipelajari. Pengetahuan tersebut pada akhir-
nya menjadi kepercaysan. Dengan kata lain, kepercayaan
seseorang mengenai bahasa diperoleh dari apa yang
diketahuinya mengenai bahassa.

Komponen afektif berupa perasaan senang atau ti-
dak senang terhadap bahasa yang dipelajari atau yang
dipakainya. Dengan kata lain, komponen gfektif menunjuk
pada emosi seseorang terhadap bahasa. Jika seseorang

merasa senang dengan bahasa yang dipelajari atau vyang
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digunakannya, maka ia akan mengatakan bahwa ia menyu-~
kai bahasa yang dipelajarinya.

Jika komponen koginitif merupakan pengetahuan me-
ngenai bahasa yang dipelajarinya, sedangkan komponen
afektif merupakan emosi yang mewarnai pengetahuan me-
ngenai bahasa yang dimilikinya, maka komponen konatif
merupakan perilaku berbahasa. Perilaku berbahasa ter-
sebut dipengaruhi oleh pengetahuan dan perasaan. De~-
ngan kata lain, komponen kognitif dan afektif mempe-
ngaruhi komopnen konatif. Bertolak dari hal tersebut,
maka perilaku berbahasa seseorang dipengaruhi oleh pe-
ngetahuan dan perasaannya tentang bahasa yang dipela-
jarinya.

Sikap bahasa mempunyai arah, yasitu dapat berarah
positif atau negatif. Sikap bahasa yang positif akan
membuat seseorang mendekati, mendukung, menyukai, dan
menggunakan bahasa yang dipelajarinya. Sebaliknya,
sikap bahasa yang negatif akan menjadikan seseorang
menjauhi, membenci, menghindari bashasa yang dipelajar
rinya.

Sehubungan dengan sikap positif dan negatif ter-
hadap bahasa, maka akan lebih jelas dengan mengikuti
pendapat Garvin dan Mathiot (Suwito, 1983:91). Menurut
mereka, sikap bahasa setidak-~tidaknye mengandung tiga
ciri pokok, yaitu (1) kesetiaan bahasa, (2) kebanggaan
bahasa, dan (3) kesadaran terhadap norma bahasa {(Halim,
1979:71) .

Sikap kesetiaan bahasa terumgkap jika seseorang
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lebih suka memakai bahasanya sendiri dan bersedia men-
jaganya dari pengaruh bahasa asing yang berlebihan.
Bertalian dengan sikap kesetiaan bahasa, adalah sikap
kebanggaan bahasa yang pada gilirannya bertautan pada
ikatan emosional pribadi pada bahasa baku. Sikap ke~
banggaan bahasa mendorong orang mengembangkan béhasa—
nya dan menggunakannya sebagal lambang identitas kesa-
tuan masyarakatnya. Sedangkan sikap kesadaran norma
bahasa mendorong orang mmenggunakan bahasanya dengan
cermat dan santun serta tepat (Halim, 1979:71; Suwito,
1983:92; Moeliono, 1985:112),

Kesetiaan bahasa, kesadaran norma bahasa, dan ke=-
banggaan bahasa merupakan ciri-ciri sikap positif ter-
hadap suatu bahasa. Sebaliknya, jika seseorang atau
sekelompok orang tidak ada lagi gairah untuk memperta-
hankan kemandirian bahasanya, hal tersebut menunjukkan
sikap kesetiasn bahasanya mulal lemah dan mustahil ti-
dak akan menjadi hilang. Sikap negatif demikian juga
akan terjadi ¥ika seseorang atau sekelompok masyarakat
tidak ada rasa bangga terhadap bshasanya dan mengalih-
kan kebanggaannya kepada bahasa lain. Sikap negatif te-
rasa lagi jika seseorang atau sekelcmpok masyarakat
bahasa tidak sadar akan norma-norma yang berlaku.

Untuk menanamkan sikap setia bahasa, bangga baha-
sa, dan kesadaran terhadap norma bahasa (Halim, 1979:
141) berpendapat bahwa jalan yang ditempuh ialah de-
ngan pendidikan bahasa yang-pelaksanaannya didasarkan

atas azas—-azas pembinaan kaidah dan norma bahasa Indo-
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nesia baku, norma linguistik, dan norma-norma budaya
yang terdapat di dalam masyarskat yang bersangkutan.
Dengan demikian, dari pendidikan tersebut diharapkan
timbulnya sikap positif sebagai dasar pengembangan ba-
hasa lebih lanjut.

Sehubungan dengan hal tersebut,'Lambert (suwito,
1983:93; Halim, 1979:71) mengemukakan bahwa keberhasil-
an belajar bahasa,, sebagai salah satu usaha pembinaan
dan pengembangan bahasa sangat tergantung pada motiva-
si pelajar yang bersangkutan. Sedangkan motivasi pela-
jar itu sendiri ditentukan oleh sikap dan pandangannya
mengenai bahasa yang dipelajarinya. Dengan demikian,
sikap berhubungan erat dengan hasil belajar bahasa; le-
bih dari itu dapat dikatakan bahwa hasil belajar baha-
sa dipengaruhi oleh sikap si pembelajar bahasa terha-
dap bahasa yang dipelsjarinya. Lebih lanjut Nurhadi (1
(1987:48) mengatakan bahwa sebuah kasus kesulitan be-
lajar bashasa mungkin akibat sikap negatif terhadap ba-
hasa yang dipelajarinya, masyaraskat pemakainya, atau

kegiatan belajar yang sedang berlangsung.

F. Korelasi antara Pengetahuan Kebahasaan dan Keteram-

pilan Menulis

Sasaran utama pengajaran bahasa Indonesia di se-
kolah adalah tercapainya keterampilan berbahasa iIndo-
nesia siswa. Untuk dapat terampil berbahasa Indonesia,
siswa perlu dibekali dengan pengetahuan kebahasaan.

Dengan modal dasar pengetahuan kebahasaan yang memadai
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diharapkan siswa tersmpil berbshasa Indonesia, baik se-
cara lisan maupun tertulis. Tanpa pengetahuan kebahasa-
an yang memadai mustahil seorang siswa akan terampil
berbahasa dengan baik dan benar.

Adapun.'yang dimaksud pengetahuan kebahasaan dalam
penelitian ini adalah seperangkat pengetahuan mengenai
aspek-aspek bahasa Indonesia yang mencakup ejaan, kosa
kata, dan tata bahasa.

Dengan bekal pengetahuan kebahasaan tersebut, di-
harapkan siswa sekolah tidak mengalami kesulitan yang
berarti., Dengan kata lain, penguasaan secara baik me=-
ngenai pengetahuan bahasa menjadikan seseorang terampil
menggunakan bahasa Indonesia dengan baik »pula, Jadi,
ada hubungan antara pengetahuan kebahasaan dan keteram-
pilan berbahasa. Lebih dari itu bahkan dapat dikatakan
bahwa pengetaﬁﬁan kebahasaan menentukan tingkat kete-
rampilan berbahasa .seseorang. Semakin baik penguasaan
pengetahuan kebahasaan seseorsng, semakin tinggi ting-
kat keterampilan berbanasa yang diperolehnya.

Kaitannya dengan penelitian ini adalah bahwa de-
ngan penguasaan yang memadai mengenai pengetahuan keba-
hasaan, seorang siswa akan mampu mencapai tingkat kete-
rampilan menulis yang tinggi. Kaitan tersebut dapat di-
jelaskan sebagai berikut:

Untuk dapat mencapai keterampilan berbahasa yang
baik, diperlukan penguasaan sejumlah ungsur-unsur bahasa
vang mencakup ejaan, kosa kata, dan tata bahasa. Ejaan

perlu dikuasai oleh seseorang agar ia mampu menuangkan
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perasaan, pikiran, atau gagasannya ke pada orang lain
dengan bahasa tulis yang baik. Tanpa penguasaan unsur
bahasa ywang perupa ejaan, ada kemungkinan gagésan ti-
dak tersampaikan dengan baik. Dapat kita bayangkan ji-
ka sebuah tulisan tanpa tanda baca seperti titik, koma
dan huruf besar. Barangkali pembaca bingung dengan tu-
lisan tersebut. Dengan demikian, penguasaan ejaan tuw-
rut menentukan tingkat keterampilan menulis seseorang.

Selain ejaan, kosa kata juga turut wmenentukan ke-
terampilan berbahasa seseorang. Semakin banyak kosa ka-
ta vang dikuasai, maka semakin baik tingkat keterampil-
an menulisnya. Betapa kesulitannya jika seseorang me-
ngerti maksud yang akan disampaikannyea dalam bahasa In-
donesia, tetapi ia tidak mengetahui kata-kata yang te-
pat untuk menyampaikan maksud tersebut.

Untuk mencapai tingkat keterampilan menulis yang
baik, ternyata tidak cukup hanya bermodalkan penguasa-
an ejaan dan kosa kata, melainkan perlu pula menguasai
tata bahasa. Penguasaan tata bahasa yang baik memung-
kinkan seseorang menulis dengan baik pula. Ide yang
baik disampaikan dengan bahasa yang tidsk teratur be-
sar kemungkinan ide tersebut tidak akan tersampaikan
dengan baik.

Dengan bekal teorilatau pengetahuan kebahasaan,
yvang mencakup ejaan, kosa kata, dan tata bahasa, maka
dalam berbahasa Indonesia seseorang tidak akan menga-
lami kesulitan yang cukup berarti.

Sebuah penelitian yang berkaitan dengan korelasi
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antara pengetahuan bahasa dan keterampilan berbahasa
telah dilakukan oleh Pujiati (1985 : 141). Beliau me-
neliti kemampuan mendengarkan bahasa Indonesia maha-
siswa IKIP Yogyakarta dan sejumlah faktor yang menen-
tukannya., Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengeta-
huan kebahasaan mempunyai korelasi yang tinggi dengan
keterampilan mahasiswa dalam mendengarkan. Abdulhayyi
dan Sutarno (1985:10) meneliti peran pengetahuan tata
bahasa dalam tindak berbahasa tulis siswa kelas III
SMP. Negeri Sleman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
antara pengetahuan kebahasaan (tata bahasa) dan kete-~
rampilan menulis mempunyai korelasi yang tinggi; atau
dengan kata lain, pengetahuan tats bahasa smswa berko-
relasi dengan keterampilan menulisnva.

Berdasgrkan uraian dan hasil penelitian di atas,
peneliti memprediksi bahwa antara pengetahuan kebahs-
saan dan keterampilan menulis terdapat suatu hubungan
positif dan signifikan. Lebih dari itu peneliti mempre
prediksi bahwa pengetahuan kebahasaan memberikan sum-
bangan yang berarti terhadap ketersmpilan menulis. Se-
makin tinggi tingkat penguasaan pengetahusn kebahasa~
an,siswa, semakin tinggi pula tingkat keterampilan me-

nulis yang diperolehnya.

G. Korelasi antara Sikap Bahasa dan Keterampilan Menu-

lis
Kita telah mengetahui bersama bahwa kondisi £fisik

dan psikologis seseorang merupakan faktor penting da-
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yang turut méhentdkéh keaktifian dan keefektifan dalem
berbahasa. Dalam kondisi fisik yang prima dan kondisi
psikologis yvang tenang, akan lebih memungkinkan tinggi-
nya kuantitas dan kualitas berbahasa seseorang.

Agaknya tidak disangsikan lagi bahwa sikap-sikap
kita merupakan hasil pertumbuhan, perkembangan, dan pe-
ngalaman kita sendiri (Tarigan, 1987:101). Kurang atau
tiadanya minat pun agaknya merupakan akibat dari penga-
laman yang kurang atau tidak ada sama sekali. Demikian-
lah latar belakang pengalaman merupakan faktor penting
di dalam keglatan berbahasa.

Sikap merupakan aspek psikhis yang akan membentuk
pola berpikir tertentu pada setiap individu (Andris,
1986:19). Pola berpikir ini akan mempengaruhi setiap
kegiatan yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari,
termasuk kegiatan berbahasa. Dengan demikian sikap me~
miliki korelasi dengan kegiatan berbahasa. Korelasi
artinya hubungan timbal balik. Korelasi yang ada anta-~
ra sikap dan kegiatan berbshasa dapat saja positif,
maupun negatif. Korelasi yang ada antara sikap bahasa
dan kegiatan berbazhasa., termasuk di dslamnya keteram-
pilan menulis akan lebih jelas dengan uraian di bawah
ini.

Motivasi merupakan salah satu butir penentu keber-
hasilan belajar seseorang, termasuk di dalamnya bela-
jar bahasa. Jika seseorang memiliki motivasi yang ku-
at,untuk belajar bahasa, maka dalam mepgerjakan sesu~

atu - belajar bahasa - akan lebih berhasil dalam men-
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capai tujusnnya. Dengan demikian, tindakan berbahasa
merupakan hasil dari suatu motivasi.

Motivasi verbal untuk belajar bahasa akan lebih
baik hasilnya daripada motivasi nonverbal (Hastuti, 19
86:6)., Motivasi belajar tersebut banyak ditentukan oleh
sikap si pembelajar. Jika si peﬁbelajar memiliki sikap
yang positif terhadap sesuatu yang dipelajarinya, ia
akan berhasil dalam mempelajari sesuatu tersebut.

Seseorang yang memiliki sikap positif terhadap ba-
hasa Indonesia, maka hal ini memungkinkan seseorang
itu mencapai tingkat keterampilan berbahasa.Indonesia.
Sikap bahasa vyang positif akan diwujudkan dalam kete-
rampilan berbahasa yang baik dan benar, serta berkuali-
tas. Jelaslah di sini bahwa sikap berhubungan dengan
hasil belajar bahasa.(Nurhadi, 1987:28). Hasil belajar
bahasa diwujudkan dalam bentuk tingkah laku berbahasa.
Jadi ada hubungan antara sikap dan tingkah laku.

Meskipun demikian, dalam penelitis-penelitian yang
dilakukan oleh Warner dan De Fleur (Suardiman, 1984:85)
diidentifikasi adanyas tiga postulat hubungan antara si-
kap dan tingkah laku, yaitu (1) postulat keajegan, (2)
postulat ketidakajegan, dan (3) postulat konsistensi
kontingen.

Dalam postulat keajegan dimaksudkan bahwa sikap
verbal merupakan alasan yang masuk akal untuk menduga
apa yang akan dilakukan oleh seseorang apabila ia ber-
hadapan dengan objek sikapnya. Dengan kata lain adas

hubungan antara sikap dan tingkah laku. Postulat keti-
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dakajegan menjelaskan bahwa postulat ini membantah ada-
nya hubungan yang konsisten antara sikap dan tingkah
laku. Sikap dan tingkah laku adalah dua dimensi indivi-
du yang berbeda dan terpisah. Dengan demikian sikap dan
tingkah laku tidsk tergantung satu sama lain.

Postulat ketiga yaitu postulat konsistensi konti-
ngen ; mengusulkan bahwa hubungan sikap dan tingkah la-
ku tergantung pada faktor-faktor situasi tertentu pada
variabel antara. Pada situasi tertentu dapat diharapkan
adanya hubungan antara sikap dah tingkah isku, dalam
situasi lain hubungan itu tidak ads.

Meskipun demikian, peneliti berkeyakinan bahwa an-
tara sikap dan tingkah laku terdapat suatu hubungan.
Keyakinan ini didukung oleh hasil penelitian Suwahyo
(1988:112) yang menyimpulkan bahws sikap terhadap pe-
ngajaran praktik terbukti mempunyai hubungan  positif
yang berarti dengan kemampuan mengajar praktik. Pene-
litian yang sejenis dilakukan oleh Andris Syukur (1986
:24) juga berkesimpulan bahwa sikap terhadap lembaga
dan bidang studi atau program pengajaran secars signi-
fikan berpengaruh terhadap prestasi belajar.

Dengsn hasil penelitian di atas dan beberaps teo-
ri yang terkait, peneliti ini menduga bahwa sikap ba-
hasa berkorelasi dengan keterampilan berbahasa terma-

suk keterampilan menulis.

G. Pengajuan Hipotesis Penelitian

Berpijak dari landasan teori dan kerangka berpikir
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tersebut di atas, dapatlah dirumuskan beberapa hipote-

sis penelitian sebagai berikut:

1. Ada hubungan yang positlif dan signifikan antara pe-
ngetahuan kebahasaan dan keterampilan menulis siswa
kKelas III SMA BOPKRI se-Kodya Yogyakarta.

2. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara si-
kap bahasa dan keterampilan menulis siswa kelas III
SMA BOPKRI se-Kodya Yogyakarta.

3. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara pe-
ngetahuan dan sikap bahasa dengan keterampilan me-
nulis siswa kelas III SMA BOPKRI se-Kodya yogyakar-
tae.

4. Ada sumbangan yvang diberikan dari pengetshuan Keba-
hasaan dan sikap bahasa, baik secara bersama-sama,
maupun sendiri-sendiri terhadap keterampilan menu-
lis siswa kelas III SMA BOPKRI se-Kodya Yogyakarta.

Dengan demikian ada empat hipotesis penelitian

vang akan diuji dalam penelitian ini.

53
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BAB III

METODE PENELITIAN

Metode adalah cara kerja di dalam penelitian yang
menentukan benar salahnya penjelasan mengenai fakta,
yang dijadikan objek sasaran penelitian (Sudaryanteo,19
88:2). Pembicaraan mengenai metode penelitian dalam
bab ini mencgkup: (1) variabel penelitian, (2) pende-
katan dan jenis penelitian, (3) populasi dan sampel pe-
nelitian, (4) teknik pengumpulan data, (5) instrumen

penelitian, dan (6) teknik anélisis data.

A. Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan permasalahan pokok
yang akan diteliti. Menurut Suharsimi Arikunto (1987:
93), variabel penelitian dibedakan menjadi dua, yaitu
variabel bebas dan variabel terikat.

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel, yai-
tu dua variabel bebas dan satu variabel terikat. Se-
bagai variabel bebasnya yaitu pengetahuan kebanasaan
dan sikap bahasa, sedangkan variabel terikatnya vyaitu
keterampilan menulis.

Sejumlah variabel yang akan dimasukkan ke dslam
projek penelitian harus berada dalam model yang diba-
ngun. Model tersebut menggambarkan kaitan antar varia-
bel (Sudarsono, 1988:2). Menurut Peter Hagul dkk (1984
:28) dan Morris Rosenberg dan Johan Galtung (1982:18)

ada tiga jenis hubungan antar variabel, yaitu (1) hu-

54
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antar variabel, yaitu (1) hubungan asimetrils, (2) hu-
bungan simetris, dan (3) hubungan timbal balik.

Dalam hubungan asimetrsi, variabel vang satu mempe-
ngaruhi variabel yang lain. Hubungan simetris adalah hu-
bungan éi mana variabel vyang satu tidak disebabkan oleh
variabel yang lainnya. Sedangkan hubungan timbal  balik
adalah hubungan di mans suatu variaoel dapat menjadi se-
bab dah juga akibat dari variabel lainnya.

Bertolak dari penjelasan tersebuﬁ, hubungan antarsa
pengetahuan bahasa, sikap béhasa, dan keterampilan menu-
lis bersifat timbal balik. Hubungan tersebut dapat di-
gambarkan dalam suatu paradigma penelitian sebagal beri-

kut:s

Gambar 1. Hubungan antara Variabel-variabel

Bebas dengan Variabel Terikat

Keterangan gambar:

variabel keterampilan menulis

Xl variabel pengetahuan kebahasaan

X2 variabel sikap bahasa
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B. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1., Pendekatan Penelitian

Ada beberapa jenis pendekatan yang dipakai dalam
penelitian ini. Dilihat dari teknik samplingnya, pene-
litian ini dapat dikatakan '.menggunakan pendekatan sam-
pel. Hal ini karena dalam penelitian ini subjek peneli-
tian tidak diteliti seluruhnya, melainkan hanya bebera-
pa subjek penelitian sebagai sawmpel yang dianggap me-
wakili populasi.

Jika dilihat dari saat terjadinys variabel, pene-
litian ini dapat dikatakan menggunakan pendekatan non-
eksperimen; karena penelitian ini bermaksud menjelas-
kan variabel yang sebenarnya sudah ada. Jadi, dalam hal
ini peneliti tidsk secara sengaja menimbulkan variabel
dalam bentuk perlakuan (Arikunto,1989:10) yang diteli-
i .

2. Jenis Penelitian

Jika ditinjasu dari tempatnya, penelitian ini ter-
masuk penelitian lapangan atau penelitian kancah, ka-
rena dilakukan di lapasngan yakni di sekolah. Sedangkan
jika ditinjau dari tujuannya, penelitian ini termasuk
jenis penelitian deskriptif dan korelasi. Dikatakan pe -
nelitian deskriptif dan korelasi, karena penelitian ini
di samping mendeskripsikan variabel-variabel peneliti-
an, juga bermaksud mengetahui ada tidaknya hubungan an-
tar variabel yang diteliti.

Selain itu, jika dilihat dari saat pengukurannya,
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penelitian ini termasuk jenis penelitian PSK, yaitu pe-

nelitian Pengukuran Sesudah Kejadisn. (srikunto, 1990:

2860). Penelitian ini dikatakan sebagai penelitian Pe-
ngukuran Sesudah Kejadian, karena pengukuran terhadap
variabel yang diteliti dilakukan setelah perlakuan ter-
jadi. Dalam hal ini peneliti tidak memberikan perlaku-
an. Perlakuan sudah ada dengan sendirinya, tanpa diper-
masalahkan kapan terjadinya. Adapun yang dimaksud per-
lakuan di sini adalah variabel-variabel yang diteliti.
3, Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat Pénelitian

Penelitian di lakukan 4i SMA BCPKRI I, II, dan IV.
Untuk keperluan uji coba instrumen venelitian, dilaku-
kan di SMA BOPKRI III. SMA BQPKRI III tidak disertakan
dalam penelitian, karena SMA tersebut berada di wilayah
kabupaten Bantul. Sedangkan penelitian ini dilakukan
terbatas pada SMA-SMA BOPKRI yang berada di wilaygh kod-
va Yoqgysakarta.

| b. Waktu Penelitian

Waktu penelitian terbagi menjacdi dua tahap, vaitu
tahap uji coba instrumen dan tahap penelitian yang se-
sungguhnya. Uji coba dilakukan tanggal 14 dan 15 Noveé-
ber 1990 sampai dengan 5 Januari 1991. Sedangkan pene-
litian yang sebenarnya dilakukan mulai tanggal 7 sampai

dengan 17 Januari 1991.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1., Populasi Penelitian
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Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruﬁ siswa
kelas III SMA BOPKRI I, II, dan IV Kodya Yogyakarta,
vana terdaftar pada tahun ajaran 1990/1991. Populasi
tersebut berjumlah 799 siswa yang tersebar di tiga SMa,
dengan perincian sebagal berikut: SMA BOPKRI I berjum-~
l1ah 451 siswa, SMA BOPKRI II berjumlah 223 siswa, dan
SMA BOPKRI IV berjumlah 125 siswa.

Penentuan SMA BOPKRI ini berdasarkan pertimbangan
sebagai berikut:

(1) SMA BOPKRI se-Kodya Yogyakarta terdiri dari tiga S-
MA dengan tingkat akreditas yang berbeda. Hal ini
menarik untuk diteliti,

(2) Dalam hal tertentu SMA BOPKRI se-Kodya Yogyakarta
tidak kalah kualitasnya jika dibandingkan dengan se-
kolah lain yang sejenis, kaik negeri maupun swasta.

fedangkan penentuan kelas III, didasarkan pertim-
bangan bahwa kelas III merupakan kelas terakhir yang
dianggap telah mencapai seluruh tingkat penguasaan ma-
teri pengajaran bahasa Indonesia. Dengan demikian dapat
diketahui kemampuan yang dicapai selama siswa belajar

di SMA.

Untuk lebih jelasnva, populagi penelitian ini da-
pat dilihat pada tahel Derikut_ini. Tabel pertama ada-

lah rincian populasi dilihat dari jenis kelamin siswa.

— —

Tabel kedua adalah rincian vooulasi dilihat dari jenis

program studi. Tabel-tabel tersebut téfdapat pada. ha-

laman 59. ‘ ’ B
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Tabel 1
Populasi Penelitian Dilihat
dari Jenis Kelamin Siswa
.’::i:::::::::—:::::::::::2:::==========-===========::=====
No ! Sekolah 1 Pria ! Wanita ! Jumlah
1! SMA BOPKRI I ! 234 ! 217 ! £51
2 ! SMa RBROTTRIT TIT ! 115 s 10¢ ! 223
3 ! SMA BOTKRI ITII ! 66 ! 59 ! 125
! 415 ! 384 ! 799
e e T . ¥ - S
Tabel 2
Populasi Pegnelitisn Dilihat
dari-Jenis Program Studi Siswa
No ! Sekolzah ! Eksakta ! Noneksakta § Jumlah
1 | SMA BOPKRI I H 227 i 224 ! 451
2 ! SMA BOPKRI ITI ! 134 ! 89 1 223
3 1 SMA BOPKRI ITIT ! 54 ! 71 ! 125
Jumalah ! 415 ! 384 ! 799

2. Sampel Penelitian
Sebagian dari populasi disebbut sampel. Berdasar-
kan pertimbangan teknik pelaksanaan, yang menjadi sam-
pel penelitian adalah sejumlah siswa kelas III SMA
BOPKRI se-Kodya Yogvakarta. Penentuan sampel ini meng-

gunakan teknik Combined Sampling; artinya pengambilan

sampel dengan beberapma teknik sampling atau sampling



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

60

kombinasi. Adapun sampling kombinasi ini terdiri dari

Cluster Sampling, Proportional Sampling, dan Stratified

Sampling (Hadi, 1987:230).
Populasi penelitian ini terdiri atas cluster-clus-
ter yang berupa SMA BOPKRI I, II, dan IV. Masing-masing
cluster tersebut wmemiliki program studi dengan jumlah
vang berbeda. SMA BOPKRI I sebagai cluster I memiliki
empat program studi, yakni A

A?_' A3, dan Ay SMA. BOP~-

1!
KRI ITI sebagai cluster II, memiliki tiga program studi,
vakni Al' Az, dan A3. Sedang SMA BCOPKRI IV sebagai clus-

ter IIT memiliki dua program studi yakni A, dan A.,. Per-

2 3
bedaan tersebut menunjukkan adanya stratifikasi atau
susunan bertingkat atau tingkatan-tingkatan. Dari ting-
katan tersebut dipilih individu-individu yang mewakili-
nyae.

Secara garis besar rancangan sampling dapst diurai-
kan sebagai berikut:
(a) Menentukan Sampel Ideal yang Diperlukan

Seperti telah disebutkan di muka, populasi dalam
penelitian ini berjumlah 799 siswa. Menurut Singarimbun
(1987:106), Nasution (1982:116) dan Arikunto (1989:106)
jumlah sampel dianggap memadai jika memenuhi 10% dari
jumlah populasi. Atas dasar hal tersebut dalam peneliti-

an ini jumlah sampel ditentukan sebesar 80 siswa. Jum=-
lah ini diperoleh dari perkalian 10% X 799 siswa.
(b) sampling Tahap Pertama

Sampling tahap pertama ini adalsh untuk penentuan

sekolah atau cluster., Di Yogyakarta ada emba SMA BOPKRI
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yaitu SMA BOPKRI I, II, III, dan IV. Yang menjadi sampel
prenelitian acalah SMA BCOPKRI I, II, dan IV. SMA BOPKRI
IITI tidak disertakan sebagai sampel penelitian, karena
SMA tersebut tidak lagi menjadi SMA yang berada di wila-
yah Kodya Yogyakarta. Mengingat jumlah sekolah hanya 1li-
ga buah, maka ketiga sekolah tersebutlah yang dipilih
sebagai ssmpel penelitian. Dalsm hal ini tidak membeda-
kan sekolah berdasarkan statusnya.
(c) Sampling Tahap Kedua

Sampling tahap kedua ini adalah untuk penentuan
sampel kelas. Pemilihan sampel kelas ini berdasarkan per-
vertimbangan bahwa kelas-kelas yang dipilih menjadi sam-
rel harus mewakili seluruh program studi yang ada di SMA
tersebut. Dengan demikian sampel kelas dalam penelitian
ini meliputi kelas-kelas program eksakta dan noneksakta.

Adapun sampel-sampel yang dipilih adalah kelas-ke-

las IIIA I1IA,, IIIA3, 1TIa,.

1’ 2 4
(d) sampling Tahap Ketiga

Sampling tahap ketiga ini adalah untuk penentuan
sampel individu. Setelah didaftar semua siswa pada ke-
las-kelas yang dipilih dari sampel sekolah, kemudian se-
cara rambang dengan teknik undian (Hadi, 1984:75) dipi-
lih sejumlah 80°’individu sebagai sampel penelitian.

Secara keseluruhan anggota sampel dirinci menurut
sekolah, kelas, dan jumlah siswa yang dipilih. Untuk le-
bih jelasnya, rincian anggota sampel dapat dilihat pads

tabel 3 dan 4 di bawah ini.
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Tabel 3
Rincian Anggota Sampel Menurut
Sekolah, Kelas, dan Jumlah Siswa
yang Dipilih
No ! Sekolah ! Kelas 1 Jumlah.S?swa
;o vang Dipilih
[} g o ]
1! SMA BOPKRI I ! IIIA11A24A3,A4. 45
2 ! SMA BOPKRI II ! IIIAl, AZ' A3 ! 22
31 SMA BOPKRI III ! IIIA2 dan Aésn} 13
Juml ah ! 374 ! 80
" Tabel 4
Rincian Anggota Sampel Menurut
Sekolah, Program Studi, dan
JumlahXSiswa yang:Dipilih
Progygam - Jumlah Siswa
No ! SMX - - ! 1 ! 11 ! .
; A1 ) A2! A3! A4 ) yang Dipilih
1 ! BOPKRI 1 ! 12 ! 10 ! 13 ! 10 ! 45
2 ! BOPKRI ITI! 7 ! 7 ! 8 ! 0] ! 22
3 ! BOPKRI IVt o) ! 6 ! 7 ! (0] ! 13
Jum:l ah !'19 ' 23 ! 28 ! 10 ! 80

- - - - — —— o T s T e G v — S v S ST e e S am e e S S ey i W e SER FET e T W S me AR TR e o= W S S S M e o O
325X 343 ¢ 5 F4 $—F- B F-F F A -F S22 F 0SS5k R R R

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah teknik tes dan teknik non tes. Teknik
tes vyang digunakan'adalah tes mengarang dan tes objek-
tif. Tes mengarang yang berbentuk esai digunakan untuk

mengumpulkan data keterampilan menulis. Sedangkan tes
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objektif digunakan untuk mengumpulkan data variabel pe-
ngetahuan kebahasaan.

Digunakannya tes mengarang yang berbentuk esai ini
didasarkan pertimbangan kahwa data yang akan diuhgkap
berupa tingkat keterampilan berbahasa Indonesia baku
bukan tingkat pengetahuan penggunaan bahssa Indonesia
baku. Selain itu juga didasarkan pertimbangan bahwa tes
mengarang vanqg berbentuk esai itu merupakan cara vang
paling langsung mengukur keterampilan siswa dalam me-
ngarsng (Halim, 1974:1005. Tes mengarang merupakan sua-
tu tes yang baik. Dalam tes ini teruji akan berhadépan
langsung dengan semus aspek kebashasaan, di samping ke-
terampilan menuangkan ide, memilih ide yang tepat, dan
keterampilan memilih cara penyampaian yang sesuai (Pu-
jiati, 1987:12). Halim menunjuk tiga hal kebaikan tes
mengarang yang berbentuk esai ini yaitu (1) tes ini me-
minta siswa menyusun sendiri karengannya dengan menggu-
nakan kata-katanya sendiri, (2) lebih banyak memberi
kanidoraoggan kepada siswa untuk membuat karangan se-
baik-baiknya, @an (3) lebih mﬁdah dan cepat mempersiap-
kannya.

Selain menjelaskan kebaikan Zdari tes ini, Halim
juga menjelaskan kelemahan-kelemahan dari tes mengarang
yvang berbentuk esai ini, yaitu (1) merupakan alat ukur
vang kurang terpercaya, karena (a) diberikan dengan
masalah yang berbeda dan situasi yang berlasinan akan
menghasilkan karangan yang berbeda, (b) cara menilai’

nya menjadi sangat subjektif, karena tidak ada patokan
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yvang serupsa untuk sehua karangan; (2) siswa dapat menu-
tupi kelemahan-kelemahannya dengan menqghindari masalsh-
masalah yang sukar bagi mereka, dan (3) tes ini memer-
lukan waktu yang banyak dalam penilaian dan pemeriksaan.

Sehubungan <dengan kelemahan tes mengarsang yang ber-
bentuk esai imi, sejauh mungkin kelemahan tersebut “da-
pat diatasi. Menurut Halim ada beberaps ussha penyem-
purnaan, agar tes keterampilan menulis tersebut dapat
digunakan sebagai alat pengukur yang tepat untuk mengu-
kur kemampuan mengarang.

Ada duas tahap penyempurnaan, vaitu (1) tahép me-
nyiapkan soal tes keterampilan menulis, dan (2) tashap
memeriksa dan menilai hssil karancan. Pada tahap ver-
tama, vang verlu dilakukan adalah menyiapkan soal tes
keterampilan menulis bentuk esai, yakni (a) mengusaha-
kan soal dapat dikerjakaﬁ oleh seluruh siswa, (b) tugas
diberikan dengan jelas dan khusus, dan (3) diujicobakan
dahulu sebelum soal diujikén.

Usaha yang perlu dilskukan pada tahap pemeriksaan,
vaitu (a) menentukan lebih dahulu dasar-dasar yang te-
gas yang akan digunakan untuk menilai hasil karangan,
dan (b)) menentukan bobot atau tekanan yang akan diberi-
kan pada masing-masing unsur.

Menurut Burhan (1988:279) cara mengatasi kelemahan
tes mengarang yang berbentuk esai yai?u (1) memperguna-
kan kriteria yvang konsisten daslam penilaian karangan,
(?2) menyediakan berbagai alternatif judul untuk membe-

rikan kebebasan dalam membuat karangan sesuai dengan
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kan suasana yaﬁg tenang sehingga siswa benar-benar da-
pat membuat karangan dengan mantap.

Tes objektif digunakan untuk mengukur variabel pe-
ngetahuan kebahasaan. Digunakannya tes objektif ini an-
tara lain karena mempertimbangkan adanya beberapa kele-
bihan dari tes objektif ini yaitu (1) bahan yang dites-
kan dapat menyeluruh, (2) hasil pekerjaan siswa dapat
dikoreksi secara cepat dengan hasil yang dapat diperca-
va (Arikunto, 1990:164; Nurgiyantoro, 1988:73). Meski-
pun demikian, tes objektif ini memilikilbeberapa kele-
mahan, yaitu (a) penyusunannya membutuhkan waktu yang
lama, (2) siswa mempunyai kesempatan berspekulasi dalam
men jawabnya, dan (3) biasanya soalnya panjang sehingga
membutuhkan biaya besar dalam pengadaannya (Nurgiyanto-
ro, 1988:73; Arikunto, 1990:164).

Kelemahan-kelemahan tersebut sejauh mungkin dapat
diatasi dengan jalan (a) dalam penyusunannya berdasar-
kan tabel spesifikasi atau kisi-kisi, (b) berusaha me-
nguasai materi sebaik mungkin, (c) spekulasi siswa da-
pat diatasi dengan menggunakan rumus tebakan dalam pe-
nyekoran jawaban siswa, dan (4) besarnya dana yang di-
butuhkan dalam pengadaan tes dapat distasi-dengan mem-
pergunakan alat tes itu lebih dari satu kali.

Teknik yvang kedua yang digunakan dalam : mengumpul- .
kan data penelitian ini adalah .¢ekmik andgket. . “eknik
angket ini digunakan untuk mengumpulkan data variabel

sikap bahasa.siswa.
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Digunakannya teknik angket dalam penelitian ini
didasarkan pertimbangan bahwa (1) subjek adalah - orang
yang paling tahu tentang dirinya, (2) aps yeng dinyatg-
kan subjek kepada penyelidik adalah benar dan dapat di-
percaya, dan (3) interpretasi subjek tentang pertanyaan
yang diajukan adalah sama dengan apa yang dimaksud oleh
penyelidik (Hadi, 1984:157). |

Sebagaimana halnyas teknik pengumpulan data ' lain-
fnya, teknik angket ini pun memiliki beberapa kelemahan
yaitu (a) unsur=unsur yang tidak disadari tidak dapat
diunckap, (b) besar kemungkinan jawaban-jawaban dipe-
ngaruhi oleh keinginan-keinginan pribadi, (&) kesukaran
merumuskan diri sendiri ke dalam bahasa, (d) ada kecen-
derungan untuk mehgkonstruksi secara logik unsur-unsur
vang dirasa kurang berhubung-hubungan secara logik (Ha-
di, 1984:157).,

Kelemahan-kelemahan tersebut dapat diatasi dengan
pényusunan-penyusunan pertanyaan sedemikian rupa se-
hingga mudah dipahami, mudah dijawab,.dan-tidak menim-
bulkan kesukaran bahasa. Selain itu, pada waktu menger-
jakan diciotakan suasana yang tenang dannbebas dari te-
kanan sehingga dapat dikemukakan keadaan yang sesung-

gquhnya.

Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan tugas
kepada siswa-  untuk mengerjakan tes objektif yang ber=
jumlah 50 butir soal, dalam waktu 60 menit, dan meng-
isl angket dalam waktu 25 menit, serta tes keterampil-

an menulis selama 90 menit.
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Bentuk data yang diperoleh adalah data kontinum
vakni data yang dapat digolong-golongkan menurut ﬁing—
katan besar-kecilnya; dan berjenis interval, yakni da=-
ta yang memiliki perbedasan yang sama dalam bentuk ang-
ka yang menandai kategori tersebut. Data sikap bahasa
dalam analisisnya didasarkan atas penjumlahan skor tiap
item. Dengan demikian skor yang terkumpul termasuk -data

interval (Irianto, 1988:21).

E. Instrumen Penelitian

(1) Jenis Instrumen Penelitian i

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ada
tiga jenis, yaitu (a) socal-soal tes pengetahuan kebaha-
saan, (b) soal tes keterampilan menulis yang berbentuk
esai, dan (c) angket sikap bahasa,

Tes pengetahuan kebahasaan digunakan untuk wmengu-
kur variabel pengetahuan kebahasaan, tes . keterampilan
menulis digqunakan untuk mengukur variabel "keterampilan
berbahasa baku dalam bentuk ekspresi tulis, dan :angket
sikap bahasa digunakan untuk mengukur variabel sikap
siswa terhadap bahasa yang dipelajarinya.

Instrumen atau alat pengumpul | data =~ tersebut
disusun berdasarkan kisi-kisi seperti tertera pada .ta-
bel §. Ssetiap variabel yang akan diukur terlebih dahu-
1u ditentukan aspek-aspek atau indikator-indikator yang
akan diukurnya. Berdasarkan aspek-aspek tiap variabel
itulah kemudian disusun butir-butir pertanyaan sesuai
dengan keperluan. Dalam tabel 5 berikut disertai skala

pengukuran untuk setiap variabel, alat, dan jumlah soal
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atau buntir setiap instrumen.
Tabel 5
Kisi-kisi Instrumen Pengumpul Data
T 1 0 aspek 1 arala 1 Alat dan
7o ' Variabel ! yang Diukur! Pengukuran ! Jumlah Butir
#=mss==———-csooss=Soooomsmomomomssnooooom—sosooooooommomEmss
1! Keterampil-! 1, Gagasan Interval ! Tes Menga-
' an Menulis ! 24 Organisal ! rang ecsai
! ! si isi ! !
1 ! 3. Tata Ba-! !
I ! hasa ! !
! ' 4. Gaya ! 1
! ''5., Ejaan 5 !
2 ' Pengetahu- ! 1, Ejaan ! Interval ! Tes Objektif
! an Bahasa ! 2. Kosa ka ! ! 50 butir so-
! 1 3, Tata ba-! ! al
! ! hasa ! 1
3 ! Sikap Baha-! 1, Kesetia-! Interval ! Angket
! sa ! aan Baha! ! 50 butir
' ! sa 1 t pertanyaan
! ! 2. Kebangga- !
! ! an Bahasa !
! ' 3. Kesadar-! !
L ! an Norma! !
1 ! Bahasa ! !

Mengenai bagaimana pengembangan dari kisi-kisi in-

strumen tersebut, di bawah ini akan diuraikan pengem-

bangan dari masing-masing instrumen.

(1) Instrumen Keterampilan Menulis

Dalam tes keterampilan menulis, aspek-aspek yang

diukur mencakup (a) isi atau gagasan, (b) organisasi,

~.

(c) tata bahasa, (d) gaya (struktur dghakosa kata), dan
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(e) ejaan. Masing-masing aspek tersebut mempunyai bobot
skor yang berbeda. Hal ini karena peranan masing-masing
aspek tersebut dalam keterampilan menulis memang berbe-
da. Aspek isi gagasan yang dikemukakan diberi bobot 30,
aspek organisasi isi diberi bobot 25; aspek tata bahasa
diberi bobot 20; aspek gaya diberi bobot 15; dan aspek
ejaan diberi bobot 10,

Rendahnya bobot yang diberikan kepada aspek ejaan
karena proses penguasaan dan penggunaan éspek ini tidak
memerlukan kemampuan kognitif yang tinggi. Malahan se-
bagian dari aspek tersebut dapat dikategorikan sebagai
kemampuan yang dapat diperoleh secara mekanistik.

Bobot aspek struktur dan kosa kata tidak dapat di-
samakan dengan aspek ejaan. Aspek tersebut perlu diberi
bobot yang lebih tinggi daripada aspek ejaan. Hal ini
karena para pemakal bahasa perlu membedakan penggunaan
kata-kata yana bérmakna denotatif dan konotatif, di sam-~
ping harus menyesuaikannya dengan konteks kalimat. Oleh
karena itu proses penguasaan dan penggunaan kosa - kata
membutuhkan kemampuan kognitif yang lebih tinggi .dari-
pada proses penguasaan ejaan. Begitu juga halnya dengan
struktur. Tanpa pengetahuan yang memadai mengenai
struktur kalimat, kosa kata yang ada tidak dapat diman-
faatkan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa penguasaan struk-
tur juga memerlukan kemampuan kognitif yang tinggi.

Aspek tata.bahasa diberi bobot yang lebih tingdi
daripada aspek ejaan maupun gaya (struktur dan kosa ka-

ta). Hal ini karena untuk menjelaskan ide yang kompleks
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tidaklah cukup dinyatakan dalam kalimat tunggal; melain-
kan memerlukan pola-pola kalimat yang lain yang kompleks
pula. Dengan demikian, tampak bahwa kemampuan . menyusun
kalimat untuk menjelaskan suatu ide, dibutuhkan kemampu-
an kognitif yang tinggi daripada pilihan kata dan struk-
ture.

Aspek isi gagasan yang dikemukakan diberi bébot le-
bih tinggi daripada keempat aspek iainnya. Hal ini dapat
dimengerti, karena untuk dapat membust suatu karangan
pertama~-tama harus mengetahui dahulu apsa yang akan men-
jadi isi karangan. Aspek organisasi isi diberi bobot le-
bih rendah daripada aspek isi, tetapi lebih tinggi dari-
pada aspek tata bahasa, Suatu isi karangan yang baik dan
menarik hanya dapat terungkap lewat organisasi karangan
vang baik pula. Dengan kata lain, ide yang baik bisa sa-
ja tidak tersampaikan dengan baik jika pengorganisasian-
atau pengaturannya tidak baik.

Untuk lebih jelasnya model penilaian variabel kete-
rampilan menulis dapat dilihat pada tabel 6 di bawah ini.

Penilaian karangan diberikan berdasarkan jumlah ke-
salahan yang terdapat dalam setiap aspek karangan, Sema-
kin banyak kesalahan semakin rendah skornya.

Dalam pemberian skor, setiap karangan subjek dipe- -
riksa seluruhnya, karena isi karangan juga diberi ni-
lai sebagaimana aspek karangan lainnya. Karena panjang
karangan tiap subjek tidak sama, maka jumlah kesalahan
vang sama tidaklash berarti skornya juga sama,.

Setelah nilai setiap aspek diperoleh, maka diten-
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tukan skor akhir berdasarkan pembobotan seperti vang te-

lah disebutkan di muka. Skor akhir diperoleh dengan

ru-
mus:
NA.B - -
s = , €1 mana S adalah Skor akhir, NA
B
adalah nilai aspek, dan B adalah
bobot.
Tabel 6
Model Fenilaian Tugas Menulis
denran Yembobotan Tiaxn lnsur
¥o ! Unsur yang Dinilai ! Skor Maksimum ! Skor Siswa
1l ! Isi gagasan yang ! 30 ! Beeon
, dikemukakan ] g
2 Organisasi isi 25 cooae
! ! !
3 Tata bahasa 20 svece
! ! !
4 ' Gaya: Pilihan Struk- 15 ! . .
1 tur dan kosa ! !
! kata ! !
5 ! Bjaan ! 10 ! N -
Jumlzh ! 100 ! o= s hlE

(Nurgiyartoro, 1988:281)

(2) Instrumen Tes ?engetahuan-Kebahasaén

Aspek-aspek dalam tes pengetahuén kebahasaan yang
diukur mencakup ejaan, kosa kata, dan tata bahasa. As-
pek ejaan meliputi (a) penggunaan huruf besar, (b) pe-
nulisan kata, (c) singkatan, (d) penulisan unsur serap-
an, (e) penulisan angka bilangan, (f) pemenggalan kata

berimbuhan, dan (g) penggunaan tanda baca (Chaer,19388%
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11) . Ssedangkan aspek kosa kata meliputi (1) kosa ~ katsa
ranah kegiatan, (2) kosa kata kebahasaan. Kosa kata ra-
nah kegiatan mencakup kosa kata administrasi, ekonomi
biologi, pertanian. Kosa kata kebanasaan meliputi (1)
denotasi dan konotasi, (2) kata umum dan kata’ khusus,
(3) kata bermakna luas dan sempit, (3) homonim, ° homo-
fon, homnaraf, (5) agava bahasa, (6) idiom, (7) kata se-
haadasi istilah, (8) sinonim dan antonim, dan (9) kata
ba¥u dan tak baku, .

Tes vengetshuan kKebashasaan berjenis tes obiektif
dengan bentuk pilihan ganda. Tes ini berjumlah 50 putir
soal, yang terinci menjadi 8 butir soal ejsan, 14 butir
soal kosa-kata, dan 28 butir soal tatai- bahasa.

Mengingat bahwa tes ini termasuk tes pengukuran
ranah kognitif, maks dalam penyusunan sosl tersebukt ha-
rus mempertimbangkan jenjang-jenjang kemampuan kognitif
vang akan diukur. éda enam jenjang kemampuan -~ kognitif
yvaitu jéhjang pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis
dan sintesis, serta jenjang evaluasi.

Jenjang vengetahuan adalah jenjang kemampuan inte-

lektual di mana seseorang mendgetahui istilah- "istilah
umum, fakta yang khas, metocde dan prosedur, konsep ~“da-
sar dan prinsi-prinsip (Sodiroatmaja,1982:44). Jenjang
tersebut menurut Arikunto (1990:13) termasuk ~tingkat

retognation (mengenal)  dan recall (mengungkap kembali).
Kedua istilah tersebut dikenal dengan istilah ingatan,
Jenjang pemahaman adalah jenjang kemampuan intelek-

tual yang menuntut testi untuk mengetahui dan memahami
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fakta, prinsip, memfsirkan materi secara verbal, menaf-
sirkan tabel, memahami kebenaran.suatu metode dan pro-
sedur-prosedur (Sudirocatmaja, 1982:45). Soal pemahaman
bermaksud untuk mengukur pemahaman testi tentang hu-
bungan yang sederhana antara fakta dan konsep (Nurgi-
vantoro, 1988:40, Arikunto, 1990:113).

Jenjang aplikasi adalsh jenjanglintelektual yang
menuntut testi untukn menerapkan konsep-konsep dan
prinsip-prinsip ke dalam situasi baru, hukum dan teori
ke dalam situasi praktis (Sudiroatmaja, 1982:45). De-
ngan demikian soal jenjang aplikasi bermasud mengukur
kemampuan testi dalam memilih dan menggunakan abstrak-
si tertentu ke dalam situasi baru.

Jenjang analisis adalah jenjang intelektual yang
menuntut testi untuk menguraiakn sesuatu menjadi kom-
ponen-komponen yang lebih kecil atau koméonen-komponen
pembentuknya (Sudiroastmaja, 1982:45; IKIP Sadhar, 198863
1). Dengan demikian soal tingkat analisis dimaksudkan
untuk mengukur kemampuan testi dalam menganalisis hu-
bungan, sesuatu hal, atau situasi tertentu dengan mem-
rergunakan konsep dasar tertentu (Nurgiyantoro, 1988:
41),

Jenjang sintesa, yaitu jenjang intelektual yang
menuntut testi untuk menghasilkan sesuatu yang baru
dengan jalan menggabungkan berbagail faktor yang dike-
tahui (Arikunto, 1990:115). Dengan demikian soal ting-

kat sintesa bermaksud mengukur kemampuan siswa dalam

menghubungkan beberapa hal, menyusun kembali hal-hal
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tertentu henjadi struktur baru, stau melakukan genera-
lisasi (Nurgiyantoro, 1988:42),

Jenjang kognitif yang keenam adalah jenjang -eva-
luasi; vaitu jenjang kemampuan kognitif yang menuntut
testi untuk menilai sesuatu keadaan, situasi, konsep
berdasar kriteria tertentu. Soal tingkat evaluasi me-
nuntut testi untuk melakukan peniiaiag terhadap sesua-
hal, kasus, atau situasi yang dihadapinya berdasar
konsep atau acuan tertentu (Nurgiyantoro, 1988:42),

Dalam suatu tes yang akan mengukur kKemampuan kog-
nitif jenjang~jenjang tersebut harus proporsional ter-
kandung d4i dalam butir-butir soal tes. Sebagai pedoman
dalam menyusun tes objektif dalam penelitian ini meng-
gunakan perbandingan 10% : 40% : 40% : 10%,

Arti dari perbandingan tersebut yaitu 10% hewaki—
1i butir-butir soal jenjang pengetahuan, 40% mewakili
soal-soal jenjang pemahaman, 40% mewakili butir soal
soal jenjang aplikasi, dan 10% mewakili butir soal-so-
al jenjang analisa, sintesa, dan evaluasi (Sudiroatma-
ja, 1982:47). Mengingat jumlah soal tes dalam " peneli-
tian ini berjumlah 50 butir soal, maks - perbandingan
tersebut menjadi 5.: 20 : 20 : 5. f ;

Untuk lebih jelasnya mengenai bagaimana. proporsi”
antara aspek dan jénjang kemampuan yang akan  diukur
di bawsh ini ada tabel kisi-kisi pengetahuan kebahasa-
an, -'yang berisi aspéK-aspek materi yang diteskan dan

jenjang kemampuan ¥ang akan diukurnya.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

S T T N N N T L N N S T T N T T T L S T I N N I N NSRS emEEs=

Jenjang Kemamvpuan ! P ! !

C
No ! 1 1t .1 1041 H
! Aspek yang Diukur : C1 1 ‘2? 03! 5 C6iJumlah
1 ! Ejaan Yang Disempurnakan ! 1 ' 3 ' 3 ' 1 1 8
2 ! Kosa kata 't 1 6 ! 511 114
3 1 Tata Bahasa e - il Tl 3 t 273
Jumliah vt 5 120,120 1 5 ! 50

Aspek tata bahasa yang akan diukur dalam tes obe
jektif tersebut mencakup morfologi dan sintaksis. Mor-
fologi meliputi afiksasi, reduplikasi, pemajemukan, je-
nis kata dan klitika. Sintaksis meliputi kelompok ka-
ta dan kalimat,

Setelah ditentukan aspek-aspek yang akan  diukur
beserta proporsi butir-butir socalnya, langkah berikut-
nya menjqbarkan aspek-aspek tersebut ke dalam sub-sub
aspek. Dari sub—sub.aspek tersebut, kemudian dijabar-~

kan menjadi butir-butir soal.

Mengenai bagaimana penjabaran tiap aspek ke dalam
sub-sub aspek dan proporsinya sesuai dengan jenjang ke~
mampuan yang akan diukur, di bawah ini ada tabel vyang
dapat menjelaskan hal tersebut. Tabel tersebut berisi
sub-sub aspek kebahasaan dan nomor soal sesuai dengan

jeniang kemampuan yang akan diukur.
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Tabel 8
KISI-KISI S5CAL EJAAN/TATA TULIS

— o Im m S Y Tk S s e e iy T g WD o p— — *
S N S o o o T S o o T T s o s i o o T e T T e em v Sm e e s e e e = e o e e e o e
e T T ey

NO -Méteri Jenjang tremampuzn ! €1 ! C2 C3£C5Cé6!Jumlah
1 ! Penggunaan huruf besar U - T B |
2 ! Penulisan kata (. 1 51 -1 - 1 1
3 1 Singkatan S S S -
4 ! Penulisan unsur serapan ! - 1 31 -1 - 1 1
5 ! Penulisan angka bilangan ! - ! -~ 1 2 1! ~ 1 1
6 ! Pemenggalan kata berimbuhan - ! - ! 1 - ! 1
7 ! Penggunaan tanda baca ! - ! 7! -1 8 ! 1

Jumlah t1 3 1311 ! 8
Tabel 9 : KISI-KISI SCAL KOSA KATA
KO 1 maters Jenjang Kemampuan ! Cl ! C2 i c31c4C@617umlan
I. A, Kosa kata ranah kegiatan ! ! ! ! !
1 ! Kosa kata administrasi ! - 110y - - ¢t 1
2 ! Kosa kata ex<onomi f - 12! -y - '
3 ! Kosa kata biologi B T 5 R R ST
4 | Kosa kata pertanian ! g !l - ! - 1 - ! 1

I B. Kosa kata kebahasazan 4 I ! : $
1 ! Denotasi dan konotasi ! -1 22 113 - 1
2 ! Kata umum dan kata Khugus ! - ! -1 14! - 1 1
3 ! Kata bermakna luas/sempit ! - ¢ -1 157 - ! 1
4 ' Homofon, homonim, homograf! - ! 16 ! - ! - | 1
5 ! Gaya Bahasa f - 1 -1 ! - 11
6 ! Idiom ! - 1= ' -
7 ! Kata sebagai istilah ! - 119 ! -} - 1 1
8 ! Sinonim dan antonim ! = 1 == 1 20! - ! 1
9 ! Kata baku dan tak baku P - ! -t -1 211 1

Jumlah !1 t 6 6 ! 1 t 14

L T e L e Yy T T T s -1 T+
——f—f- g — SR R e R e
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Tabel 10
KISI-KISI SCAL TATA BAHASA
NO I MateriJenjang Kemampuan! C1! C2'_CSI—EZ;QEEI-3;;I;;
1. Morfologi meliputi: ! ! ! ! !
1. Afiksasi : ! ! ! ! !
a. prefiks ! = 1 - 1 241 - I |
b. infiks ! ! 23! - 1t - ! 1
c. sufiks f -1 - 1251 - 41
d. simulfiks 1 - ! 26! < - 1
2. Reduplikasi ! ! ! ! !
a. utuh 1 -t 271 - 1 = ! 1
b. sebagian ' - 1 - U 281 - ! 1
c. berimbuhan ! - 1 291 -1 - Yy, Nl
d. berubah bunyi ! = 1 30! -1 - I W)
3e¢.Pemajemukan I - ! 31! -1 - ' 1
. Kata berklitika ! -1 - 32! - ! 1
3, Jenis kata : : g b ! !
a. kata ganti -t - 1 331 - g .
b. kXata penghubung ! = 1 341 - ) - R
cC. kata sifat ! ! 351% ! - !
d. kata benda t 361 - ¢ - - LA
4, Kelompok kata / frase : ! ! ! ] !
a. Analisis frase { - 1 — 1 38 _ r 1
b. frase bertingkat 1 = v - 1 37 - ! 1
5. Kalimat meliputi : ! ! ! d !
a, Kalimat sederhana PR T ! 50 12
b. kal. tak lengkap reu =" 40! -~ ! 1
c. kal. aktif / pasif ! - 1t -~ 1 41! . L |
d. kalimat luas - = = ! 42 .
e. kalimat berita ! 431 - 1 - 1 - Pl
f. kal. majenuk setara ! - ! - ! 49} 44 ' o
g. kal. maj. bertingkat! - ! 44 ! 48! - ! 2
h. kal. verbal/nominal ! - ! 46 - 1 - !l
i. kal. langsung ! V47 1 - - . |
j. kal. tak langsung ! ! ! { !
Jumlah ! 3 ! 11! 11! 3 ! 28

I S o S T et e S e o A S e T e S e e e . N At e B A e . e S ST e e e T i e T M i - - —— —
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Tes pengetahuan kebahasaan bentuk pilihan ganda
memiliki dua unsur, vaitu stem dan cption (Arikunto,
1990:169)., Stem merupakan pertanyaan atau pernyataan
dan option merupakan pernyataan yang berupa "kelengkap-
an jawaban dari stem, yang;berfungsi sebagal alternatif
jawaban.

Dalam penyusunan soal pilihan ganda, ada "beberapa
hal yang harus diperhatikan yaitu (1) instruksi penger-
jaanya harus jelas, (2) hanya ada satu jawaban yang te-
pat, (3) penempatan kuncinya tersebar, (4) komposisi
hendaklah menqgunqgkapkan permasalahan yang layak, (5) =2}k
ternatif jawaban hendaknya homongen, baik isi maupun ben-
tuknya, dan (6) menghindarkan kaitan antar soal (Arikun-
to, 1990:172, Nurgiyantoro, 1988:21i; Sudiroatmaja, 1982:
50}.

Pembobotan yang dibérikan pada tiap-tiap butir so-
3l pengetahuan kebahasaan adalah sama. Dalam hal ini ma-
sing-masing butir soal diberi bobot skor satu. Dengan
demikian skor maksimal yang dicapai siswa adalah 50, ka-
rena jumlah soal ada 50 bush. Berhubung skala penilaian
yang digunakan adalah skala panjang, maka skor yang di-
peroleh siswa dikalikan dua untuk mengetahui skor akhir

siswa. Secara singkat skor akhir diperoleh dengan rumus:

NA == B x 2 di mana,

NA nilai akhir

B

jawabab betul

wContoh: Subjek yang menjawab betul 50 butir so-
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al, maka skor akhir yang diperoleh:
NA = 50 x 2
= 100
(3) Instrumen Angket Sikap Bahasa
Angket merupakan slat pengumpulan data . melalui

daftar pertanyaan tertulis yana tersusun dan diserah-
kan untuk mendapastkan informasi dsri sumber data atau

responden (Nasution, 1©582:149; Faissl, 1981:3; Arikun-

Menurut bentuknya, angket dibedakan menjadi empat
macam, yaitu (1) angket pilihan ganda, (2) angket isi
an, (3) check list, (4) skala bertingkat (Arikunto, 19
89:125). Instrumen angket sikap bahasa yang digunakan
dalam penelitian imi adalah bentuk yéng pertama, yaitu
behtuk pilihan ganda dengan lima alternatif pilihan ;
yaitu (a) sangat setuju, (b) setuju, (c) ragu-ragu,(d)
tidak setuju, dan (e) sangat tidak setuju. Fada dasar-
nya penyusunan angket ini menggunakan skala sikap mo-
del Likert; hanya dalam penggunasanys dilakukan modifi-
kasi pada penggantian tanda menjawab. Pada skala Li-
kert, cara menjawabnys dengan membubuhkan tanda cek,
atau (V) pada jawaban yang telah disediskan. Dalam pe-
nelitian ini responden diminta untuk memberi tanda si-
lang pada alternatif yang dipilihnya.

Setiap alternatif jawaban mempunyai bobot : skor

yanq berbeda. Hal ini karena; (1) mengukur sikap ada-

l1ah mencoba menentukan peringkat sikap seseorang menu-
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rut ciri-éiri vang telah ditentukan, (2) pengukuran si-
kap merupakan pengkuran terhadap aspek psikologis yang
memiliki tingkatan atau nradasi yang tidak sama untuk
setiap individu. Jadi, alternatif jawaban ysng berjum-
lah lima kategori déndan bokot skor yang berbeda ter-
sebut dimaksudkan untuk wengukur perincgkst sikap sese-
oranqg terhadap objek bahasa. Filihan jawaban yang me-
ngandung arti sangat vositif Aib~ri.skor Z; milihan
tawakan ysna menvyandunag srti peositif dikeri shor 4

Dilihan jawaban yang mengandung arti netral diberi no-

bot skor 3; pilihan jawaban yang mengancéung arti segas
tif diberi skor 2; dan pilihan jawaban yang mengandung
arti sancat negatif diberi skor 1. Secara singkat da-

pat dikatakan bahwa untuk pernyataan positif diberi

skor 5, 4, 3, 2, dan 1. Sedangkan jawaban pads pernya-
taan negatif dibegi skor 1,2,3,4, dan 5,

Jika seorang siswa memilih alternatif yang . di-
hendaki oleh peneliti, skornya akan mencapai 5 x jum-
lah sozl. Dalam hal ini, ia akan memperoleh skor 5x50,
karena jumlah butir angket penelitian ada 50 butir so-
al. Sebaliknya, jika seorang siswa memilih semua alter-
natif vang tidak dikehendaki oléh peﬁeliti, skor vyang
diperolehnya adalah 1 x 50 = 50.(Faisal, 1982:199 dan
Arikunto, 1990:247).

Beberapa hal yang perlu diperhatikan, bahwa keli-
ma kategori pilihan dalam angket tersebut tidak sama
intervalnya; responden tidak mungkin secara valid me-

respon pernyatasan singkat tanpa adanya situasi-situasi
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vang menggambarkan kehidupan nyata; tidak mungkin kesa-
maan skor yang diperoleh siswa menunjukkan kesamaan si-
kap mereka terhadap objek tertentu; kombinasi pendirian
yant berbeda dapat menghasilkan skor yang sama, tetapi
tidak menunjukﬁan posisi sikap yang sama. Meskipun de-
mikian, instrumen angket jenis ini memiliki . Dbeberapa
kelebihan; yaitu hasilnya mudah diolah, responden tidak
perlu menqgekspresikan buah pikirannva ke dalam bentuk
tulisan, dan pengisiannya tidak banyak memakan waktu
(Nasution, 1982:151). Di samping itu, pengumpulan data
dengan instrumen angket imi’'layak dipercaya, karena se-
suai dengan pendapat Tukman (1978) bahwa angket da-
pat dipakai untuk mengukur (1) apa yang diketahui oleh
siswa, (2) apa yang disukai dan tidak disukai, (3) apa
yang dipikirkan, (4) apa yang dislami, dan (5) apa yang
sedang terjad&. Informasi yang diperoleh dapat diubah
menjadi data kuantitatif (Soewandi, 1989: 127-128).

Angket sikap bahasa yang digunakan dalam peneliti-
an ini disusun berdasarkan aspek-aspek sikap bahasa vya=
itu (1) kesetiaan bahasa, (2) kebanggaan bahasa, dan (3)
kesadaran terhadsp norma bahasa (Suwito, 1983:91; Halim,
1979:71). Di samping itu masih didasarkan juga arah jen
jang afektif yang akan diukur, yaitu (1) kognitif, (2)
afektif, dan (3) konatif.

Kognitif maksudnya pengetahuan seseorang mengenail
bahssa vang dipelajarinya, yang akhirnya menjadi suatu
kepercayaaan atau keyakinan. Afektif merupakan emosi

atau perasaan seseorang terhadap bahasa. Sedangkan ko~



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
82

natif, merupakan perilaku berbshasa. Adapun perbanding-
an masing-masing komponen afektif tersebut yaitu 1:1:1.
Untuk lebih jelasnya, hal tersebut dapat dilihat pada

tabel di bawah ini.

Tabel 11
Kisi-kisi Angket Sikap Bahasa

1
No | Komponen Ob—! Komponen Sikap ' Jumlah
] 3 3 ]
___ 1 3ek ST ! xognitif) Afektif! Komatif!
1. ! Kesetiasn ! ! ! !
I Bahassa ! 7 ! 6 ! 7 ! Y
2. ' Kebanggaan . . . . ) 3 ' )
Bahasa
! ! ! ! !
3 o Kesadaran 5 5 7 17
——--{_Norms Bghasa! ________ _______ ' o ______
, Jumlah!! 16 ! 17 ! 17 ! 50

(2) Pembakuan dan Pengkajian Instrumen

Suatu instrumen penelitian sebagail alat ukur vari-
abel harus memenuhi syarat validitas dan realibilitas
(Nasution, 1982:86), Untuk mengetahui hal tersebut, in-
strumen-instrumen penelitian perlu diujicobakan terle-
bih dahulu kepada sejumlah siswa yang memiliki karak-
teristik yang sama dengan calon sampel penelitian.

Suatu instrumen dikatakan wvalid jika alat terse-
but benar-benar mengukur apa yang seharusnya diuvkur
(Arikunto, 1990:63 dan 219; 1989:136; Furchan, 1982:281
dan Soewarno, 1987:35), Ada tiga macam validitas. in-

strumen, yailtu validitss isi, prediksi, dan konstruk
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(Nasution, 1982:87).

Reliabilitas tes berhubunaan dencan maszalah keper-
cayaan. Suatu alat ukur dikatakan memiliki reliabilitas
vyang tingai jika alat tersebut dapat mengukur secara
konsisten s=suatu vang akan diukur dari waktu ke waktu
(Tuckman, 1975:254), Dengan kata lain instrumen terse-
hut secara konsisten memberi hasil ukuran yang sama.

Reliabilitas suatu instrumen dapat diketahui de-
ngan menggunakan metode konsistensi internal dan ekster
nal (Arikunto, 1989:143-144; 1990:85). Metode konsisten-
si internal dilakukan dengan teknik (1) rumus Spearman
Brown, (2) rumus Flanagan, (3) rumus Rulon, (4) rumus
K-R 20( (5) K~-R 21, (6) rumus Hoyt, dan (7) rumus salpha
(Arikunto, 1989:144-164), Metode konsistensi eksternal
dilakukan dengan teknik ulang dan teknik pararel.

Agar instrumen dalam penelitian ini dapat dikata-
kan valid dan reliabel, instrumen-instrumen dalam pe-
litian ini diujicobakan terlebih dahulu kepada sejumlah
subjek yang memiliki karakteristik yang sama dengan ca-
lon sampel penelitian. Uji coba ini dimaksudkan untuk
(1) mendeteksi dan mengoreksi kelemahan-kelemahan pe-
tunjuk dan perintah soal, (2) mendeteksi kelemahan so-
al, (3) menentukan batas waktu yang sesuai dengan so-
al, (4) menemukan taraf kesukaran dan indeks deskrimi=-
nasi item (Pujiati, 1987:60). Selain itu, dengan uji
coba instrumen davat diketashui tinakat validitas dan
relisbilitas item sebadgai syarat mutlak instrumen pe-

nelitian (Faisal, 1981:29).
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Instrumen dalam penelitian ini diujicobakan kepa-
da siswa keias IIT SMax BCPKRI I, II, dan III. Uji coba
pertama dilaskukan terhadap kelsas IIIA3 SiYA BOPKRI II;
uii goba kedua dilakukan terhadap siswa kelas IIIAlsMA
BOPKRI I; dan ujl coba ketiga dilakukan terhadap siswa
kelas IIIA3 SMA BCOPKRI III. Mengensai bagaimana proses

dan hasil uji coba, d4i bawah ini akan diurikan secara

lengkap.

1. Uji Validitas Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian
Pengujian validitas instrumen dilakukan terhadap

hasil uji coba instrumen tes pengetahuan kebahasaan éan
sngket sikap bahasa; sedangkan hasitl uji coba keteram-
pilan menulis tidak dilakukan. Uji coba instrumen ke-
terampilan menulis dilakukan hanya untuk mengetahui se=
jauh mana petunjuk dan perintah soal dapat dipahami
oleh siswa. Selasin itu uji coba keterampilan menulis
juga dimaksudkan untuk mengetahui judul-judul mengarang
mana vang tidak dipilih oleh siswa. Untuk :@ memperjelas
hal tersebut di bawah ini diuraikan hasil ujl coba da-

ri masing-masing instrumen.

(8) Uji Validitas Hasil Uji Coba Instrumen Tes Ke-
terampilan Menulis
Sejauh pengetashuan peneliti, selama ini belum ada
cara-cara pengujian validitas tes mengarang yang ber-
bentuk esai. Meskipun demikian, dapat dikatakah bahwa
ditinjau dari validitas isi, tes keterampilan : menulis

dalam penelitian ini cukup valid, dalam arti mampu me-~
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nqukur apa yang seharusnya diukur, Dalam tes keterampil-
an menulis tersebut telah dapat diukur tingkat keteram-
pilan menulis siswa; baik dari aspek isi karangan, eja-
an, organisasi karangan, gaya, dan tata bahasa; sesuai
éenqan tujuan pengukuran dalam variabel keterampilan me-
nulis.

Kemudian snalisis terhadap perintah soal; dari ha-
sil uji coba ternyata soal dapat dikefjakan oleh siswa.
Dari empat judul yang ditawarkan, semua judul dipilih
oleh siswa. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa se-
muas judul menarik bagi siswa. Untuk lebih jelasnya, hal

tersebut dapst dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 12

Distribusi Pilihan Judul Karangan

vang Dilakukan oleh Siswa Kelas IIX
SMA BOPKRI II Kodya Yogyakarta

No ! Judul Karangan ! Frekuensi ! Jumlah %
1. ! Cita~-cita Setelah Tamat ! 1N ! 23,9 %

! SMA ! !
2, ! Liburan Semester ! 13 1 28,2 %
3. ! Persiapan Menghadapi ! 10 1 21%7 %

! EBTANAS d !
4, ! Upacara Peringatan Hari ! 12 ! 26,0 %

! Pahlawan 10 November ! !

(b) Uji Validitas Hasil Uji Coba Instrumen Tes Pe-

ngetahuan Kebahasaan
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Validitas yang digunakan terhadap hasil uji coba
instrumen tes pengetahuan kebahasaan adalah validitas
konstruk. Sedangkan untuk menguji validitas komponen,
digunakan uji validitas faktor (factorial validity).
Selanjutnya untuk menguji validitas butir, digunakan

analisis diskriminasi item (item discrimination analy-

sis (Hadi, 1976:53).

Uji validitas konstruk ini dimaksudkan untuk me-
ngetahui sejauh mana instrumen ini disusun berdasarkan
konsep teoritik tentang faktor-faktor atau aspek-asbek
yang akan diukur., Uji validitas faktor terhadap hasil
uji coba instrumen tes pengetahuan kebahasaan dimaksud-
kan untuk mengetahui sejauh mana faktor-faktor yang
membentuk instrumen tersebut wvalid; dalam arti mwemang
mengukur aspek tersebut. Sedangkan uji validitas butir
dimaksudkan untuk menentukan apakah soal (item) terse-
but dapat membedakan kelompok-kelompok dalam aspek atau
faktor yang diukur, sesuai dengan perbedaan yang ada
pada kelompok tersebut. Yang diukur daiam.hal ini ada-
lah kemampuan masing-masing subjek dalam mengerjakan.
soal. Karena itu indeks daya pembeda disebut juga indeks
validitas {(Pujiati, 1987:67).

Dalam validitas konstruk, suatu instrumen peneli-
tian harus disusun berdasarkan konstruksi atau konsep
vang akan diukur, dan juga berdasarkan dimensi atau
faktor-faktornya. Dari dimensi tersebut kemudian dikem-
bangkan butir-butir pertanyaan (Sudarsono, 1988:27).

Atas dasar validitas konstruk tersebut di atas,
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penyusunan instrumen tes pengetahuan kebahassan dalam
penelitiasn ini didasarkan pada konsep teoritik pengeta-
huan kebahasaan yang mencakup dimensi ejasan, kosa kata,
dan tata bahasa. Dimensi ejaan dituangkan ke dalam bu-
tir soal nomor 1 sampai denaan 8; dimensi koss kata di-
tuangkan ke dalam butir soasl nomor 9 sampai cengan 22;
dan dimensi tata bahasa dituangkan ke dalam butir so-
al nomor 23 sampai dengan 50. Dengan penjabaren terse-
but, maka dapat dikatakan bahwa instrumen tes pengeta-
huan kebehassan dilihat dari validitas konstruk sudah
valid sehingga dapat digunakan untuk mengumpulkan data
dalam penelitian ini.

Kemudian untuk menguji validitas faktor dilakukan
dengan jalan mengkorelasikan antara skor-skor faktor,
dengan skor-skor total. Untuk menguji ini digunakan ru-

mus product moment dari Pearson (Arikunto, 1989:138):
r o= NOXY - £XY)(4X¥)
Xy v
\/{N 4x% - 40y [(nex? - (iY)?‘}

di mana: r
Xy

X

validitas yang diperoleh

skor faktor Y = skor total
Uji coba tes pengetahuan kebahasaan dilakukan ter-
hadap 40 siswa kelas III SMA BOPKRI III Kodya Yogyakar—
ta. Setelah dilakukan analisis faktor terhadap hasil
uji coba tersebut, diperoleh hasil untuk masing-masing
faktor sebagai berikut: (a) faktor ejaan, 0,85 ; (b)
faktor kosa kata, 0,894 ; dan faktor tatabahasa, 0,92 .

Jika hasil tersebut dikonsultasikan dengan harga kritik
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r tabel product moment, untuk N=40 dengan taraf keper-
cayaan 95% adalah 0,403 (Hadi, 1984:30), dapat dikata-
kan bahwa r hitung lebih tinggi daripada r tabel. De-
n1an demikian, secara validitas faktor instrumen penge-~
tahuan kebashasasn sudah valid dan dapat digunakan untuk
menqumpulkan data dalam penelitian ini. Untuk lebih je-
lasnya, hal tersebut dapat dilihat pada lampiran 4.
Untuk menguiji validitas butir scal digunakan ana-

lisis daya vembeda dengan rumus:

ID = FH - 1,
n
di mana: ID = indeks daya pembeda yang dicari
FH = jumlah jawaban betul kelompok tinggi

FL

jumlah jawaban betul kelompok rendah
n = jumlah subjek kelompok tinggi/ rendah

Menurut Oller (1979:252), butir soal yang baik in-
deké daya bedanya paling tidak mencapai 0,25 atau bah-
kan 0,35. Butir soal yang memiliki indeks daya pembeda
kuranag dari 0,25 dianggap tidak layak dan harus direvi-
si atau diganti. Indeks yang kurang dari 0,25 artinya
butir soal yang bersangkutan kurang dapat membedakan
antara siswa kelompok rendah dan kelompok tinggi.

Setelah dilakukan analisis butir soal terha@ap 50%
kelompok tinggi dan 50% kelompok rendah dengan jumlsh
masing-masing kelompok N=20, diperoleh hasil bahwa in-
deks daya pembeda masing-masing butir layak, kecuali
indeks daya beda nomor soal 2, 20, 25, 29, 33, 36, 47,

48, 52, dan 53, Hasil perhitungan secara lengkap menge-
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nai hasil uji coba instrumen tes pengetahuan kebahasa-
an tersebut terdapat pada lampiran 1, 2, dan 3.

Denqan gugurnya butir~butir soal nomor tersebut,
maka dari 55 butir soal hanys 44 soal yang valid. Ka-
rena jumlah 44 ini masih dianggap memenuhi syarat, ma-
ka butir-butir tersebut dapat digunakan untuk mengum-
pulkan data penelitian. Untuk mempermudah pemberian
skor, dari 44 butir soal tersebut ditambah 6 butir smal
lagi sehingga jumlahnya menjadi 50 butir soal.

Selain digunakan analisis daya pembeda terhadap bu-
tir-butir soal tes pengetahuan kebahasaan, di sini juga
dilakukan analisis taraf kesulitan dari butir-butir so-
al tersebut. Tujuannya adalah untuk mengetahui tingkat
kesulitan dari masing-masing butir soal. Butir soal varg
baik adalah butir-butir yang memiliki taraf kesulitan

berkisar antara 0,15 sampai dengan 0,85 (Oller, 1979 :

247) . Butir yang indeks kesuiitannya di luar angka ter-
sebut, berarti soal terlalu sukar atau terlalu mudah se-
hingga harus direvisi atau diganti.

Rumus yvang digunakan untuk menghitung indeks kesu-

. litan adalah :

r = EH * FL 45 nana :
N
IF = indeks tingkat kesulitan yang dicari
?H = jumlah jawaban betul kelompok tinggi
FL = jumlah jawaban betul kelompok rendah
N = jumlah siswa kedua kelompok

Perhitungan secara lengkap dari analisis butir soal; ba-
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ik analisis indeks deskriminasi atau pun analisis ting-

kat kesulitan soal, terdapat pada lampiran i ,

(c) Uji Validitas Hasil Uji Coba Instrumen Angket
Sikap Bahasa

Uji validitas yang digunskan terhadap hasil ujico~
ba instrumen angket sikap bahasa adalah validitas kon-
struks’ dan validitas faktor. Dalam validitas faktor,
suatu instrumen harus disusun berdasarkan kerangka teo-
ritik variabel yang akan diukur dan juga berdasarkan in-
dikatornya. Indikator-indikator tersebut kemudian dikem-
bangkan menjadi butir-butir pertanvyvaan. Atas dasar teo-
ri tersebut, instrumen angket sikap bahass dalam pene-
litian ini disusun berdasarkan konsep teoritik tentang
sikap bahasa dan indikator-indikatornya yang mencakup
kesetiaan bahasa, kebanggaan bahasa, dan kesadaran ter-
hadap norma bahasa. Indikator kesetiasan bahasa dituag -
kan ke dalam nomor butir scal 1 sampai dengan nomor 17;
indikator kebanggaan bahasa dituangkan ke dalam butir
soal nomor 18 sampai dengan 33; indikator kesadaran ter-
hadap norma bahasa dituangkan ke dalam butir soal nomor
34 sampai dengan 50,

Dengan penjabaran-penjabaran tersebut, dapatlahdi-
nyatakan bahwa instrumen angket sikap bahasa dalam pene-
litian ini secara validitas konstruk sudah memadail sehing-
ga dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.,

Hasil analisis validitas faktor dengan rumus kore-
la=si product moment terhadap instrumen angket sikap ba-

hasa diperoleh hasil indeks validitas untuk masing-masing
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faktor sebagai berikut: faktor kesetiaan bahasa 0, 7644;
faktor kebanggaan bahasa 0,786; dan faktor . kesadaran
terhadap norma bahasa 0,694. Setelah harga-harga ter-
sebut dikonsultasikan dengan tabel r kritik untuk N=40
pada téraf kepercayaan 95% = 0,403, ternyata r hitung

tersebut lebih besar daripada r tabel. Dengan demikian
instrumen angket sikap bahasa secara validitas faktor

sudah memadai dan dapat digunakan untuk : mengumpulkan
data dalam penelitian ini. Adapun hasil uji validitss
faktor instrumen angket sikap bahasa secara lengkap

terdapat pada lampiran 6.

2., Uji Reliabilitas Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian
Uji reliasbilitas dilakukan terhadap hasil uji co-
ba instrumen tes pengetahuan kebahasaan dan angket si-
kap bahasa. Mengenai bagaimana uji reliabilitas terse-
but dilakukan di bawah ini akan diuraikan hasil uji re-

liabilitas hasil uji coba instrumen.

a) Uji Relisbilitas Hasil Uji Coba Instrumen Tes
Pengetahuan Kebahasaan |

Untuk mengetahui reliabilitas hasil uji coba ins-

trumen tes pengetahuan kebahasaan digunakan rumus K-R

21 (Arikunto, 1989:157; 1990: 229) sebagail berikut:

r, = (£ a - ﬂé—*ﬂ%) di mana:
ril = reliabilitas instrumen
= banyaknya butir soal atau pertanyaan
M = skor rata-rata |
v = Qarians total
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Rumus tersebut dipilih karena dapat menghasilkan
nilai r11 vyang lebih tinggi dibandingkan dengan menggu-
nakan rumus teknik belah dua. Di samping itu, perhitumg-
an rumus tersebut mudah dilakukan dan dapat mengukur se-
cara lebih akurat dalam memberikan penafsiran (Nurgiyan-
toro, 1988:114).

Agar nilai r hitung yang diperoleh mempunyai arti,
nilai tersebut dikonsultasikan dehgan nilai kritik r
product moment. Jika harga r hitung yang diperoleh 1le-
bih besar daripada harga r tabel, instrumen tersebut di-
katakan reliabel; sebaliknya jika r yang diperoleh le-
bih kecil daripada r tabel, instrumen tersebut dikata-
kan tidak reliabel.

Setelah dilakukan analisis terhadap hasil uji coba
instrumen tes pengetahuan kebahasaan, diperoleh hasil r
sebesar 0,4681 |, setelah harga tersebut dikonsultasikan
deﬁgan tabel r, dengan N=40 dan taraf signifikansi 95%
di dapatkan r = 0,403 (Hadi, 1984:30), ternyata harga r
hitung lebih besar daripada harga r tabel. bengan demi-
kian instrumen tes pengetahuan kebahasaan cukup relias-
bel dan dapat digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian. Adapun hasil uji reliabilitas tersebut se-

cara lengkap terdapat pada lampiran 7 halaman 1l4.

(b) Uji Reliabilitas Hasil Uji Coba Instrumen Ang-
ket Sikap Bahasa
Untuk menguji reliabilitas instrumen angket sikap

bahasa digunakan rumus alpha sebagai berikut:
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(K-1) di mana:

reliabilitas yang dicari
jumlah butir pertanyaan
jumlah varians butir
jumlah varians total

(Arikunto, 1989:165).,

Rumus tersebut dipilih karena skor butir dari in-

strumen angket sikap bahasa tersebut bukan 1 dan O. Ha-

sil r11 yvang diperoleh dikonsultasikan dengan tabel se-

baadai berikut:

Angka Tyq vang Diperoleh [ Kuaglifikasi
0,800 - 1,00 ! Sangat Tinggi
0,600 - 0,799 I Tinggi
0,400 - 0,599 ! Cukup
0,200 - 0,399 ! Rendsah

0,200 ! Sangat Rendah

(Arikunto, 1989: 167).

Setelah semua data dimasukkan ke dalam tabel per-

siapan uji reliagbilitas, langkah selanjutnys adalah me-

masukkan hasil tersebut ke dalam rumus alpha dengan le-

bih dahulu mencari varians total sebagai berikut:

, di mana:

varians yvang dicari

skor masing-masing individu

jumlah individu
(Arikunto, 1990:105).
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Perhitungan varians total terhadap hasil uji coba
instrumen angket sikap bahasa diperoleh angksa 139,8;
sedangkan perhitungan densan rumus alpha diperocleh r11
sebesar 0,742, Jika harga r tersebut dikonsultasikan de-
nvan tabel kualifikasi di atas, hasil tersebut termasuk
Aalam klasifikasi antara 0,600 - Q,799 dan merupakan ka-
tegori tingai. Denqgan demikian, instrumen angket sikap
bahasa damat dinyatakan reliabel dan dapat digunakan un-
tuk mengumpulkan data dalam penelitisan ini. Perhitungan
dan persiapan uji reliabilitas secara lengkap terdapat
pada lampiran 7 halaman 15.

Kesimpulan yang dapat dirumuskan dari seluruh hasil
analisis hasil uji coba instrumen tes pengetahuan keba-
hasaan, angket sikap bahasa, dan tes keterampilan menu-
lis adalah bahwa seluruh instrumen tersebut telah meme-

nuhi syarat sebagai instrumen yang baik.

G, Texnik Analisis Data

Ada beberapa teknik analisis data yang digunakan

dalam penelitian ini. Pertama adalah teknik deskriptif

kuglitatif dengan presentase. Teknik deskriptif kuali-

tatif tersebut dilakukan dengan tujuan akhir memberikan
vredikat kebada variabel yang diteliti sesuai dengan to-
lok ukur yanag ditentukan (Arikunto, 1990:386; 1989:196).
Langkah yang dilalui adalah mengadakan pengukuran seca-=
ra kuantitas terhadap variabel, kemudian baru mentrans-
fer harga kuantitas tersebut menjadi predikat.

Setelah data daril setiap variabel disusun, langkah
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berikutnya adalah mencari rerata dan prosentase; untuk
kemudian memasukkannya ke dalam tabel kualifikasi.

Teknik analisis data vang Kedua adalah teknik ko=

relasi sederhans atau product moment dari Pearson. Tek-

nik ini dipilih karena datas dari masing-masing variabel
vang dikorelasikan berbentuk data interval (Irianto, 19
88:153). Teknik korelasi product moment tersebut digu-
nakan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan ba-
hasa dan keterampilan menulis dan hubungan antara si-
kap bahasa dan keterampilan menulis. Adapun rumus ter-

sebut adalah sebagai berikut:

= ZXY . , di mana:

r

D e

rxy = koefisien korelasi antara gejala X
da Y,

XY = jumlah product dari X dan Y

(Hadi, 1986:273; 1987:294),

Kemudian untuk menguji signifikansi hubungan ter-
but digunakan uji Z. Uji Z2 ini dipilih karenas sampel
vang digunakan dalam penelitian ini termasuk sampel be-
sar (Irianto, 1988:165). Adapun rumus untuk uji Z ada-
l1ah sebagai berikut:

Z=rVN-1

Teknik analisis data yang ketiga adalah teknik asna-

lisis regresi ganda. Teknik tersebut dipilih karena da-

pat menganalisis hubungan antara beberapa variabel be-

bas dennan variabel terikat dengan kesalahan yang seke-
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cil-kecilnya. Rumus yang digunakan adalah:
R =1[ 31 X Y * 3, %,¥ di mana
v(1,2) T\F 5 ‘
Y
Ry(1,2) = koefisien korelasi antara Y dengan X1
dan X2

3, = koefisien prediktor Xl
a, = koefisien prediktor X2
XY = jumlah produk antara Xl dengan Y
X,y = jumlah produk antara X2 dengan Y

2 . . .
v = jumlah kuadrat kriterium Y

(Hadi, 1987:25).
Untuk menguji signifikansi harga Ry(1 2) tersebut
’
digunakan analisis regresi atau analisis varians garis

regresi dengan rumus sebagai berikut:

F = R2 (N—g-l) , di mana:
m (1-R7)
F = harga F garis regresi
N = cacah kasus; m = cacah prediktor
R = koefisien korelasi antara kriterium dengan

prediktor
Daya kebebasan untuk menguji F tersebut ada}ah m-
lawan N-m-1, Jika dalam tebel F tidak terdapat daya ke-
bebasan dengan angka tersebut, dalam hal ini perlu dila-
kukan interpolasi (Arikunto, 1990:542).
Untuk penetapan kriteria penolakan dan penerimaan
hipotesis yang diajukan dengan mempergunakan rumus-ru-

mus tersebut di atas adalah sebagai berikut:



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

97

"Jika hasil pérhitungan vang diperoleh lebih besar
daripada tabel yang ada, dapat dinyatakan adanyalxh
bungan yang positif dan signifikan. Jika yané ter-
jadi sebaliknya, hipotesis nul diterima dan hipo=
tesis alternatif ditolak".
Untuk mengetahui besarnya kontribusi masing-masing
rrediktor terhadap kriterium diperlukah koefisien de-
, Yanag dapat dicari dengan rumus:

terminan R2

p2 ~ Sum _of Sguares Regression

Sum of Sgquares Total
(Pedhazur, 1973:55, ; Kerlinger, 1973:618)
Untuk menguiji signifikansi R2 tersebut digunakan F

tes sebagai berikut: ,
' Sum of Sguares Regression / K
Sum of Squares Residual/(N - K -1)

F =

(Kerlinger, 1973:619).
Selaih rumus tersebut, kontribusi masing-masing va-
riabel vrediktor dapat dicari dengan menckuadratkan ko-

efisien korelasi antara variabel bebas dan variabel te-

rikat. Dengan kata lain, hasgil perhitungan kusdrat ko-
efisien korelasi masing-masing variabel bebas dengan
variabel terikat merupakan jumlah kontribusi variabel.

bebas terhadap variabel terikat (Irianto, 1988:225, Na-
na Sudjana dan Ibrahim, 1989:163; Sudjsna, 1983:37-38).

Selanjutnys untuk mengetaﬁui besarnya kontribusi -

total variabel bebas terhadap variabel terikat, diguna-
kan rumus. sebagai berikut:

R2 = r 2 + r 2 - 2 (r

vl v2 )(ryz)(nlz)

vl
2
= T2

1
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2 . . . .
R = besarnya kontribusi yang dicari
rY1 = koefisien korelasi antarsa X1 dan Y
rr_, = koefisien korelasi antara X, dan Y
Y
ri, = loefisien korelasi antara X4 dan <y
k = jumlah variabel bebas

Kemudian hasil R2 yvang diperoleh diuji signifikan-
sinya dengan F tes sebagai berikut:

r . RE/X
(1-R%)/(11-k-1)

di mana : N = jumlah sampel
(Kerlinger, 1973:620; Pedhazur, 1973:57; Iri-
anto, 1988:248; Nana Sudjana dan Ibrahim,

1989:168; Sudjana, 1983:75).
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini dijelasksn berturut-turut mengenail
deskripsi data, analisis data, dan pengujian hipotesis.

renelitian.

A. Deskripsi Umum Hasil Penelitian

Pengumpulan data penelitian dilakukan mulai tange-
gal 14 November 1990 sampai dengan 17 Januari 1991, G-
ngan perincian sebagai berikut: data variabel keteram-
pilan menulis dikumpulkan mulai tanggal 14 November 19-
20 sampai dengan 3 Januari 1991; data variabel sikap
bahasa dikumpulkan mulai tanggal 17 Nowember 1990 sarmn-
prai dengan 12 Januari 1991;dan data variabel pengetahu-
an kebahasaan dikumpulkan mulai tangcgal 2 sampai dengm
tanggal 15 Januari 1991.

Setelah diadakan verifikasi data dan penyekoran ja-
waban, kemudian data tersebut dianalisis dengan program
kalkulator untuk memperoleh skor rata-rata, standar de-
viasi, dan varians. Selanjutnya dilakukan tabulasi da-
ta.

Deskripsi data secara umum adalah sebagai berikut:

1. Data Variabel Pengetahuan Kebahasaan
Berdasarkan hasil tes dan analisis skor pengetahu-
an kebahasaan, dapat diketahui bashwa skor terendah yang

diperoleh siswa adalah 40, dan skor tertinggi 78. Sete-

99
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lsh dimasukkan program kalkulator diperoleh skor rata-
rata 60,725; standar deviasi 7,26 dan varians 61,7796.
Data skor nengetahuan kebashasazan secara lengksp dapat
dilihat vada lampiran 11, Sedangkan distribusi frekuem-
sl skor nengetahuan kebahasaan dapat dilihat pada tabel
13 di bawah ini:

Tabel 13

Distribusi Frekuensi

Skor Pen~e*zhuen ilebahasaan

o Y Helas Interval ! Frekuensi ! % dari N = 80

1 ¢ 44 - 48 ! 8 ! 10 %

2 ! 49 ~ 53 ! 3 ! 3,75 %

31 54 - 58 ! 19 ! 23,75 %

4 1 59 - 63 ! 18 ! 22,5 %

5 1 64 - €8 ! 21 ! 26,25 %

6 1 69 - 73 ! 8 ! 10 % . L _

71 74 - 78 ! 3 ! 3,75 % T
U - 80 ! 100 %

Untuk mengetahui sejauh mana dan bagaimana tingkat
benquasaan pengetahuan kebahasaan siswa kelas III SMA
BOPKRI se-Kodya Yogyakarta tersebut, dilakukah pengkua-
lifikasian data. Skor rata-rata yang Ciperoleh dimasuk-
an ke dalam tabel kuaslifikasi untuk mengetahui kriteria
atau predikatnya. Untuk lebih jelasnya, perhatikan ta-
bel 14 berikut ini. Dari tabel ini nanti dapat dike-
tahui gambaran umum kemampuan atau pPenguasaan vengetahu-
an kebahasaan siswa. Lebih dari itu, davat pula diketa-

hui nrosentase tingkat renguasaan siswa dan kastegorinya.
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Tabel 14
Kualifikasi Skor Pengetahuan
Kebahasaan
‘'NO ! Interval Kelas ! Kateqori ! Feterangan
1! 85 %% - 100 % ! baik sekali ! A
2 ' 75 3 - 84 7 ! baik ! B
31 60 ¢ - 74 % ! cukup ! C
4 1 20 % - %9 !  kurang ! D
! o - 39 < ! aadal ! E
Rerdacarkan kuslifikasi tabel di atas, dapast di-

Tihat bahwa tingkat penacuasaan pencgetahuan  kebkahasaan
siswa SMA BOPKRI se-kodya Yogyakarta berada pada pada
o/

rentansgan angka 60 4 - 74 7, dan termasuk dalam katego-

ri cukup.

2. Data Variabel Sikap Bahasa

Hasil snalisis skor sikap bahasa siswa memperlihat-
kan bahwa skor tertinggi yvang diperoleh siswa adalah 217,
d3n skor terendsh 143, 3Skor rata-rata 180,25, dan stan-
dar deviasi 14,576, serta varians 212,45. Adapun distri-
bugi frekuensi skor sikap bahasa siswa keias I11 SMA
BOPKRI se~Kodya Yogyakarta adalah sebagai berikut:

Tabel 15

Distribusi Frekuensi Skor Sikap Bahasa
Siswa Kelas III SMA BCPKRI se-Kodya Yogvakarta

No ! Kelas Interval ! Frekuensi ! % dari N = 80

1! 209 - 219 ! 5 ! 6,25 %
2 ! 198 - 208 ! 4 ! 5 %
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No ! Kelas Interval ! Frekuensi ! % dari N = 80
3! 187 - 197 ! 20 ! 25 %

4 | 17 - 186 ! 18 1 22,5 %

5 1 165 - 175 ! 27 ! 33,75 %

6 ! 154 - 164 ! 6 ! 7,5 %

7 1 143 - 153 ! 2 ! 2,5 %

Juml a3 h ! 80 ! 100 %

Untuk mengetahui sejauh mana dan bagaimana sikap
bahasa siswa kelas ITI SMA BCPrKRI se-Kodya Yogyakarta,
maka skor rarta-rata sikap bzahasa siswa yang diperoleh

dimasukkan ke dalam tabel kualifikasi sebagai berikut:

Tabel 16

Kualifikasi Skor Sikap Bahasa

No ! Interval Tingkatan Sikap ! Kategori
1! 201 - 250 ! sangat positif
2! 151 - 200 ! positif
By ! 101 - 150 4 netral
4 ! 050 - 100 1 negatif
5 1 000 - 050 g sangat negatif

Dari tabel kualifikasi tersebut dapat dilihat beh-
wa skor rata-rats sikap bshasa siswa kelas I1I SMA BOP-
KRTI se-Kodya Yogyaksrta berada pada rentangan angka 151

sampai 200, dan termasuk dalam kategori positif.

3. Data Variabel Keterampilan Menulis
Hasil perhitungan dengan k=lkulator terhadap data
variabel keteramvnilan menulis diketahui bashwa skor ter-

tingai yang diperoleh siswa adalah 75 dan skor terendah
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58; Skor rata~rata 67,3, dan standar deviasi 3,365 ser-
ta varians 11,32. Adapun distribusi frekuensi skor ke-~
terampilan menulis secara lengkap dapat dilihat pada ta-

bel 17 di bawah ini:

Tabel 17

Distribusi Frekuensi Skor Keterampnilan Menulis

Siswa Kelas IT71 SMA BCPKRI se-Kodya Yogyakarta

No ! Interval Kelzs ! Frekuensi ! % dari N = 80
1 ! 57 - 59 ! 2 ! 2,5 %

2 ! 60 - 62 ! 4 ! 5 ¢

3! 63 - 65 ! 15~ ! 18,75 %

4 ! 66 - 68 ! 28 1 35 %

5 1 69 - 71 ! 24 ! 30 %

6 ! T2 - 74 ! 6 ! 7,5 %

7 1 75 - 77 ! 1 ! 1,25 %

Jumlah! 80 ! 100 %

Untuk mengetahui gambaran yang jelas mengenai ting-
kat keterampilan menulis siswas kelas III SMA BOPKRI se-
Kodya Yogyakarta, maka skor rata-rata yang diperoleh
siswa dimasukkan ke dalam tabel kualifiiasi seperti ter-
tera pada halaman 106 tabel 14, Setelah dimasukkan ke
dalam tabel kualifikasi, dapatlah dikatakan bahwa ting-
kat keteramnilan menulis siswa kelas III SMA BCPKRI se-
Kodya Yogyakarta berada pada kualifikasi cukup, yaitu
terletak wmada rentangan angka 60 % - 74 %.

Adapun deskripsi data dari masing-masing variabel
penelitian ini secara lengkap terdapat pada lampiran 11

di halaman 30 dan 31.
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B. Analisis Data

1. Persyaratan Analisis

Penelitian ini pada dasarnya akan mencari hubungan
atau nilai r antar variabel dan besarnya sumbangan vari-
abel prediktor terhadap variabel kriterium. Menﬁrut Ha-
di (1986:350) ada tiga persyaratan yang harus dipenuhi
untuk melakukan pengujian r agar kesimpulan yang dibuat
tidak menyimpang dari kebenaran. Ketiga syarst tersebut
adalah: (1) sampel yang digunakaﬁ harus sampel yang di-
ambil secara acak, (2) hubungan antara variabel X dan Y
meruvakan hubungan linier, dan (3) bentuk distribusi va-
riabel X dan Y dalam populasi adalah atau mendekati nar-
mal.

Dalam penelitian ini, syarat pertama jelés terpe-
nuhi karena penelitian ini merupskan studi populasi.
Cleh karena itu tidak akan terjadi kesaleshan pengambile
an sampel. Sedangkan syarat kedua dan kKetiga masih ha-
rus dilakukan penguijian terhadap data dari masing-ma-
sing variabel penelitian.

Untuk mencari sumbangan variabel prediktor terha-
dap variabel kriterium digunakan analisis regresi. Menu-
rut Sudjéna (1983:28-29) ada beberapa persvaratan untuk
menqgounakan analisis regresi, yaitu (1) bentuk regresi
linier, (2) sampel bersifat acak, (3) bentuk distribusi
dsta adalah normal, dan (4) untuk tiap kelompok X yang
diketahui variansnya sama, atau dalam keadaan homosedas-

tis (Popham dan Sirotnik, 1973:100-101).
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Sehubungan dengan beberapa persyaratan,yang harus
dipenuhi baik untuk melakukan analisis korelasi maupun
analisis regresi, maka dalam penelitian ini akan dila-
kukan pengujian persyaratan analisis. Penguijian persya-
ratan analisis yang dilaskukan adalah: (1) uji normali-
tas data, (2) uji linieritas data, (3) uji homoginitas
sampel (kesamaan varians kelomvook sampel).

Untuk mempercenat an~lisis data digunakan komputer,
Di samning itu, dengan. komputer diharapkan hasil anali-
sis yang diberoleh lebih teliti. Sedangkan hasil ansli-
analisis pengujian normglitas dan linieritas dats serta
homoginitas sampel dJdari masing-masing variabel dapat

dijelaskan sebagai berikut:

a. Uji Normalitas Data

Sebagai persiapan uji normalitas dats, terlebih da-
hulu dibuat tabel distribusi frekuensi dengan kelas in-
terval 6 kelas. Pembagian kelas interval menjadi 6 kelss
tersebut didasarkan pada kurve normal. Sedangkan rentang
an nilai ditentukan berdasarkan selisih antars skor ter-
tinggi dan terendah dibagi dengan jumlah kelas interval.
Teknik statistik yang digunakan untuk menguji normali-
tas data adalah dengan rumus Chi Kuadrat (X?) sebagai
berikut:

: _ 2
X? = fo fh) , di mana :

fh

&

Chi kuadrat

fo frekuensi yang diperoleh dari sampel
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fh

frekuensi vyang diharapkan dari
sampel
(Hadi, 1987:353).

Derajat kebebasan untuk menguji signifiksnsi ada-
lah jumlah kelas dikurangi satu (6-1=5). Dengan db 5
dan taraf signifikansi 0,05 diperoleh harga;X? tabel =
11,07. Pengan dewmikian apabils harga X? vang diperoleh
lebih besar daripads 11,07 berarti distribusi datanya
tidak normal; dan jika lebih kecil darivada 11,07 bera-
ti distribusi detanya normasl atau mendekati normal, dan
teperéaya untuk analisis data. Adapun hasil uji normali-
tas data untuk tiap-tiap variabel dspst dijelaskan seba-

gai berikut:

(1) Uji Normalitas Data Variabel Pengetahuan Kebahssaan
Berdasarkan hasil analisis data variabel pengetahu-
an kebahzsaan diperoleh harga:X? yvang dihitung dengan
kalkulator = 8,476. Sedangkan hasil analisis uji normas-
litas dengan komputer diperolehjxg = 8,800, Harga é&?
sebesar 8,476 maupun 8,800, ternyata lebih kecil dari-
pada harga X2 tabel = 11,07 pada taraf signifikansi 5%.

Atas dasar hal tersebut dapat dikatakan bahwa data vari-

abel mengetahuan kebahasaan berdistribusi normal.

(2) Uji Nqrmalitias Data Variabel Sikap Bahasa
Hasil uji normalitas terhadap data variabel sikap
bahasa dengan komputer menghasilkan hargaZX?= 6,200 dan

denqgan kalkulator diperoleh hargaixg = 9,924, Setelah
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dikonsultasikan dengan tabel chi kuadrat, ternyata har-
ga XE hitung tersebut lebih kecil daripada hargaiX? ta-
bel. Jadi hargafx? = 6,2000 atau pun 9,924 lebih kecil
daripada 11, 07. Dengan demikian distribusi data vari-

abel sikap bahasa dapat dinyatakan normal.

(3) Uji Normalitas Data Variasbel Keterampilan Menulis

Pencujian normalitas terhadap data variabel kete-

ramrilan menulis dengan komputer diperoleh hargaixg

6,200, sedangkan denqgan kalkulator diperoleh’X? = 9,924,
Setelah dikonsultasikan dengan tabel €hi Kuadrat, ter-
nyata hargaiX?= 6,200 maupun 9,924 lebih kecil daripa-
da 11,07. Dengan demikian distribusi data variabel kete-
rampilan menulis dapat dinyatakan berdistribusi normal
dan tepercaya untuk analisis data.

Adapun hasil asnalisis uji normalitas data dari ma-
sing-masing variabel secars lengkap terdapat pada lam-

piran 12 di.halaman 32 - 34.

b. Uji Linieritas Datsa

Uji linieritas aata dilakukan satu persatu dari as
a variabel bebkbas terhadap satu variabel terikat. Teknik
analisis yang yang digunakan adalah analisis regresi.
Untuk menguji linieritas regresi digunakan tabel signi-
fikansi nilai F. Jika hasil analisis regresi lebih ke-
cil darirada harga F dalam tabel, artinya persasmaan re-
gresi tersebut adalah linier dan sah bagi kesimpulan

vang diperlukan (Sudjana, 1982:317; Nana Sudjana dan
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Ibrahim, 1989:162 ; dan Sudjana, 1983: 14). Adapun lang-
kah yasng dilalui untuk menguji linieritss data adalah se-
taagai berikut:

(1) menentukan persamaan regresi

Intuk regresi sederhana persamaan yang digunakan

adalah

Y = a3 + bX , dan untuk regresi ganda meng-

Tinakan rumus versamaan

(?2)Y mencari koefisien a3 dan b untuk regresi linier dan a

O'
34 dan 3, untuk regresi ganda; koefisien a dan b dapat

dicari dengan rumus :

(4¥) (#X2) = (4X) (4xY)
NG~ (502
NXY - (#X) (4¥)
Nb{z ’ (4/)()2

(Sudjana, 1983:7; 1982:301; dan Na-

na Sudjana dan Ibrahim, 1989:159).

Sedanagkan koefisien 3qe ai dqp 3, dengan rumus persama-
4 :

an sebagal berikut:

Y - a,X -

ag = 1% T %,
- (4x2) (4%, y) =(4x, %) (4x.v]
1 -] X L & L

2 2 2

(42 ) (43,%) = (4 %)

2
oY) Uy o () (k)
2 ps - P P ps

(4%, 2) (4%,2) = Ux %) ?

(Sudjana, 1982:334, 1983: 60; dan Nana Su-

djana dan Ibrahim, 1989:164).
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(3) memasukkan koefisien-knefisien yvang diperoleh ke da-
lam rumus persamaan garis regresi.

(4) menouji kelinieran dan keberartian persamaaniregresi,
(5) untuk bisa menguji hal tersebut, perlu dilakukan peng-

hitunnan terhadap jumlah kuadrat—kuadrat, vyang meliputi:

5 2
a. JE(T) = v b. JK (a) = ( Y)
N
c. JK(b/a) = b o 1—5%1—31
a. K (&) = S¥(T) - JK(b/a)
2
o B oY)

f. JK (TC)

JK(S) = JK(G)
(6) memasukkan harga-haraga JK tersebut ke dalam daftar

ANAVA sebagaili berikut:

Analisis Varians (ANAVA)

Regresi Linier Sederhana

e e e T e e — = e — B Enegpey R e e

Sunmber Variasi! dk ! JK ! RJK ! F
T ot al 'n [ Y2 ! Y2 !
Regresi a ! 1 ! JK(a) ! JK (a) [
Regresi b/a t 1 ! JK b/a! 32re = UK b/al {2
9 reg
K
Residu IN-2 ! JK(S) ! 32reS g ES; P2
res
2 JK(TC
Tuna Cocok !K-2 ! JK(TC)! S rC= K-(2 ) ! s2
TC
2 _ JK(E)
Galat (E) IN-2 ! JK(E) ! S s = TR ! 5
S E

Catatan: Jika F yang dihasilkan dari pembagian 82reg de-

ngan 52res lebih besar daripada F tabel, regresi berarti.
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Sedangkan jika hasil F dari vembagian S2TC dengan SZE,
lebih kecil daripada harga F tabel, regresi linier di-
angdap sah untuk membuat kesimpulan yang diperlukan.
(7) langkah terakhir dari analisis regresi adalah mengu-
ii signifikansi nilai F yang diperoleh dengan tabel F.
Untuk regresi gancda, kelinieran garis regresi ti-
dak vrerlu diuji dengsn asumsi bahwa regresi sudah linie
er (Nanag Sudiana dan ITbrshim, 1289:166; "Sudjana, 1983:
€3; 1982:339; dan Irianto, 170¢8:240). Sedangkan keber-
artian arah regresi mssih perlu diuji.
Berikut ini adalah uraian hasil uvuji linieritas hu-
bungan antara X

dan Y, hubungan antara X, dan Y, dan

1 2

hubungan antara Xl' X2 bersema-sama dengan Y.

(1) Uji Linieritas Regresi Sederhana Variabel Xl dan Y

Pengujian terhadap linieritas regresi sederhana va-
riabel X1 dan Y memperoleh hasil bahwa hubungan antara
variabel Kl dan Y adalah linier dengan hargs F=1,67086,
Haraa F tabel nada taraf signifikansi 5% dengan daya
kebebasan 18 lawan 60 = 1,78 (dengan interpolasi karena
dk 28 lawan 60 tidak terdapat dalam tabel F). Setelah F
hitung dikonsultasikan dengan F tabel, ternyata F hi-
tung lebih kecil daripada F tabel; F=1,67086 lebih ke-
cil daripada F=1,78. Dengan demikian linieritas regresi
s~derhana antara Xl dan Y sah bagi kesim»nulan yang d4di-

perlukan. Hasil uji linieritas regresi sederhana terse-

but secara lengkap terdapat pada lampiran 13,

(2) Uji Linieritas Regresi Sederhana Variabel X, dan Y

2
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(2) Uji Linieritas Regresi Sederhana Variabel x2 dan Y

Hasil analisis uji linieritas regresi sederhana
antara variabel X2 dan Y membuktikan bahwa hubungan an-
tara variabel X2 dan Y linier dengan harga F hitung yang
diveroleh 1,869, f tabel pada taraf signifikansi 5 %
dengan dk 38 lawan 40 = 1,70 (denqan intervpolasi) dan
pada taraf 1% F = 2,208 (dengan intermolasi). Dengan de-

mikian hubungan asntara variabel dan Y linier pada ta-

P
raf signifikansi 1% ; karena F hitung 1,869 lebih kecil
darivada F tabel = 2,208, Hasil uji linieritas hubung-
an antara . variabel X2 dan Y secara lengkap terdapat pa-
das lampiran 13 halaman 38.

Untuk keperluan prediksi, persamaan regresi yang di-
peroleh harus diuji keberartian arah Tegresinya. Jika pe-
ngujian terhadap persamaan ¥ = a + bX atau Y = a3, + a,+

0 1
a, berarti, artinya harga F yang dihasilkan lebih besar
daripvada harga F tabel, maka variabel bebas memenuhi .
syarat sebagai prediksi. Sehubungan dengan hal tersebut

berikut ini diuraikan hasil uji keberartisan arah regre-

si baik yang seaderhana maupun yang multipel.

2.1 Uji Keberartian Regresi Sederhana Variabel X1 dan Y
- Hasil uji keberartian regresi sederhana variabel Xl
dan ¥ divperoleh harga F statistik = 17,3997. Sedangkan
harga F tabel pada taraf kevercayaan 5% dengan daya ke-
bebasan 1 lawan 78 = 3,964 (dengan interpolasi). Sete-
lah harga F statistik (hitung) dikonsultasikan dengan F

tabel, ternyata harga F statistik lebih besar daripadsa
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harga F tabel. Dengan demikian, regresi sederhana varia-
bel Xl dan Y berarti sehingga dapat digunakan sebagai
landasan prediksi. Hasil uji keberartian regresi seder-

hana ﬁersebut secara lengkap terdapat pads lamwiran 13.

2.2 Uji Keberartian Regresi Sederhana Variabel X, dan Y

2
Hasil analisis uji keberartian regresi sederhana
variabel X2 dan Y membuktikan bahwa regresi sederhana va-
riabel X2 dan Y berarti, karena harga F statistik vyang
diveroleh = 13,529 lebih bessr darivada harga F tabel.
Harga F tabel pada taraf kepercayaan 5% dengan dk 1 1la-
wan 78 = 3,964 (dengan interpolasi). Jadi harga F=13,5
lebih besar daripada harga F=3,964. Kesimpulan yang da-
pat dirumuskan yaitu bahwa regresi sederhana variabelx2
dan ¥ adalah berarti sehingga dapat digunakan sebagai
landasan prediksi, untuk mengetahui besarnya sumbangan
variabel X2 terhadap Y. Adapun hasil uji keberartian
reqresi sederhana tersebut gecara lengkap terdapat pa-

Ga lammniran 13 halaman 39.

2.3 Uji Keberartian Regresi Ganda variabel dean X, de-

2
ngan Y

Uji keberartian regresi ganda variabel dean X2 de-
ngan Y, diperoleh hasil F statistik = 16,305. Sedangkan
F tabel pada taraf kepercayaan 5% dengan derajat kebeba-
san 2 lawan 77 diperoleh F=3,116 (dengan interpolasi).

Setelah harga F statistik dikonsultasikan dengan harga
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F tabel, ternyata hargas F stastistik lebih besar daripa-
da haraoa F tabel. Nengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa reqresi ganda variabel Xl dan X2 dengan ¥ ber-
arti dan nyata, sehingga dapat untuk menvimpulkan hu-
bungan antara variabel Xl dan X2 secara bersama-sama de-
ngan variabel Y,

c. Uji Homeginitas Sampel

Uji homcginitas sampel dilakukan terhadap tiga ke-
lJcmpok sampel, yvakni samrel yang berasal dari SMA BOP-
KRI I, II, dan III. Yang diuji adalah kesamaan -varians
dari masing-masing nilai kelompok sampel tersebut. Uji
homoginitas sampel ini dimerlukan agar kesimpulan yang
diveroleh dari venelitian ini berlaku untuk seluruh po-
rolasi secara umum (Arikunto, 1990:414). Di samping itu,
uji homoginitas sampel dilakukan juga sebagai syarat un-
tuk meramalkan berapa besar sumbangan variabel bebas pe-
ngetahuan kebahasaan dan sikap bahasa terhadap variabel

terikat keterampilan menulis. Pengan kats lain, uji ho-

mecginitas sampel dilakukan sebagsi syarat digunakannya
teknik analisis regresi®(Popham dan Sirotniik, 1973:100-
101, Sudjana, 1983:29, Nana Sudjana dan Ibrahim, 1989 :
161).

Adapun teknik yang digunakan untuk menguji homogi-
nitas sampel adalah Tes Bartlett (Arikunto, 1990:415,

Sudjana, 1982:258). sedangkan harga-harga yang diperlu-

kan untuk uji Bartlett adalah meliputi: harga varians

tiap kelompok sampel, log dari varians tersebut, dan
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harga satuan B. Secara lengkap harga-harga yang diper-

lukan untuk uji Bartlett adalah sebagai berikut:

Tabel 19

Harga-hargas yang Diperlukan

Untuk Uji Homoginitas Kelompok Sampel dengan

Tes Bartlett

Sizpelz ak 1! 1/dak ! 512 ! Log S° !t (&k).Log s?
! ! ! ! '
1 -1 1 2 2, 2
1 ! N-1 ! 1/(N-1) ! S,° ! Logs ! (N-1)Log S
! ! AR oy 1
oo 2 2 2
2 ! N-1 ! 1/(R-1) ! S.°.! Logs ! (N-1)Log S
, ! =37 A 2 %
1 ! 2 2 2
1 N- = ! : -
3 PN-1 1/(N-1) whe . Log S5 ! (N-1)Log S,
! ! ! i
Jumlah ! N-1 ! 1/(N-1)!¢ - ! - ! (N-1)Log 54

Dari daftar tersebut, selanjutnys harga-harga yang
perlu dicari:
(1) varians gabung dari semua sampel:

s = (m-1) 5%/ (§-1))

(2) harga satuan B dengan rumus:
B = (log S%) (M-1)
(3) menghitung harga Chi Kuadrat dengan rumus:

2

x% = (1n 10) B - (N-1) log S,?

1

Jika harga X° statistik lebih besar daripada harga
X2 tabel, artinya sampel tidak homogin. Sebaliknya, ji-
ka harga X° statistik lebih kecil daripada harga X° ta-

bel,dengan taraf kepercayaan tertentu, artinya sampel-
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sampel dari populasi ternyata homogin atau varians-va-
rians dari sampel-sampel tersebut sebanding atau sama
(Arikunto, 1990:418, Sudjana, 1982:259).

Adapun hasil uji homoginitas sampel dalam peneli-

tian ini dapat dijelasskan sebagai berikut:

(2) Uji Homoginitas Sampel Penelitian Variabel Xl
Hasil uji homoginitas sampel penelitisn terhadap
data variabel pengetahuasn kebahasaan (Xl), memrerlihat-~
kan bahwa haranX? statistik yang diperoleh adalah 0,13-
887. Sedangkan hargaiX? tabel dengan dk.2 diperoleh ang-
ka 5,99 pada taraf kepercayaan 0,95. Setelsh harga iX?
statistik dikonsultasikan dengan hargan? tabel, ternya-
ta harga X° statistik lebih kecil daripada harga X° ta-
bel; yakni X°= 0,13887 lebih kecil daripada X2 = 5,99.
Dengan demikian, varians dari kelompok sampel peneliti-
an data variabel’}(1 dapat dikatskan homogin. Adapun ha-

sil uji homoginitas ¢ sampel penelitian dsta variabele

secara lengkap terdapat pada lampiran 14.

(b) Uji Homoginitas Sampel Penelitian Variabel X,

Uji homoginitas sampel penelitian terhadap data va-
riabel sikap bahasa (XQ)tnemperoleh hasil beshwa harga x?
statistik sebesar 2,569. Sedangkan hargafx? tabel pada
taraf kepercayaan 0,95 dan dk 2 diperoleh harga 5,99.

Setelah harga:K? statistik dikonsultasikan dengan harga

'Xf tabel, ternyata_harga:(? statistik lebih kecil dari=-
pada hargaIXf tabel, Dengan demikian, dapatlah dikatakan

bahwa varians dari kelompok sampel data variabel X2 ada-
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lsh homogin. Hasil uji homoginitas sampel tersebut se-

cara lenqgkap terdavat pada lamriran 14,

(c) Uji Homoginitas Sampel Penelitian Variabel Y

Ujii homeoginitas sampel terhadap daﬁa variabel Y
memnaroleh hasil hahwa harga:Xf statistik yang dipero-
leh ada¥*ah 2,11. Secdangkan hargafxg tabel pada taraf ke~
narcavaan 9,95 denaan dk 2 adalah 5,99 (Sudijana, 1982:
176, Zz2telsh harca X statistik y=ng diperoleh dikon-
asikan Adengan hsrga XU tabkel, 4“erlihat bahwa harga
3§ statistik lebih kecil daripacda hargan? tabel yaitu
X?= 2,11 lebih kecil daripads X?= 5,99. Dengan demiki-
an, varians dari sampel penelitian date variasbel kete-
ramvilan menulils (Y) dapat dinyatakan homogin. Hasil
uji homoginitas tersebut secara lengkap terdapat pada

lampiran 14 halaman 49-50.

2. Hasil Analisis Data

Hasil analisis date secara keseluruhan dalam pene-~
litian ini mencakup (1) deskrivsi tingkat pengetahuan
kebahasaan, keterampilan menulis, dan sikap bahasa dari
siswa kelas IITI SMA BOPKRI se-Kodya Yogyakarta, (2) ha-
sil anelisis korelasi dan regresi antar variabel, dan
(3) sumbanagan vang diberikan dari masing-masing va-
riabel prediktor (pengetahuan dan sikap bahasa) terhadap
variabel terikat (keterampilan menulis). Adapun hasil

analisis data renelitian secara singkat dapat dilihat
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Tebel 20

Tinakat Keterampilan

Menulis,

113

Pengetahuan Kebahasaan, dan Sikap Bahasa

Siswa Felas JIT sSrr BOVHRI se-Kodya Yogvakarta

Variaoel !' Rata-rata g Rentangan ! Kategori
! dalam skor ! anaka !
. i 1 !
Reter gl Ems ! 60 % - 74 % !  Cukup
=7 ronulis ! ! !
! ! !
znqetahuant - ! . 2 ! "y
. 60,725 X 56 % - 74 % X Cukup
kebahasaan , | |
1 i ]
Sikap Baha~, 435,35 1 151 - 200 ! Positif
sa L ! !
::_;'===================: ST LTI S S SN SNCooSEo=E=mESsS=S=sS===
Tabel 21
Hasil Analisis Korelasi
antar Variabel
I’'ssangan ! r/R yang dipe-! r Tabel ! Xategori
Variabel ! roleh ' t.k 5% !
Xl dan Y ! 0,42707 ! 0,220 ! signifikan
X2 dan Y ! 0,38447 d 0,220 g signifikan
1 ! ! . e
X, dan X, 0,5454 0,220 signifikan
dengan Y ! ! ’
Tabel 22
Hasil Analisis Regresi
antar Variabel
Pasangan ! F yang dipe- { F Tabel Kategori

Variabel ! roleh ! t.k 5%
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Tabel 22

tiasil Analisis Regresi

antar Variabel

Pasangan ! F yang dipe-~ ! F tabel tk ! Kategori
Variabel ! ! % !
Xl dan Y ! 17,5997 ! 3,9¢4 ! berarti
X, dan Y ! 13,5297 ! 3,964 ! berarti
Xl dan'Xz! ! !
16,305 3,116 berarti
1(_\nr\;an Y ! ! 1
Tabel 23

Sumbangan yang Diberikan
dari Pengetahuan Kebahasaan dan Sikap-

Bahasa Terhsadap Keterampilan Menulis

!
No!Sumbangan yang Dicari ! R2 i F
1. Variabel X1 terhadap ! 0,18 ' 17,39
variabel Y ! !
2, Variasbel X2 terhadap ! 0,15 ! 13,52
variabel Y ! !
3, Variabel X4 dan X, ter! 0,29 t 16,20

hadav variabel Y ! !

el i S — e R

C. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis ini berpijsk pada hasil anali-
sis terhadap korelasi antara pengetahuan kebahasaan dan
keterampilan menulis, korelasi antara sikap bahasa dan
keterampilan menulis, dan korelasi antara pengetahuan

dan sikap bahasa secars bersama-sama dengan keterampil=
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an menulis. Ada empat hipotesis vang akan diuji dalam pe-
nelitian ini. Hipotesis tersebut dirumuskan dalam bentuk
hipotesis alternatif (ha); dan untuk keperluan penganali-

sisan data, selain diajukan Ha juga diajukan Ho.

(1) Pengujian Hipotesis Pertama
Ha : Ada korelasi yang positif dan signifikan antara
pengetshuan kebghasaan dan keterampilan menulis
siswa kelas IJI SMA BOPKRI se-Kodya Yogvakarta.

UntuKk keperlusn uji hipotesis tersebut diperlukan
hirotesis nul (Ho) yang berbunyi:

lo : Tidak ada korelasi yvang positif dan signifikan

antara pengetahuan kebahassan dan keteramnilan
menulis siswa kelas ITI SMA BOTKRI se-Kodya
Yogyakarta.

Pengujian terhadap hipotesis pertams dilakukan dJde-
ngan menggunakan teknik analisis korelasi Product Moment
dari Pearson. Taraf signifikansi yang dipakai adalah 5%.
Dengan N=80 didapatkan harga r tabel sebesar 0,22. Jika
hargs r statistik yang diperoleh lebih besar daripada r
tabel, maka hipotesis nul (Ho) ditolak dan hipotesis Ha
diterima. Jika harga r statistik yasng diperoleh = lebih
kecil daripada harga r tabel, maka hipotesis nul (ho)di;
terima dan hipotesis kerja (Ha) ditolak.

Setelah diadakan penganalisisan terhadap data pe-—
nelitian, dipveroleh harga koefisien korelasi antara pe~
ngetahuan kebshasaan dan kKeterampilan menulis sebesar

0,42707. Untuk mengetahui apakah harga r tersebut signi-
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fikan atau tidak, maka hasil dari uji r diuiji dengan
uji 2. Uji Z digunzkan karena sampel penelitian terma -
suk sampel besar yaitu lebih dari 30 sampel (Nana Sudjs~
na dan Ibrahim, 1989:143); dan diperoleh harga Z sebe-
sar 3,795, Berdasarkan kriteria penolakan dan penerima-~
an hipdtesis vang ada, maka dalam penelitian ini hipo-
tesis nul (Ho) ditolak dan hivotesis kerja (Ha) diterima.
Hal ini karena r statistik vang diperoleh lebih Dbesar

darivada r tabel; r = 0,42707 l-bih besar darivada r =
0,220, Sedanakan harga Z = 3,795 lebih besar daripada 2
= 1,96. Jadi, ada korelasi yang positif dan signifikan

antsrs pdngetshuan kebahasaan dan keterampilan menulis
siSWa kelas III SMA BOPKRI se-Kodya Yogyskarta. Hasil
uji hipotesis tersebut secara lengkap terdapat pada lam-

piran 15 halaman 51-52.

(2) Pengujian Hipotesis Kedus
Ha : ada korelasi yang positif dan signifikan an-
tara. sikap bahasa dan keterampilan menulis
siswa kelas IIT SMA BOPKRI se-Kodya Yogyakar-
ta.
Untuk keperluan uii hipotesis tersebut diperlukan
hipotesis nul (Ho) yang berbunyi:
Ho : Tidak ada korelasi yang positif dan signifikan
antara sikap bahasa dan keteramoilan menulis
siswa kelas IITI SMA BOPKRI se-Kodya Yogya-

karta.

Pengujian terhadap hipotesis kedua dilakukan de-
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ngan menggunakan teknik analisis korelasi Product Mo~
ment dari Pearson. Taraf signifikansi yeng digunakan
adalah 5%; dengan N =80 diperoleh harga r = 0,22. Un-
tuk mencetahui avpakah harga r yang diperoleh tersebut
sigtnifikan atau tidak, hasil r tersebut diuji dengan
uiji Z. Kriterias yang diovakai untuk uji 42 adalah jika
haraga Z statistik yang diperoleh l«bih besar daripadsa
haras Z tabel (1,9€6) berarti r vanc diperoleh signifi-
¥an can sebaliknya, jika harga 2 statistik ysng dipero-~
leh lebih kecil daripada hargas Z tabel, harga r vang
diperoleh berarti tidak signifikan.

Setelah diadakan penganalisisan terhadap data pe-
nelitian, diperoleh harga r statistik sebesar 0,38447.
Sedangkan harga 2 statistik yang diperoleh Z = 3,414,
Atas dasar hal tersebut, maka hipotesis nul (Ho) dito-
lak dan hipotesis kerja (Ha) diterima.‘Dengan demikian
ada korelasi yang positif dan signifikan antara sikap
bashasa dan keterampilan menulis siswa kelas III S M A
BOPKRI se-~Kodya Yogyakarta. Hasil uji hipotesis kedua

tersebut secara lengkap terdapat pada lampiran 15,

(3) Pengujian Hipotesis Ketiga

Ha = 2Ada korelasil yang positif dan signifikan an-
tara pengetahuan dan sikap bahasa secars ba-
sama-sama dengan keteramvilan menulis siswa

kelas III SMA BOPKRI se-Kodya Yogyakarta.

Untuk keperluan uji hipotesis ketiga tersebut di-

perlukan hipotesis nul (Ho) yang berbunyi :
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Ho ¢+ Tidak ada korelasi yang positif dan signifi-
kan antara pengetahuan dan sikap bahasa de-
ngan kKeterampilan menulis siswa kelas III S-

MA BOPKRI se~Kodyaz Yoagyvakarta.

Penqujian terhadap hipotesis ketiga dilakukan de-
nTan mencgunakan teknik analisis regresi ganda. Taraf
signifikansi vang dipakai adalah ts 5% dengan N=80 dan
diveroleh © = 0,220. Xemudian untuk keperluan uji sig-
nifikansi harga R statistik digqunakan uji F ( F tes).
Dalam hal ini tidak digunakan uji Z, kKarena korelasi
vang dicari adalah korelasi ganda dengan teknik anagli=-
sis regresi ganda. Kriteria yang digunakan ysitu jika
hasil R atau F statistik yang diperoleh lebih besar da-
ripada harga ¥ atau F tabel, Dberarti ada kKorelasi
dan korelasi tersebut signifikan.

Setelah dilakukan analisis terhadap data peneliti
an, dipercleh hasil bahwa harga R statistik . sebesar
00,5454, Sedangkan harga F statistik gebesar 16,305
Harga F tabel dengan dk 2 lawan 77 pada taraf signi-
fikansi 5% diperoleh F=3,116. Setelah harga R . maupun
F statistik dikonsultasikan dengan tabel r dan F, ter-
nyata harga R maupun F lebih besar daripada hsrga r
dan F pads tabel yakni R=0,5454 lebih besar darpada r =
0,220 dan F=16,305 lebih besar desripada F = 3,116, De-~-
naan demikian, hipotesis nul (Ho) ditolak dan hipotesis
kerja (Ha) diterima. Jadi, ada korelasi yang positif

dan signifikan antara pengetahuan dan sikap bahasa de-
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ngan Keterampilan menulis siswa kelas III SMA BOPKRI ge-
kodya Yogyakarta. Adapun hasil uji hipotesis ketiga se-

cara lenakap terdapat pada lampiran 15,
(4) Pengujian Hipotesis Keempat

Ha : Ada sumbanaan dari variabel bebas pengetshuan
kebahasaan dan sikap bahasa terhadap variabel
terikat keterampilan menulis siswa kekss IIL

SMA BOPKRI se-Kodya Yogyakarta.

Untuk keperluan uji hipotesis keempat, diperlukan

hipotesis nul yang berbunyi :

Ho : Tidak ada sumbangan dari variabel bebas penge-
tahuan kebahasaan dan sikap bahasa terhadap va
riabel tetrikat keterampilan menulis siswa ke-

las III SMA BOPKRI se-Kodya Yogyakarta.

Hasil analisis data membuktikan bahwa variabel pe-
ngetahuan kebahasaan memberikan sumbangan sebesar 18 %,
sedanckan variabel sikap bahasa sebesar 15% terhadap kete-
rampilan menulis siswa kelas III SMA BOPKRI se-Kodya
Yogyakarta. Sedangkan -besarnya sumbangan total dari ke~
dua variabel bebas, yskni variabel pengetahuan kebahasa~-
an dan variabel sikap bahasa secarsa befsama-sama ter-
hadap keterampilan menulis sebesar 29 %.

Dari hasil uji hipotesis keempat tersebut, jelas-
lah bahwa variabel pengetahuan kebshasaan dan sikap ba-
hasa memberikan sumbangan terhadap variabel keterampil-

an menulis siswa kelas III1 SMA BOPKRI se-Kodya Yogyakar—
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ta. Dengan demikian hipotesis nul (Ho) ditolak, dan hi-
potesis kerja (Ha) diterima. Artinya, ada sumbangan da-
ri pengetshuan kebaliasaan dan sikap bahasa terhadap ke-
terampilan menulis siswa kelags III SYA BOPKRI se-Kodya
Yogyskarta. Sedsngkan hasil analisis uii hipotesis se-

cara lendgkap terdapat pads lampiran 17.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil m2nguijian hipotesis pertama, da-
rat dibuktikan bahwa ada korelasi yang positif dan sig-
nifikan antara pengetahuan kebahasaan dan keterampilan
menulis siswa kelas III SMA BOPKRI se-Kodya Yogyakartae
Hal ini berarti semakin tinggi penguasaan  pengetahuan
kebahasaan seseorang, semakin tinggi pula tingkat kete-
rampilan menulisnya.

Terdapatnya korelasi Yang positif dan signifikan
antara venaetashuan kKebahasaan dan keterampilan menulis
dalam hal ini dapat diterima. Pengetshusn kebahaszan -
sebagai suatu teori dan kegiastan berbahasa - sebagail ke-
gistan praktik - sudah sepantasnya jika diantara kedua-
nya terdapat suatu hubungan. Kegiatan praktik merupakan

manifestasi dari teori. Sedan—kan teori itu sendiri me-

rupakan modal dasar kegiatan praktik. Antara praktik
dan teori saling melengkapi. Teori mengenail struktur
bahasa bermanfaat untuk memilih dan menyusun kalimat

dalam kegiatan berbahasa. Penguasaan pengetahuan baha-

sa yang memadail memungkinkan seseorang dapsat berbahasa
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dencsn. baik. Barangkali ads suatu kasus bahwa seseo-

rang dapat berbéhasa Indonesia tanpsa lebih dahulu mem~
pPelajari kaidahnya. Akan tetapi hal ini tidak akan ter-
jadi jika yang dimaksud adalah berbahass Indonesia de~
ngan baik dan benar. Berbahass Indonesia dengan balk
maksudnya berbahasa sesuail dengan situasi pemakaiannya
atau berbahasa Indonesia dengan menggunakan ragam yang
tepat dan serasi menurut golongan penutur dan jenis pe-
makalan bahssa. Sedangkan berbahasa Indonesia yang be=-
nar maksudnya berbahasa Indonesia sesuai dengan kaidah
yahg dibakukan atau yang dianggap baku (Moeliono, penv.,
1988:19). Jika seseorang belum pernah mengenal ejaan
bahasa Indonesia yang disempurnakan, ada kemungkinan
besar ia akan mengalami kesulitan dalam menulis dengan
ejaan yang betul. Jadi, semakin baik seseorang dalam
memahaml pengetshuan kebahasaan, maka semakin baik ting-
kat keterampilan penggunaan bahasa yang diperolehnya.
Dalam hal ini, semakin tinggi tingkat penguasaan penge-
tahuan kebahasaan siswa, semakin tinggi pula tingkat
keterampilan menulisnya. Hal tefsebut-dapat dijelas-

kan sebagai berikut.

Untuk dapat meénghasilkan sebuah tulisan yang baik
seorang siswa tidak cukup hanya bermodalkan suatu ide
yYang menarik. Ia. hatus pula menguasai beberapa ~ aspek
kebahasaan yang mencakup ejaan, kosa kata, dan tata ba-
hasa. Dengan .menguasai ejaan atau tata tulis dengan ba-
ik, seorang siswa tidak akan mengalami kesulitan dalam

menuangkan idenya ke dalam bahasa tulis. Penguasaan
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ejaan saija ternyata tidak cukup untuk dapat menghasil-
kan sebuah tulisan yang baik. Ia masih harus memiliki
vengetahuan mengenai struktur kalimat. Jika ia tidak
menguasainya, ia akan mengalami kesulitan untuk menvam-
Paikan ide yang cukup kompleks ke dalam kalimat-kalimat
yang dinitihnya. Sedangkan penyusunan Kalimat~-kalimat
tersebut memeriukan sejumlah kekavaan penguasaan terha-
dap kosa kata. Dengan modal penguasaan kosa kata vyang
memadai, ia z2kan mampu memilih kata-kata yang tepat yang
dapat mewakili pikiran dan perasaannya ke dalam bentuk
susunan kalimat yang baik. Ternyata ketiga aspek-aspek
penqgetahuan kebahasaan yakni ejaan, kosa kata, dan ta-
ta bahasa merupakan unsur penting bagi terbentuknya se-
buah tulisan yang baik. Dengan demikian, jika seorang
siswa menguasai pengetahuan kebahassan yang mencakup
ejaan, kosa kata, dan tata bahasa secara baik, maka ke-
terampilan menulis yang diperolehnya cuxkup kaik pula.
Hasil penelitian ini ruvanya mendukung penelitian ter-
dahulu yang dilakukan oleh Pujiati (1985:141) dan Sutar-
no (1985:10).

Hasil pengujian hipotesis kedua membuktikan bahwa
ada korelasi antara sikap bahasa dan keterampilan menu-
lis siswa kelas III SMA BOPKRI se-Kodya Yogyakarta. Ini
berarti, semakin positif sikap siswa terhadap bahasa In-
donesia yang dipelajarinya, semakin tinggi tingkat kete-
rampilan menulisnya. Sebaliknya, semakin negatif sikap
bahasa siswa, semakin rendah tingkat keterampilan menu-

l1s yang dimiitikinya. Dengan kata lain, seseorang vyang
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bersikap vositif terhadap bahasa Indonesia yang dipela-
jarinya, ia akan mampu menggunakan bahasa Indonesia de-
ngan baik - termasuk keterampilan menulisnyae.
Terbuktinya hipotesis kedua ini dapat diterima. Si-
kap bahasa sebagal salah satu faktor yang berperanan da
1am kegiatan belajar seseorang bernubungan erat dengan
motivasi belajar seseorang. Seseorang yang memiliki si-
kap positif terhadan bahasa yang dipelajarinya, ia akan
memiliki motivasi yang kuat untuk mempelajari pahasa
vang bersangkutan. Dengan motivasi yang kuat dalam be-
lajar bahasa, maka tidak mustahit ia akan berhasil  da-
lam mempelajarinya. Sebaliknya, jika seseorang memiliki
sikap negatif terhédap bahasa yvang dipelajarinya, maka
ia tidak akan memiliki motivasi untuk belajar bahasa ter-
sebut, Karena tidak memiliki motivasi untuk belajar ba-
hasa tersebut, kemungkinan untuk berhasil dalam arti
mampu berbahasa Indonesia dengan baik dan benar adalah
sangat kecil. Jadi, jika seseorang bersikap negstif ter-
hadap bahasa Indonesia, ada kecenderungan ia akan men-
jauhi bahasa tersebut:; ia tidak akan memiliki keinginan
untuk menggunakannya dengan baik dan benar; tidak memi-

liki perasaan bertanggung jawab terhadap masuknya penga

ruh bahasa Asing; apalagi perassan banggs terhadap ba-~
hasa tersebut. Eebaliknya, jika seseorang bersikap po-
sitif terhadap bahasa Indonesia, ia akan memiiiki motim
vasi yang kuat untuk mempelsjarinya; menggunakannya, dan
bangga serta mempertahankannyas dari pengaruh . bahasa

Asing. Dengan modal tersebut, kemungkinan berhasil da-
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lam arti mampu mengcunakan bshasa Indonesis dengan ba-
ik dan benar dalam menulis adalah cukup besar. Dengan
demikian, hasil penelitian ini sesuai dengan postulat

vang diajukan oleh Warner dan De Fleur (Suardiman,1984:
85) yakni postulat yang rertama atau postulat keajekane.

Pada postulat keajegan dijelaskan bahwa sikap ver=-
bal merupgkan alasan yang masuk akal untuk menduga apa
vana akan dilaskukan oleh seseorang apabila ia berhadap-
an dengan objek sikapnya. Dengan kata lain ada hubungan
langsung antara sikap dsn tingkah laku. Di samping jtu,
hasil penelitian ini mendukung penelitian-penélitian se-
belumnya yvang dilakukan oleh Suwshyo (1988:112) dan An-~
dris Syukur (1986:24),

Seiain dari itu, berdassr atas pengujian hipotesis
ketiga, dapat dibuktikan bahwa ada korelasi yang positif
dan signifikan antara pengetshusn dan sikap bshasa de-
ngan keterampilan menulis siswe kelas III SMA BCPHRI ===
Kodya Yogyakarta. Ini berarti, semakin tinggi tingkat
penguasaan pengetahuan kebahasaan dan semakin positif
sikap bahasa siswa, semakin tinggi pula tingkat kete =~
rampilan menulis yang dimilikinya. Alternatif yang da-
pat dikemukakan untuk meridukung kesimpulan tersebut ya-
itu bahwa tujuan pendidikan dan pengajaran bahasa Indo-
nesia adalah tercapainya pengetahuan kebahasaan, kete-
rampilan, dan sikap bahasa. Pendidikan dan pengajaran
dalam hal ini dibedakan. Fengajaran meruvakan bagian da-
ri kegiatan pendidikan. Pengajaran lebih menekankan pagdd

ussha vewarisan pengetahuan, kecakspan, dan pembinaan
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keterampilan kepada ansk didik, sedangkan pendidikan
lebih menekankan pada usaha pembentukan nilai-nilai hi-
dup, sikap, dan pribadi anak didik. Dengan demikian da-
pat dikstakan bashwa aspek pengetahuan kebalizsaan dan
keterampilan berbahasa - keterampilan menulis - terma-
suk dalam lingkup pengajaran bahasa Indonesta; sedang-
kan sikap bahasa termasuk dslam lingkup pendidikan ba-
hasa Indonesia. Meskipun demikian, keduanva saling me-
lenakapi. Untuk dapat terampil menulis dengan baik di-
perlukan seperanckat pengetahuan kebahasaan yang men-
cakup aspek ejaan, kosa kata, dan tata bahasa. Sedang-
kan keterampilan berbshssa- keterampilan menulis meru-
pakan perwujudan daripada sikap bahasa. Sikap bahasa
tidak diperoleh anak didik sejak lahir. Sikap bahzsas di-
peroleh melalui pengetahuan dan pengalaman. Jadi sikap
bahasa anak didik terbentuk jika ia memiliki pengetahu-
an kebashasaan. Semakin banyak pengetahuan ° kebahasaan
vang dimiliki seseorang semakin positif sikapnya; dan
semakin tinggi tingkat keteramnilan berbahzsa -~ kete=-
ramnilan menulis yang diperolehnya. Kesimpulan yang da-

mvat diambil yakni bahwa pengetahuan kebahasaan dan si-

kavp bahasa secara bersama-sama menopang keberhasilan
belajar berbashasa - menulis.
Selain itu, bertolak dari terbuktinys ‘hipotesis

bertama dan kedua, dapat diasumsikan bahwa tanpa pe-
ngujian hipotesis ketiga pun antare pengetahuan keba-
hasaan dan sikap bahasa dengan keterampilan menulis de-

ngan sendirinya terdapat suatu hubungan yang - positif
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dan signifikan. Hanya memiliki tingkat pengetshuan ke~
bahassan yang tinggl saja, seseorang mampu berbahasa
Indonesia dengan baik - keterampilan menulisnya. Apala-
agi ditambah ditambah pemilikan sikap positif terhadap
bahssa Indonesia yang dipelsjarinya. Kaitan antara pe-
ngetahuan kebahasaan, sikap bahasa dan keterampilan me--
nulis dapat dijelaskan sebagai berikut:

Seseorang yang memiliki sikap nositif terhadap ba=-
basa Indonesia yang dipelajarinya, is akan memiliki mo-
tivasi yang kuat untuk memvelajari bahasa tersebut. Ia-
akan tertarik dan mempelasjarinvya déngan baik. Sedangkan
vang dipelajari termasuk di dalemnya adalah pengetahuan
kebahesaan. Dengan demikian vemilikan tingkat penguasa-
an pengetahuan kebaghasaan yang tinggi dapst saja dika=~
renakan oleh nemilikan sikap positif terhadap bahasa
yvang dipelajarinya.

Sebagail akibat pemilikan sikap vpositif ° terhadap
bahasa Indonesia dan mnencuasaan yang memadai mengenai
rengetashuan kebahasaan adalah bahwa keterampilan me-—
nulisnya akan memadai pula; dalam arti tingkatan kete-=
rampilan yang diperolehnya tinggi. Kata tinggi dalam
hal ini maksudnya mampu menulis dengan baik. Dengan
uraian tersebut, maka jelaslah bahwa antara vengetahu-
an kebahasaan dan sikap bahasa secara bersama-szma de-
ngan kKeterammnilan menulis terdapst korelasi ysng posi-
tif dan signifikan.

Pengujian terhadap hipotesis keempat membuktikan



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
131

bahwa pengetahuan kebahasaan dan sikap bahasa yang di-
miliki siswa memberikan sumbangan terhadap keterampilan
menulisnya. Terbuktinya hipotesis keempat dalam hal ini
dapat diterima. Pengetahuan kebahasaan sebagai modal da=-
sar pencapaian keterampilan berbahasa berhubungan de-
ngan keterampilan menulis. Adanya hubungan tersebut te-
lah terbukti pada pengujian hipotesis pertama dengan r
= 0,42. Begitu juga halnya dengan sikap bahasa. Sikap
bshasa sebaagai salah satu faktor internal yang menentu-
kan keberhasilan belajar siswa memeliki hubungan dengan
kKeterampilan menulis. Adanya hubungan tersebut ~ telah
terbukti pada pengujian hipotesis kedua dengan hasil r
= 0,38.

Hasil hubungan antara pengetahuan kebahasaan dan
keterampilan menulis dan hubungan antara sikap "~ bahasa
dan keterampilan menulis adalah berupa suatu pengaruh,
vaitu pengaruh yang diberikan dari pengetahuan kebaha-
saan dan sikap bahasa terhadap keterampilan menulis.

Pengaruh yang diberikan dari variabel prediktor pe-
ngetahuan kebahasaan terhadap keterampilan menulis se-
besar 18%¥ artinya dari seluruh penguasaan pengetahuan ke-
kebahasaan siswa yang mencakup ejaan, kosa kata, dan ta-
ta bahasa memberikan kontribusi sebesar 18% terhadap ke-
berhasilan keterampvilan menulisnya. Sedangkan prediktor
sikap bahasa memberikan vengaruh sebesar 15% terhadap
keterampilan menulis, artinya sikap bahasa yang dimili-
ki siswa turut menentukan atau memberikan kontribusi se-

besar 15% terhadap keberhssilan keterampilan menulisnya.
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Yang menarik perhatian dalam hal ini adalsh bahwa
prediktor pengetahuan kebahassaan memberikan kontribusi
lebih besar daripada prediktor sikap bahasa. Hal terse-
but dapat diterima mengingat bahwa korelasinya juga le-
bih besar jika dibandingkan dengan korelasi antara si-
kap bahasa dengan keterampilan menulis.

Korelasi antara pengetahuan dan keterampilan menu-
lis sebesar r = 0,42, Dengan korelasi sebesar r = 0,42,
tersebut, pengetahuan kebahgsaan memberikan kontribusi
sebesar Rzm 0,18 atau 18% terhadap pembentukkan keteram-
pilan menulis. Sedangkan ‘korelasi antara sikap bahasa
dan keterampilan menulis sebesar r = 0,38; dengan ko-
relasi sebesar itu, sikap bahasa memberikan kontribusi
sebesar R2 = 0,15 terhadap pembentukan keterampilan me-
nulis. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa semakin
besar korelasi antara variabel bebas dengan variabel t= -
rikat, semakin besar kontribusi yang diberikan dari wva-
riabel bebas terhadap variabel terikat.

Koﬁtribusi total dari variabel bebas terhadap vari-
abel terikat, dalam hal ini kontribusi bersama dari va-
riabel prediktor pengetahuan kebahasaan dan sikap baha-
sa terhadap keterampilan menulis ditemukan sebesar R2 =
0,29; artinva sebesar 29% vterjadinya varian pada kete--
rampilan menulis "ditentukan" oleh penguasaan pengeta-
huan kebahasaan dan sikap bahasa. Dengan kata lain temu-
an sebessar R2 = 0,29 itu artinya bahwa kedua variabel ke~

bas secara bersama-sama memberikan kontribusi sebesar

29% terhadap pembentukan keterampilan menulis.
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Hasil deskripsi umum hasil penclitian membuktikan
bahwa venauasaan vengetahuan kebahasaan siswa kelas IIT
SMA BOTKRI se-Kodya Yoayakarta berada pada tingkat cu=~
kup denaan skor rata-rata 60,725. Hasil skor rata-rata
tersebut belumlah merupakan suatu hasil belagjar ysng me-
muaskan. Hal ini terjadi barancgkali karena wmateri vyang
diujikan dalam penelitian ini belum seluruhnya diajar-—
kan di sckolah yang bersangkutan., D1 samping itu ada ke-
mundkinan siswa SiHA BOFKRI tersebut dalam mengerjakan
stal-soal tes pengstahuan kebahasaan tidak seceara sung-

guh-sungguh melainkan hanya asal mengerjakan. Menurut

peneliti (sejauh pengamatan vang telah dilakukan) keba-
nyakan siswa SMA BCOPKRI bhelum siap untuk mengerjakan tes
vang diberikan oleh vpeneliti. Banyak soal yang tidak di-
kerjakan oleh siswa hanya karena mercka lupa atau bahkan
tidak menaetahui jawaban yang betul; tetapi sobenarnya,.
soal-soal tersebut pernah diberikan oleh gurunya.
Selain itu, dari deskripsi umum hasil penclitian,
juga diketahui bahwa tinckat keterampilan menulis siswa
SMA BOPKRI se-Kodya Yogyakarta berada pada kualifikasi
cukup dengan skor rata-rata 67,3; suatu hasil yang be-
lum dapat dikatakan sebagai hasil belajar yang memuas-
kan. Hal seperti itu davat saja terjadi, karena mercka
memang kurang terlatih untuk menulis. Di samping itu bi-
sa saja terjadi karena waktu vang tersedias kurang men-
cukupi untuk menuanckan ide mereka ke dalam bentuk tu-
lisan. JTika disediakan waktu yang cukup, = kataskanlsh

dua hari misalnya - baranakali hasil tulisan mereka le-
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bih baik. Namun d-mikian, hasil keterampilan menulis de-
ngan skor rata-rata 67,3 masih dapat dogolongkan cukup.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap baha-
sa siswa SMA BCPKRI se-Kodya Yogyakarta adalah positif,
denaan skor rata-rata 180,25. Temuan tersebut memang la-
vak dimengerti, karena beberapa alasan sebagai berikut:

Pertama, ada kemungkinan siswa kelas III SHA BOPKRI
sc-lodva Yocyakarta memang tidak mempunyai alasan untuk
bersikap neagatif terhadsp bahssanvae sendiri; bahass In-
donmesia adaleh bahhasa vengantar dalam dunia pendidikan
mereka, bahasa nasional, bahasa perssatuan, dan bahasa
Indonesia adalah mata pelajaran inti yang davat wmengga-
galkan kenaikan kelas atau kelulusan mereka. DPDcngan de-
mikian sudah sevantasnya jika siswa kelas III SiA BOIKRI
se-Kodya Yogyakarta memiliki kebanggaan, kesetiaan, dan
kesadaran norma pbahasa Indonesia,.

Kedua, ada xemungkinan bahwa siswa kelas 1II1 SMA
BOPKRI se-Kodya Yogyakarts dalam mengisi angket sikap
bahasa cenderung memberikan jawaban yvang baik-baik saja
sesual dengan kXelemahan angket tersebut, Jadi,_ada ke-
munakinan jawaban yang mereka berikan tidak sesuai de-
nran keadaan yang sebenarnya. Akan tetapi, lepas dari
arakah jawakan vanc mereka berikan benar atau ti:dak, da-
l1am hal ini tidak terlalu menjadi masalsah. Rahkan seba-
l1iknva, jawaban tersebut layak dimengerti karena ins-
trumen anaket sikap bahasa sebagsi alat penigungkap data
dalam venelitian ini telah melalui uji coba dshulu se-

belum digunakan untuk mengumpulkan data penclitiane.
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Bab V

KESTMPULAN, IMPLIKASI, DAXN SARAN

Pada bab ini diuraikan kesimpulan hasil-hasil pe-
nelitian, implikasi dari hasil-hasil penelitian terse-
kbut, dan saran-saran yang davat dilakukan sebagzi tin-

dak lanjut dari penelitian ini. L

Ae Yesimmnulan Hasil Penelitian

Berdasarkan deskripvsi umum hasil venelitian dan pem=-
bahasan, dalam penelitian ini dapat disimpulan sebagai be-
rikut:

Fertama, tingkat kemampuan siswa kelas I1I Sia BOP-
KRI se-Kodya Yogyakarta dalam hal pengetahuan kebahasaan
adalah cukup, dengan skor rata-rata 60,725. Skor rata-ra-
ta sebesar 60,725 belumlah dapat dikatakan sebagai vpres-
tasi yan? memuaskan. Artinvas, hasil vengajaran dengan ni-
lai tersebut belum davat dikategorikan sebagai hasil pe-
ngajaran vand baik. Namun demikian, masih dapat dikatego-
rikan sebadgsi hasil pengajaran yang cukup.

Kedua, tingkat keterampilan menulis siswa kelas IIT
SMA BOPKRI se-Kodya Yogyakarta juga berada dalam katego-
ri cukup dengan skor rata~-rata yang cdiperoleh siswa 67, 3.
Skor rata-rata 67,3, belumlash merupakan suatu hasil be-
lajar yang baik atau memuasaskan. Akan tetapi, skor rata-
raté tersebut dapat dikategorikan sebagai hasil belajar-

mengajar yang cukup.
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Ketiga, sikap bahasa siswa kelas I1II SMA BCPKRI se-
Kodya Yogyakarta adalsnh vositif, dengan skor rata-rata
yang diveroleh siswa sepbesar 180,25. Temuan tersebut me-
nagandung makna bahwa siswa kelas ITI SMA BOPKPRI se-Kod-
va Yogyakarta memiliki kebanggsan, kes~tiasan, dan‘kesa-
daran terhadap norma bahasa Indonesia yang dipelsjari-

nva,

Kremnat, ada korelasi yang vpositif dan signifikan
antara pendgctahuan kebahasaan dan ketsrampilan moenulis
siswa kelas III S¥A BOPKRI se-Kodya Yogyakarta. Artinyea
semakin tinqggi tingkat pengetahuan kebahasaan yang di-
miliki oleh siswa cenderung makin tinggi pula tingkat
keterampilan menulis yang dimilikinya. Korelssi -yang !
ditemukan tersebut sebesar 0,42, dan merupakan suatu
korelasi yang cukup tinggi dan signifikan,

Kelima, ada korelasi yang positif dan ‘signifikan
antara sikap bahasa dan keyerampilan berbahasa siswa ke-
las III SMA BOPKRI se-Kodya Yogyakarta. Temuan tecrsebut
menaandung makna bahwa semakin positif sikap bahasa sis-
wa cenderung semakin tinggi oula tingkat keterampilan me-
nulis yang dimilikinyas. Korelasi tersebut sebesar 0,38,
dan merupakan suatu korelasi yang cukup tinggi dan sig-
nifikan.

Keenam, ada korelasi yang positif dan signifikan an-
tara pengetahuan dan sikap bahasa secara bersama-sama de-
ngan keterampilan menulis siswa kelas III SMA BOPKRI se-
Kodya Yogyakarta. Artinysa, semakin tinggi penguasaan pe-

ngetahuan kebahasaan dan semakin positif sikap bahasa
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vang dimiliki siswa, cenderung semakxin tinggi pula ting-
kat keterampilan menulis yang diperolehnya. Besarnya ko-
relasi yang ditemukan tersebut adalah 0,54; dan merupa-
kan ancks korelasi yang cukup tinggi dan siqgnifikan.,
Ketujuh, ada sumbiangan dari masing-masiag prediktor
yvyaitu pentetahuan kebzhassan dan sikap bahasa terhadap
keteoramoilan menulis siswa kelas IZI SMA BCPERI se-Kod-
va Yoayakarta. Prediktor nencgetshuzn Kebanasasan mzmberi-
kan sumbangan sebessr 0,18 dan prediktor sikap ba-
hasa memberikan sumbanqgan sebesar 0,15 tearhadap
keterampilén menulis. Temuan tersebut mengandung penger-
tian bahwa tinagkat psngetahuasn kebahasaan yang dimiliki
oleh siswa turut mencntukasn keberhssilan keteramplilan me-
nulis sebesar 8%, scdangkan sikap positif siswa terhadap
bahasa turut menentukasn keberhassilan keterampilan menu-
lisnya sebesar %5 ¢, Sedangkan sumbangan tétal kedua B-
variabel bebas tersebut, yakni variabel pengetahuan ke- -
bahasaan dan wvariabel sikap bahasa secara bersama-sama

terhadap keterampilan menulis sebesar 0,29 atau 29%%.

B. Implikasi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil-hasil penelitian ini, ada bebera-
p3 hal atau implikasi yang dapat dikemukakan. lmplikasi-
implikasi tersebut adalsh sebagai berikut:

Dengan ditemukannya rata-rata kemampuan siswa dalam
hal pengetahuan kebshasaan vakni masih berada dalam ta-

raf cukup, maka dalam kegiatan belajar mengajar dapat

dilakukan ©verubahan strategi mengajar yakni lebih me-
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nekankan aspek pengetahusn daripada sikap dan keteram-
pilan. Dengan demikian, pengetahuan kebahasaan diberi-
kan dengan porsi yang lebih banyak daripada porsi ma-
teri keterampilan dan sikap. Agar hal tersebut dapat
dilakukan, guru dapat lebih membekali diri dengan pe-
ngetahuan kebahsaan yang memadai dan tidak hanya ter-
batas pada materi yang terdapat di dalam GBPP. Selain
implikasi tersebut, implikasi lain yang dapat dilaku-
kan adalah dengan memperbaiki prosedur, metode, dan
teknik mengajar yang Baik dengan harapan memperoleh ha-
sil mengajar yang baik pula. Lebih dari itu, guru da-
pat lebih menguassai materi\pengetahuan kebahasaan yang
akan disampaikan kepada anak didik agar tujuan penga-
jaran dapat mengenai sasarannya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap bahasa
siswa adalah positif. Implikasi yang dapat dilakukan
dari hasil penelitian tersebut adalah: bazhwa dalam ke-
giatan belajar mengajar bahasa Indonesia, tidak hanya
aspek pengetahuan dan keterampilan saja yang menjadi
sasaran tujuan pengajaran, melainkan aspek sikap jugs
diperhatikan. Dengan demikian, pemilikan sikap positif
terhadap bahasa Indonesia sebagai tujuan pendidikan
bahasa Indonesia dapat terwujudkan. Selain implikasi
tersebut, implikasi lain yang dapat dilakukan adalah
dapat lebih meningkatkan aspek sikap tersebut dalam
kegiatan belajar mengajar bshasa Indonesia, agar dalam
diri siswa tumbuh motivasi yang kuat untuk mempelaja-

rinva, sehingga hasil yang diperoleh cukup memuesskan.
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Tingkat keterampilan menulis siswa kelas IIi SMA
BOPKRI se-~-Kodya Yogyakarta diketahui masih berada pa-
da kategori cukup dengan skor rata- rata 67,3. Impli-
kasi dari hasil penelitian ini yaitu bahwa dalam kegi-
atan belajar mengajar bahasa Indonesia dapat dilakukan
kegiatan latihan menulis dengan frekuensi yang cukup.
Selain itu jugg dapat dilakukan kegiatan belaiar yang
merangsang kreativitas siswa untuk menulis; memberikan
contoh-contoh suatu tulisan yang baik, agar anak didik
mengenal dan memahami serta mampu membuat tulisan yang
baik. Lebih dari itu hasil penelitian ini dapat menja-
dikan feedback bagl guru untuk lebih meningkatkan kom-
petensinya dalam mengajarkan materi keterampilan menu-
lis.

Adanya korelasi yang positif dan signifikan anta-
ra pengetahuan kebahasaan dan keterampilan wmenulis,
maka implikasi vang dapat dilakukan adalah sebagai be-
rikut:

Dalam kegiatan belajar mengajar bahasa Indonesia
dapat diberikan porsi materi pengetahuan kebahasaan
vang sebanyak-banyaknya agar diperoleh tingkat kete-
rampilan menulis yang setinggi-tingginya. Pemberian
materi pengetahuan kebahasaan tersebut perlu diimbangi
dengan pemberian keterampilan menulis. Selain itu pem-
berian materi pengetahuan kebahasaan dapat lebih di-
tingkatkan ke arah materi yang sifatnya praktis dan
terapan sehingga bermanfaat dalam kegiatan menulis.

Agar hal tersebut lebih berhasil guru dapat memberi-
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kan contoh pemakaian bahasa Indonesia vang baik dan be-
nar, baik secara tertulis maupun lisan kepsda anak di=
dik.

Terdapatnya korelasi yang positif dan signifikan
antara sikap bahasa dan katerampilan menulis memberikan
beherana imrlikasi sebagal berikut:

Dalam kegiatan belajar mengajar bahasa Indonesisa,
dapat dilakuksn prnanaman aspek sikap sebaik mungkin,
aagar dapat dineroleh hasil katerammilan menulis yang
momadai. Di samping itu, guru bahasa Indonesia dapat me-
nyusun teknik, strategi, dan mctode mengajar yang lebih
baik lagi yang mampu menumbuhkan sikap bashasa yang po-
sitif bagi siswe. Denvan sikap prositif tersebut, diha-
rapkan keterampilan mcnulis siswa cukup tinggi.

Ditemukannya korelasi yang ppsitif dan signifi-
kan antars pengetahuan dan siksp bahasa secara bersama-
sama dengan keterampilan menulis, maka implikasi yang
diperoleh adalah (1) dalam kegiatan belajar mengajar ba
hasa Indonesia davat dilakukan pemberian materi penge-
tahuan kebahasaan éan penanaman sikap positif sebaiks=
baiknya kevada anak didik agar diperoleh keteramnilan
menulis setinggi-tingginya, dan (2) dalam kegistan be-
lajar-mencgajar bahasa Indonesia, bukanlah keterampilan
menulis saja yang menjadi sasaran tujuan pengsjaran, me-
lainkan aspek pencapaian penguasaan-pengetahuan kebaha-

saan dan pemilikan sikap positif terhadap bahasa Indo-

nesiae.
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Adanya sumbancan ysng berbeda dari pengetahuan ke-
bahasaan dan sikap bahasa terhadap keterampilan menulis,
maka implikasi yang dapat dilakukan adalah bahwa dalam
kegiatan belajar mengajar bahasa Indonesia pemberian as-
rek pengetahuan kebahasaan harﬁs berbeda dengan penanam-
an aspek sikap bahasa. Aspek sikap bahasa siswa se-
bagal prediktor vang memberikan kontribusi lebih sedikit
jika dibandinakan drnaan kontribusi yvang diberikan ole¢h
pengetahuan kebahasaan, tetap diborikan dengan porsi
vand seimbang dengan aspek lainnya, sesuai dengan besar-
nva sumbangan yang diberikan terhadap pengembangan ke-

t~ramopilan henulis.

C. Saran-saran untuk Penelitian Lanjutan

Mengingat bahwa penelitian ini masih jauh dari s=m-
nurna, maka perlu dilakukan éenclitian lanjutan. Untuk
itu, ada beberapa saran ya~ng dapat dikemukakan yaitu:

Pertama, bahwa konscp pengestahuan kebahasaan seba-
gail variabel bhebas dalam penrlitian ini masih~ terlalu
globsl atau umum sifanya. Dengan demikian, diperlukan
penelitian lanijutan, di mana konsep pzngetahuan kebaha-
saan lebih svesifik sifatnya, Di samning itu, keterampil-
an menulis sebagai variabel terikat juga masih terlalu
umum sifatnya, cleh karcena itu diperlukan penelitian
lanjutan, di mana keteramnilan menulis lebih dispesifi-
kasikan lagi, misalnya menulis argumentasi, narasi, atau
eksposisi. Sedangkan variabel sikap bahasa sebagai vari-

bel bebas pads dasarnya berhubungan dengsn pengetahuan
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kebahasaan, karena sikap berkembhang searah dengan pe-
njetahuan seseorang. Dslam hal ini adas asumsi bshwa se-
makin ban?ak rengetashuah kebahasaan seseorang semakin.
positif sikapnya. Untuk dapat mebuktikan asumsi terse-
but diperlukan penolitian;monqenai hubungan antara pe-
nqgetahuan kebshasaan dan sikap bahasa sessorandg.

Kedua, vopulasi venclitian ini belum menjangkau se-

luruh siswa SMA, dan soluruh kelas. Oleh karena itu per-

lu penclitian lanjutan vang dapact menjanqkau kedua sa=
saran tersebut, Di samoving itu, penelitian ini belum
membedakan kemampuasn siswa ©ris dan wanita, karena itu
dapat dilakukan pencelitian lanjutan yang memperhatikan
dan membedakan kemampuan siswa pria dan wanita. Lebih
dari itu dapat juga dilskukan pembedsan terhadap hasil
belsjar siswa pria dan wanita untuk masing-masing pro-
gram studi.

Ketiga, sebagai tindak lanjut dasri penelitian ini,
guru-guru bahasa Indonesia hendaknva lebih membekali di
ri detwgan metode, cara, strategi, dan teknik mengajar
vana baik agar pendidikan dan pengajaran bahasa Indone-
sia lebih berhasil. Alasannya, karena metode, cara, k-
nik dan starteqgi vanag dipilih guru dalam mengajar turut
menentukan keberhassilan peserta didik. Selain itu, guru
bshasa Indonesia d4i SMA hendaknya mampu menggunakan ba-
hasgsa Indonesia dennan baik dan benar, kKarena hal terse-
but akan menjadil anutan bagi siswa.

Demikianlah beberapa saran yang mungkin dapat dila-

kukan sebagai tindak lanjut dari penelitian ini.-
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Lampiran 1

Perhitungan Validitas Item dengan Teknik Analisis Taraf

Kesukaran dan Daya Pembeda Butir-butir Socal Tes

Pengetahuan Kebahasaan

No. ! FH ! FL ! IF ! 1D ! Keterangan
1 ¢+ 13 : 8 ' 0,55 t+ 0,30 ! layak
2 ¢+ 14 ¢ 7 ' 0,52 t 0,15 ! *layak
3.1 11 1t 6 ' 0,425 ¢ 0,25 layak
4 t 19 110 ' 0,72 ' 0,45 1 layak
5 ¢ 14 ' 8 ' 0,5 ! 0,30 ! layak
6 ! 13 ¢ 6 ! 0,47 ! 0,35 1 layak
7 1 14 1t 4 ' 0,45 ! 0,50 1! layak
8 ¢ 17 ' 8 t+ 0,62 ! 0,45 1 layak
9 ¢+ 14 ! 8 ! 0,55 ! 0,30 1 layak

10 ¢ 19 t 9 1 0,70 ¢ 0,50 ! layak

11 ¢ 17 ' 10 0,67 ! 0,35 1 layak

12 't 15 ¢ SgimiiMopsals 1% 00,300 layak

13 ! 19 ! 14 ' 0,82 I 0,25 I layak

14 ¢ 19 ¢ 7 v+ 0,65 ' 0,60 ! layak

15 !t 15 ' 10 ¢ 0,62 I 0,25 layak

16 ! 16 ! 10 ! 0,65 t 0,30 ! layak

17 ¢ 11 ¢ 6 ' 0,42 ' 0,25 1 layak

18 ¢ 11 ' 5 1 0,40 ' 0,30 ! layak

19 ! 15 t+ 8 ¢ 0,57 ' 0,35 1 layak

20 ! 5 1 4 ' 0,22 ! 0,05 ! *1ayak

217 ! 10 ! 4 ¢ 0,35 + 0,30 ! layak

22 1 10 ! 4 ! 0,35 ! 0,30 ! layak

23 ¢ 13 ! 4 10,42 ' 0,45 layak

24 ! 10 t 5 t 0,37 1 0,25 ! layak

25 ¢ 11t 7 ¢ 0,45 1 0,20 ! *layak

26 ¢ 10 ! 5 1 0,37 ' 0,25 1 layak

27 ¢ 15 t 5 s 0,50 ¢ 0,25 layak

28+ 15 ' 7 t 0,55 1 0,40 | layak
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2
K ! F§ ! FL ! TF ! ID . ! Keterangam
29+ 17 ¢+ 16 ! 0,82 ! 0,05 ! ° *layak
30 13 ! 6 ! 0,47 ! 0,35 layak
31 ¢ 14 ! 8 + 0,55 ! 0,30 layak
32 ! 17 ! 7 ! 0,60 ! 0,50 ! - layak
33 ' 19 ! 14 ' 0,85 ! 0,20 ! *layak
34 0+ 13 & ' 0,52 ! 0,25 ! lavak
35 ¢ 15 ! 7 ' 0,55 ! 0,70 ! layak
36 ' 15 ¢t 11 ! 0,65 ! 0,20 1 *lavak
37 v 15 i 6 ! 0,52 1 0,45 ! layak
3 I & ! 0,45 { 0,0 ! lavak
39 ) 13 ) 7 ! 0,50 ! 0,30 ) layak
40 '+ 17 ! i ' o0,67 ! 0,35 ! layak
41 ' 15 ! 9 ' 0,60 ! 0,30 ! layak
42 1+ 20 ' 13 ' 0,82 ! 0,35 ! layak
43 16 ! 9 ! 0,67 ! 0,35 ! layak
44 ! 7 ! 7 ! 0,35 ! 0,00 ! *layak
45 1 14 ' 6 ! 0,50 ! 0,40 ! layak
46 ¢ 12 ! 7 ! 0,47 ' 0,25 ! layak
477 ! 19 L 15 ! 0,85 I 0,20 ! layak
48 ! 19 4 15 ! 0,85 ) 0,20 ! layak
dgpatas 0Bt 0m65 L 0, 50 layak
50 ! 14 ! 6 i 0,50 ! 0,30 g layak
51 { 14 1 6 1 0,50 ! 0,30 !  layak
52 ! 11 ! 7 ! 0,45 J 0,20 ! *layak
53 ] 11 ! g8 ! 0,47 ! 0,15 d *layak
54 ! 16 ! 7 ! 0,57 ! 0,45 ! layak
55 ' 15 1 5 ' 0,50 ! 0,50 ! layak
Keteramgan :
K = nomor soal
FH = Frequency High = kelompok tinggi
FL., = Frequency<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>